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Penelitian ini berdasarkan fenomena bahwa setelah memutuskan bercerai, 
para wanita tersebut berusaha keras mencari cara untuk menyambung hidupnya 
beserta anaknya. Mantan suami atau pihak laki-laki ketika sudah bercerai seolah-
olah lepas tanggung jawabnya terhadap anak, tidak memberi nafkah pada anak, 
tidak menanyakan kabar keadaan anak, bahkan dengan waktu singkat 
memutuskan untuk menikah kembali setelah perceraian. Berdasarkan literatur, 
status perkawinan dapat mempengaruhi subjective well being (SWB). Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran SWB pada ibu tunggal 
dewasa awal yang bercerai. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi 
kasus. Subjek penelitian adalah 4 orang wanita berusia 20-40 tahun yang telah 
bercerai dan memiliki anak. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara. 
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, display data, dan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan member checking. 
Hasil penelitian menunjukkan subjek memiliki SWB bervariasi, yaitu ada 
persamaan dan perbedaan pada subjek. Keempat subjek memiliki afek positif 
lebih dominan dibandingkan afek negatif serta memiliki kepuasan hidup. Keempat 
subjek merasa senang dengan kehidupannya sebagai ibu tunggal. Keadaan sedih, 
marah, serta khawatir terjadi ketika hendak memutuskan bercerai ataupun sesaat 
setelah bercerai. Seiring berjalannya waktu mereka menerima kehidupan masa 
lalu mereka, menjalani kehidupan sekarang dengan bahagia, dan memiliki tujuan 
untuk masa depannya. 
 
Kata kunci : subjective well being, ibu tunggal, dewasa awal, bercerai
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SUBJECTIVE WELL BEING IN SINGLE MOTHERS 








This research is based on phenomenon of after decided to divorce, some 
women work harder than before to fulfill necessity. The man after divorced as if 
the responbility for the child was released, did not provide for the child, did not 
raise the news of the child, even in a short time decided to remarry. Based on 
literature, marital status can affect subjective well being. Therefore, the researcher 
aims to find out an overview of subjective well being from young single mothers 
who get divorced. 
This research is a case study with a qualitative approach. The research's 
subjects are 4 women from 20-40 years old that has been divorced and have 
children. Data collected using the interview method and analyzed by data 
reduction, data display, and conclusions verification. The validity tests of the data 
use data triangulation techniques namely source triangulation and member 
checking. 
The results of this study showed that subjects have various subjective well 
being but also share some similarities. The subject's positive affect is more 
dominant than the negative affect and also have life satisfaction. This can be seen 
from both of the subjects who are currently happy with their lives as single 
mothers. The state of sadness, anger, or worry only occurred at the time they 
decided to divorce or shortly after the divorce. As time goes by, they can accept 
their past lives, live their lives joyfully, and have goals for their futures. 
 



















“Waktu adalah hal yang terus melaju dan tidak akan pernah menunggu 
sampai seseorang itu siap untuk mengikutinya”  
– Dr. Rita Eka Izzaty, M.Si 
 
 
“There should be no boundaries to human endeavor. We are all different. 
However bad life may seem, there is always something you can do, and 
succeed at. While there’s a life, there is a hope” 
- The Theory of Everything 
 
 
“yang patah tumbuh, yang hilang berganti 
yang hancur lebur akan terobati  
yang sia-sia akan jadi makna  
yang terus berualng suatu saat henti  
yang pernah jatuh kan berdiri lagi  
yang patah tumbuh, yang hilang berganti” 
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A. Latar Belakang 
Menurut Santrock (2012:17) masa dewasa awal dimulai pada umur  awal 20 
tahun sampai umur 40 tahun dan merupakan masa pembentukan kemandirian 
ekonomi, pribadi, serta perkembangan karier dan intimasi menjadi lebih penting. 
Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola 
kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Pada masa perkembangan ini, 
individu masih tetap mengeksplorasi hal-hal seperti perjalanan karir yang akan 
dijalani, identitas dirinya, dan gaya hidup seperti apa yang akan diterapkan, 
misalnya menjadi lajang atau menikah (Santrock, 2012:422) 
Salah satu tugas perkembangan pada masa dewasa awal ini adalah 
hubungan sosial, ketika dalam berhubungan sosial individu dewasa awal mereka 
lebih siap untuk komitmen dan akhirnya menikah (Ranta, 2015:24). Pernikahan 
adalah ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri yang 
bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa (Pasal 1 UU RI No. 1 Tahun 1974). Menurut UU RI No. 1 tahun 
1974 pasal 7 ayat 1 membahas mengenai batas usia yang diizinkan dalam 
perkawinan yaitu untuk pria ketika sudah mencapai 19 (sembilan belas) tahun dan 
wanita 16 (enam belas) tahun. Adapun tujuan dari perkawinan terdapat dalam 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 1 yang menyatakan tujuan pernikahan 
adalah membentuk keluarga yang kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Keluarga adalah tempat berkembangnya individu dan terbentuknya tahap-
tahap awal permasyarakatan (socialization) dan mulai interaksi, memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai emosi dan sikapnya dalam hidup, 
dan dapat memperoleh ketentraman dan ketenangan (Wahidin, 2012:2). Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 52 Tahun 2009 tentang perkembangan 
kependudukan dan pengembangan keluarga menyatakan bahwa keluarga sebagai 
unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami istri dan anaknya, ayah dan 
anaknya, atau ibu dan anaknya. Dalam suatu keluarga terdapat tujuan yang hendak 
dicapai bersama.  
Namun kenyataannya, tidak semua keluarga dapat menjalankan tujuan 
bersama dengan lancar. Hambatan dalam keluarga dapat terjadi apabila tidak ada 
kesamaan tujuan yang akhirnya dapat menjadi penyebab perselisihan dan 
keretakan dalam keluarga. Semakin banyak permasalahan yang terjadi dalam 
keluarga, tidak hanya permasalahan karena perbedaan tujuan namun juga 
mengenai kebutuhan rumah tangga yang semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan yang terjadi. Kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi dan perbedaan 
tujuan yang tidak teratasi berakibat menjadi pokok permasalahan dalam rumah 
tangga. Tidak adanya penyelesaian yang berarti mengenai permasalahan tersebut 
dapat menjadi alasan pasangan untuk berpisah atau bercerai. 
Warnadi (dalam Ayu dan Suprapti, 2014:166) menyatakan bahwa bercerai 
adalah terputusnya ikatan keluarga yang disebabkan oleh salah satu atau kedua 
pihak (suami dan istri) untuk saling meninggalkan sehingga mereka berhenti 
untuk melakukan kewajibannya sebagai suami dan istri. UU No. 1 Tahun 1974 
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pasal 38 mengenai putusan perkawinan serta akibatnya menjelaskan bahwa 
perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan. 
Menurut data Pengadilan Tinggi Agama (dalam Julijanto, Masrukhin, dan 
Hayatuddin, 2016:57) terdapat empat faktor penyebab perceraian di kalangan 
pasangan rumah tangga di Indonesia, yaitu moral, meninggalkan kewajiban, 
menyakiti jasmani/rohani, dan terus-menerus berselisih. Faktor penyebab tersebut 
menjadi alasan yang sah terjadinya perceraian seperti yang disebutkan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 9 pasal 19 tahun 1975 dan Undang-Undang No. 1 
tahun 1974 pasal 39 mengenai perkawinan. 
 
Grafik 1. Data Perceraian di Indonesia 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018:202) angka perceraian di 
Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 353.843 kasus, tahun 2016 sebanyak 






















Grafik 2. Data Perceraian di Jawa Tengah 
Pada daerah Jawa Tengah pada tahun 2015 terdapat 71.901 kasus, 2016 
menurun menjadi 71.373, dan tahun 2017 menurun lagi menjadi 69.857 kasus,  
 
Grafik 3. Data Perceraian di Wonogiri 
Pada daerah Wonogiri kasus perceraian mengalami peningkatan, tahun 2015 
sebanyak 1.429 kasus, 2016 meningkat menjadi 1.455 kasus, 2017 terdapat 1.600 
kasus, dan pada 2018 hingga bulan Agustus terdapat 3.001 kasus (Panca, 2018). 
Menurut hasil wawancara dengan salah satu masyarakat di Wonogiri pada tanggal 
24 Desember 2018, fenomena yang terjadi di sekitar informan tinggal adalah 
keadaan wanita setelah terjadinya perceraian. Setelah memutuskan bercerai, para 
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anaknya. Mantan suami atau pihak laki-laki ketika sudah bercerai seolah-olah 
lepas tanggung jawabnya terhadap anak, tidak memberi nafkah pada anak, tidak 
menanyakan kabar keadaan anak, bahkan dengan waktu singkat memutuskan 
untuk menikah kembali setelah perceraian.   
Perceraian menjadi salah satu faktor penyebab banyaknya orangtua tunggal 
di Indonesia. Orangtua tunggal merupakan orang yang melakukan tugas sebagai 
orangtua (ayah atau ibu) seorang diri, karena kehilangan/terpisah dengan 
pasangannya (Gunawan dalam Ayuwanty, Mulyana, dan Zainuddin, 2018:148-
149). Jika seorang ibu, maka disebut ibu tunggal. Semua perempuan tentu tidak 
menginginkan adanya perpisahan dalam keluarga sehingga menjadi seorang ibu 
tunggal, tetapi hal itu dapat menimpa siapa saja. Seorang ibu tunggal akan 
mengalami perubahan dalam kehidupannya.  
Perubahan-perubahan yang terjadi menjadikan ibu tunggal beradaptasi 
dengan kondisi yang baru yakni penambahan peran dan serangkaian tugas-tugas 
ganda yang harus dilakukan (Nisa dan Lestari, 2017:80). Seorang ibu tunggal 
harus tetap menghidupi anaknya seorang diri tanpa adanya suami dan menghadapi 
situasi yang sangat berat. Kondisi ini sangat tidak mudah untuk dihadapi seorang 
diri oleh ibu tunggal, yang menuntut seorang ibu harus siap walaupun sebenarnya 
tidak siap, untuk tetap kuat menjalani kehidupan agar anak-anaknya tidak 
terpuruk.  
Peran ibu tunggal sebagai kepala keluarga sangatlah penting, dimana ibu 
akan melakukan tugas gandanya sebagai kepala keluarga yang memliki kewajiban 
untuk memenuhi kebutuhannya, serta kebutuhan anak-anaknya dan juga harus 
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berperan sebagai seorang ibu yang mendidik anak-anaknya sekaligus juga 
melakukan pekerjaan rumah tangga. Ibu tunggal memiliki tanggung jawab yang 
sangat besar, selain menyekolahkan anak-anaknya, memenuhi kebutuhannya, ibu 
juga sangat bertanggung jawab dalam menanamkan perilaku anak menjadi lebih 
baik juga etika-etika yang harus dimiliki oleh anak-anaknya (Saputri, 2016:216). 
Menurut pandangan orang yang memiliki keluarga utuh, perjuangan seorang ibu 
tunggal sangatlah berat, tetapi kenyataannya sangat banyak ibu tunggal yang tetap 
bertahan hidup walaupun tidak ada suami yang membantu mengasuh anak-
anaknya. Meski banyak ibu tunggal yang mengalami kesulitan dan harus berusaha 
keras memenuhi kebutuhan anak-anaknya, namun kesejahteraan bukan hanya 
diukur dari materi saja. Dapat membesarkan anaknya dengan baik merupakan 
suatu kebanggaan dan kepuasan bagi ibu tunggal. Perasaan positif dan kepuasan 
hidup tersebut menggambarkan subjective well being. 
Subjective well being (selanjutnya disingkat SWB) yaitu melibatkan 
evaluasi subjektif dari status seseorang saat ini di dunia.  Subjective well being 
sebagai kombinasi (dari beberapa aspek) yang berdampak positif (tanpa adanya 
pengaruh negatif) dan kepuasan hidup secara umum. Istilah subjektif sering 
digunakan sebagai sinonim untuk kebahagiaan dalam literatur psikologi. Hampir 
tanpa kecuali, kebahagiaan merupakan kata yang lebih mudah diakses atau 
digunakan dalam perspektif populer sebagai pengganti istilah SWB (Lopez dan 
Snyder, 2007:70).  
Menurut Wiranti dan Sudagijono (2017:72-73) bentuk kepuasan ibu tunggal 
akan hidupnya saat ini adalah meski hidup sendiri bersama dengan anaknya, 
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namun ibu tunggal merasa mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
tanpa harus bergantung kepada mantan suaminya. Ibu tunggal juga merasa 
bersyukur dengan kondisinya saat ini serta merasa bangga dengan hasil kerja 
keras yang telah dicapainya. Perasaan bersyukur dan bangga menunjukkan adanya 
emosi positif dalam diri partisipan. Emosi positif ini bersama dengan kepuasan 
hidup menunjukkan adanya kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh ibu 
tunggal. 
Menurut Hasanah (2016:4) ibu tunggal yang memiliki tanggungan anak 
akan lebih bersemangat dalam melanjutkan hidup, sedangkan ibu tunggal yang 
tidak memiliki tanggungan anak merasa kurang bersemangat melanjutkan hidup. 
Ibu tunggal memiliki tanggung jawab sangat besar untuk memenuhi kebutuhan 
anaknya. Sehingga, tidak jarang ibu tunggal merasakan kekhawatiran tidak dapat 
memenuhi kebutuhan anaknya. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Kaneez (2015:70)  
menjelaskan beberapa hasil mengenai persepsi SWB pada perempuan yang 
bercerai. Pertama, perempuan yang bercerai dari lingkungan sosial budaya yang 
sama telah menghadapi kesulitan yang hampir sama yaitu mengenai sosial, 
keuangan, emosional dan kesehatan terkait setelah perceraian. Kedua, wanita yang 
bercerai dibandingkan dengan wanita yang sudah menikah dilaporkan lebih 
banyak keluhan ketidakbahagiaan dan kekhawatiran yang berkaitan dengan aspek 
kehidupan mereka. Ketiga, selain kesengsaraan sosio-ekonomi, mayoritas 
perempuan yang bercerai telah menekankan trauma psikologis yang mereka 
rasakan sebagai akibat dari bercerai. Keempat, emosi / konsekuensi negatif seperti 
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itu berdampak buruk pada kesehatan fisik dan mental mereka yang berakibat pada 
kesehatan psikologis yang buruk. Kelima, berhubungan dengan stigma sosial, 
ketidakamanan emosional dan ketidakpastian ekonomi yang membuat perempuan 
yang bercerai lebih rentan terhadap masalah psikososial dan mengurangi 
kesejahteraan subjektif mereka dalam periode pasca-perceraian. 
Menurut Amato (dalam Shields dan Wooden, 2003:5) individu yang 
bercerai memiliki tingkat SWB yang berkurang. Hal tersebut dikarenakan oleh 
proses perpisahan dan perceraian adalah hal yang sangat membuat stress, 
walaupun sudah di antisipasi. Perceraian juga sering diasosiasikan dengan 
kesulitan, seperti kesepian dan meningkatnya kekhawatiran pada masalah 
finansial. 
Menurut Hawkins dan Booth (2005:468) dibandingkan dengan individu 
yang tidak menikah, individu yang pernikahannya tidak bahagia memilki tingkat 
kebahagiaan rendah, kepuasan hidup dan harga diri serta banyak gejala stress 
psikologis dan kesehatan yang buruk. Individu yang bercerai dan menikah 
kembali memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih baik dan individu yang bercerai 
dan tidak menikah lagi memiliki tingkat kepuasan hidup, harga diri, dan kesehatan 
yang baik dibandingkan dengan individu yang pernikahannya tidak bahagia. 
Penelitian-penelitian mengenai SWB sebelumnya berfokus pada remaja. 
Melihat adanya kasus perceraian yang terjadi pada wanita dewasa awal sehingga 
peneliti merasa perlu mengetahui mengenai SWB pada ibu tunggal karena 
bercerai. Setiap manusia pastinya pernah mengalami manis pahitnya kehidupan. 
Individu yang mengalami perceraian pastinya tidak hanya merasakan pahit namun 
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mereka juga memiliki hak untuk melihat kejadian dari sisi lain untuk merasakan 
kebahagiaan. Oleh karena itu pada penelitian ini tertarik untuk melihat 
“Subjective Well Being pada Ibu Tunggal Dewasa Awal Yang Bercerai.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat di identifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Tidak adanya penyelesaian yang berarti mengenai permasalahan dalam 
keluarga dapat menjadi alasan pasangan untuk berpisah atau bercerai. 
2. Angka perceraian di Indonesia relatif tinggi dan terus meningkat. 
3. Mantan suami atau pihak laki-laki ketika sudah bercerai seolah-olah lepas 
tanggung jawabnya terhadap anak, tidak memberi nafkah pada anak, tidak 
menanyakan kabar keadaan anak, bahkan dengan waktu singkat 
memutuskan untuk menikah kembali setelah perceraian. 
4. Perubahan-perubahan yang terjadi menjadikan ibu tunggal beradaptasi 
dengan kondisi yang baru yakni penambahan peran dan serangkaian tugas-
tugas ganda yang harus dilakukan. 
5. Wanita yang bercerai lebih banyak memiliki keluhan ketidakbahagiaan, 
kekhawatiran yang berkaitan dengan aspek kehidupan mereka, lebih rentan 




6. Individu yang pernikahannya tidak bahagia memilki tingkat kebahagiaan 
menurun, kepuasan hidup dan harga diri serta banyak gejala stres psikologis 
dan kesehatan yang buruk. 
7. Individu yang bercerai dan menikah kembali memiliki tingkat kebahagiaan 
yang lebih baik dan individu yang bercerai kemudian tidak menikah lagi 
memiliki tingkat kepuasan hidup, harga diri, dan kesehatan yang baik 
dibandingkan dengan individu yang pernikahannya tidak bahagia. 
8. Belum diketahui adanya kajian terkait gambaran subjective well being pada 
ibu tunggal karena bercerai di Indonesia. 
 
C. Batasan Masalah 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh SWB. 
Berdasarkan identifikasi masalah, terdapat batasan ruang lingkup dari penelitian 
yang akan dilakukan. Permasalahan dibatasi mengenai perubahan-perubahan yang 
terjadi menjadikan ibu tunggal beradaptasi dengan kondisi yang baru yakni 
penambahan peran dan serangkaian tugas-tugas ganda yang harus dilakukan. Hal 
tersebut dapat mengakibatkan tingkat kebahagiaan menurun, kepuasan hidup dan 
harga diri serta banyak gejala stres psikologis dan kesehatan yang buruk. Dalam 
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui gambaran subjective well being pada ibu 
tunggal karena bercerai. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 
“Bagaimana subjective well being pada ibu tunggal dewasa awal yang bercerai?” 
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E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan subjective well 
being pada ibu tunggal dewasa awal karena bercerai. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat sebagai data 
bagi peneliti selanjutnya mengenai SWB khususnya pada ibu tunggal karena 
bercerai atau penelitian yang sejenis. Serta dapat memberikan kontribusi untuk 
ilmu psikologi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat: Memberi pengetahuan bagi ibu tunggal untuk bersikap 
positif menghadapi keadaannya sebagai ibu tunggal, sehingga hal-hal yang 
kiranya sulit mereka hadapi menjadi semakin mudah dilewati. 
b. Bagi Peneliti : Menambah informasi mengenai subjective well being atau 
kebahagiaan serta dapat mengaplikasikannya untuk diri sendiri maupun 








A. Kajian Teori 
1. Subjective Well Being 
a. Definisi Subjective Well Being 
Subjective well being didefinisikan oleh Diener (1984:542) menjadi tiga 
kategori. Pertama, SWB bukan sebuah keadaan subjektif tetapi merupakan 
keadaan berkualitas yang diinginkan setiap orang. Kedua, SWB merupakan 
sebuah penilaian kepuasan hidup berdasarkan kriteria penentu kehidupan yang 
baik. Ketiga, SWB menekankan pada pengalaman emosional yang 
menyenangkan. Compton (2005:43) berpendapat bahwa subjective well being 
(yang selanjutnya disingkat SWB) terbagi dalam dua variabel utama yaitu 
kebahagiaan dan kepuasan hidup. Kebahagiaan berkaitan dengan keadaan 
emosional individu dan bagaimana individu merasakan diri dan dunianya. 
Kepuasan hidup cenderung disebutkan sebagai penilaian global tentang 
kemampuan individu menerima hidupnya.  
Diener (2009:11) mengatakan bahwa SWB berhubungan dengan bagaimana 
dan mengapa individu mengalami hidup mereka dengan cara yang positif, 
termasuk penilaian kognitif dan penilaian afektif. Menurut Campbell (dalam 
Diener, 2009:13) bahwa SWB terletak pada pengalaman setiap individu yang 
merupakan pengukuran positif dan mencakup penilaian seluruh aspek kehidupan 
seseorang. Larsen (2009:248) menyebutkan bahwa SWB terdiri dari 3 komponen 
yaitu komponen kognitif yang terdiri dari penilaian kepuasan hidup serta 
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komponen afektif yang terdiri dari tingkat afek positif yang tinggi dan rendahnya 
afek negatif  
Menurut Diener, Oishi, dan Lucas (2012:63) SWB adalah hasil evaluasi 
kognitif dan afektif seseorang terhadap kehidupan yang dijalaninya. Evaluasi yang 
dimaksud di sini termasuk reaksi emosional terhadap suatu peristiwa serta 
penilaian kognitif dan kepuasan hidup. Subjective well being terdiri atas emosi 
menyenangkan, rendahnya perasaan negatif, serta tingginya angka kepuasan 
hidup. 
Berdasarkan definisi tentang SWB, penelitian ini mengartikan bahwa SWB 
bukan merupakan sebuah keadaan subjektif tetapi merupakan keadaan berkualitas 
yang diinginkan setiap orang, sebuah penilaian kepuasan hidup berdasarkan 
kriteria penentu kehidupan yang baik, serta menekankan pada pengalaman 
emosional yang menyenangkan. Pengertian yang diacu ini lebih merujuk pada 
pendapat Diener pada 1984 karena pendapat tersebut merupakan pendapat yang 
mendasari penelitian-penelitian mengenai SWB yang juga disebutkan dalam 
penelitian ini. 
 
b. Teori Subjective Well Being 
Menurut Diener (2009:38-48) terdapat beberapa teori subjective well being, 
antara lain: 
1) Teori Telic 
Teori telic menjelaskan mengenai subjective well being yang terdiri dari 
kebahagiaan yang diperoleh dari keadaan-keadaan seperti tujuan atau kebutuhan 
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yang telah dicapai. Menurut Wilson (dalam Diener, 2009:37) pemenuhan 
kebutuhan menyebabkan kebahagiaan dan kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi 
menyebabkan ketidakbahagiaan. Banyak penelitian mengenai SWB tampaknya 
didasari pada implicit model yang berkaitan dengan kebutuhan dan tujuan.  
2) Kebahagiaan dan Kesakitan 
Gagasan bahwa mendapatkan tujuan atau kebutuhan mengarah pada 
kebahagiaan memunculkan gagasan pada seluruh literatur kebahagiaan yaitu 
mengenai kesenangan dan rasa sakit berhubungan erat. Salah satu asumsi dalam 
pendekatan ini adalah semakin besar deprivasi (karenanya ketidakbahagiaan), 
semakin besar kegembiraannya mencapai tujuan. Gagasan bahwa memenuhi 
kebutuhan mengarah pada kebahagiaan adalah sebaliknya gagasan bahwa semua 
kebutuhan terpenuhi secara permanen akan mengarah ke maksimum kebahagiaan.  
3) Teori Aktifitas 
Teori aktifitas melihat kebahagiaan sebagai hasil dari aktifitas individu. 
Individu mendapatkan kebahagiaan melalui kegiatan yang telah dilakukan dengan 
baik. Sebagai contoh, aktifitas mendaki gunung mungkin membawa kebahagiaan 
yang lebih besar daripada mencapai puncak. Jika suatu aktifitas terlalu mudah, 
maka kebosanan akan muncul; jika terlalu sulit, kecemasan akan terjadi. Ketika 
seseorang terlibat dalam suatu kegiatan yang menuntut konsentrasi tinggi 
mengenai keterampilan orang tersebut, tantangan dari tugas ini kurang lebih sama, 
dan pengalaman, maka alur yang menyenangkan akan terjadi hasil. Kehidupan 




4) Teori Top Down Versus Bottom Up 
Teori bottom up melihat kebahagian bersumber dari peristiwa-peristiwa 
kecil yang dialami individu. Dalam teori ini, kebahagiaan adalah akumulasi dari 
peristiwa-peristiwa bahagia yang dialami individu. Sedangkan teori top down 
melihat kebahagiaan tergantung dari cara evaluasi dan interpretasi individu 
mengenai peristiwa dalam sudut pandang positif. Perspektif pada teori ini 
menganggap individu yang menentukan atau memegang peranan apakah peristiwa 
yang dialaminya akan menciptakan kesejahteraan psikologis bagi dirinya. 
5) Teori Asosiasi 
Penelitian mengenai jaringan memori menunjukkan bahwa individu dapat 
mengembangkan banyak jaringan memori yang positif, dan terbatas, serta 
terisolasi dari yang negatif. Pada individu tersebut, banyak peristiwa dapat 
memicu afeksi dan pemikiran positif. Sehingga individu dengan suatu jaringan 
memori yang dominan positif akan cenderung bereaksi terhadap peristiwa dengan 
cara yang lebih positif. 
6) Teori Judgement 
Teori ini mengatakan kebahagian adalah hasil dari perbandingan antara 
kondisi ideal dan nyata. Jika keadaan nyata lebih dari ideal individu maka 
individu akan mendapat kebahagiaan. Teori judgement biasanya tidak 
memprediksi kejadian apa yang akan terjadi positif atau negatif, mereka 
membantu memprediksi besarnya pengaruh dari suatu keadaan yang terjadi. 
Di dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori topdown versus 
bottomup. Teori tersebut digunakan karenateori topdown melihat SWB yang 
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dialami oleh individu tergantung cara individu mengevaluasi dan menginterpretasi 
keadaan berdasarkan sudut pandang yang positif. Teori bottomup memandang 
individu dapat merasakan kebahagiaan dan kepuasan hidup dengan adanya 
peristiwa kecil yang dialaminya. Pendekatan ini mempertimbangan sikap dan cara 
yang digunakan untuk menginterpretasi keadaannya. Sehingga untuk 
meningkatkan SWB diperlukan usaha yang terfokus mmengubah persepsi dan 
sikap individu. 
 
c. Komponen Subjective Well Being 
Menurut Diener, Scollon dan Lucas (2003); Andrews and Withey (dalam 
Diener, 2009:18); Proctor (2014:6437) terdapat tiga komponen SWB yaitu afek 
positif dan afek negatif sebagai komponen afektif serta kepuasan hidup (life 
satisfaction) sebagai komponen kognitif. 
1) Kepuasan Hidup (Life Satisfaction) 
Kepuasan di dalam hidup termasuk dalam komponen kognitif karena keduanya 
didasarkan pada keyakinan tentang kehidupan seseorang. Menurut Pavot dan 
Diener (1993:102) kepuasan hidup adalah penilaian kognitif berdasarkan pada 
perbandingan kehidupan dengan standar yang ditetapkan sendiri atau standarisasi. 
Kepuasan hidup merupakan penilaian individu terhadap kualitas kehidupannya 
secara menyeluruh. Evaluasi kognitif dilakukan saat seseorang memberikan 
evaluasi secara sadar dan menilai kepuasan mereka terhadap kehidupan secara 
keseluruhan atau penilaian evaluatif mengenai aspek-aspek khusus dalam 
kehidupan, seperti kepuasan kerja, minat, dan hubungan (Diener, Lucas dan Oishi, 
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2005:69). Kepuasan hidup dikategorikan berdasarkan kepuasan dengan kehidupan 
saat ini, kepuasan dengan masa lalu, kepuasan dengan masa depan, pandangan 
yang signifikan dari kehidupan seseorang dan keinginan untuk mengubah hidup 
(Eddington dan Shuman, 2005:2). Menurut Oshio (2012:259-260) kepuasan hidup 
adalah salah satu yang penting dalam dimensi kesejahteraan, dan itu merupakan 
pusat kekhawatiran tentang penuaan yang sukses. Jadi, kepuasan hidup adalah 
dimensi penting dalam kesejahteraan yang merupakan hasil evaluasi kognitif 
individu terhadap kehidupannya. Kepuasan hidup berkorelasi dengan tingginya 
tingkat afek positif dan berkebalikan dengan afek negatif, namun demikian 
penilaian kognitif yang secara konseptual berbeda dengan proses afektif. (Larsen, 
2009:248). Indikator kepuasan hidup menurut Diener, Suh, Lucas, dan Smith 
(1999:277) adalah keinginan untuk merubah hidup, menerima kehidupannya 
sekarang, menerima kehidupan masa lalu, menerima masa depan, dan memiliki 
pemikiran atas pandangan orang dekat.  
2) Komponen Afektif 
Komponen afektif dalam subjective well being yang dimaksud adalah reaksi 
individu terhadap kejadian-kejadian dalam hidup yang meliputi emosi (afek) yang 
menyenangkan dan emosi (afek) yang tidak menyenangkan.  
a) Afek positif 
Afek positif atau emosi yang menyenangkan merupakan bagian dari SWB 
yang dialami individu sebagai reaksi yang muncul pada diri individu karena 
hidupnya berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan (Diener, Lucas, dan Oishi, 
2005). Menurut Seligman (2005) emosi positif dapat dibedakan menjadi tiga 
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kelompok, yaitu emosi positif akan masa lalu, masa sekarang dan masa depan. 
Emosi positif masa depan meliputi optimisme, harapan, keyakinan dan 
kepercayaan. Emosi positif masa sekarang mencakup kegembiraan, ketenangan, 
keriangan, semangat yang meluap-luap, dan flow. Emosi positif tentang masa lalu 
adalah kepuasan, kelegaan, kesuksesan, kebanggaan dan kedamaian. Menurut 
Diener dan Suh (1997:277) indikator afek positif adalah meliputi bahagia, senang, 
bangga, kasih sayang, kebahagiaan, dan penuh gairah. 
b) Afek negatif 
Afek negatif termasuk suasana hati dan emosi yang tidak menyenangkan 
yang muncul sebagai reaksi negatif dari kejadian yang dialami oleh individu 
dalam hidup mereka, kesehatan, serta lingkungan mereka (Diener, Oishi, dan 
Lucas, 2005). Menurut Diener, Suh, Lucas, dan Smith (1999:277) indikator dari 
afek negatif meliputi perasaan bersalah, penyesalan, kesedihan, kecemasan, 
kemarahan, perasaan tertekan, kemuraman, dan perasaan iri. Dijelaskan oleh 
Rahmalia dan Sary (2018:65) bahwa dinamika psikologis dari perceraian terhadap 
istri menggugat suami adalah rasa bersalah kepada anak, trauma pada pernikahan, 
rasa cemas dan kekhawatiran dalam memillih pasangan yang tepat dan 
kekecewaan terhadap konsep pernikahan yang tidak sesuai dengan realita. Selain 
itu, Keliat (dalam Aisyah, 2012:82) menyatakan bahwa bercerai selain berurusan 
dengan perasaan mereka sendiri tentang akhir hubungan, bercerai akan 
menimbulkan berbagai masalah lain misal merasa penghianatan, merasa menjadi 
korban, rasa tidak aman. Menurut Walter (dalam Aisyah 2012:84) menyebutkan 
bahwa perempuan bercerai akkan mengalami stres dan penyesuaian pada 
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lingkungan. Perempuan lebih mengalami kekhawatiran sendiri dalam dirinya 
dengan status janda, ketika rumah tangganya benar-benar berakhir. Perceraian 
akan menimbulkan dampak yang besar terhadap perempuan , perasaan shock, 
penghianatan, kehilangan kendali, merasa menjadi korban, rasa tidak aman, 
amarah, keinginan untuk membalas dendam kepada mantan suami. 
Jadi, kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif merupakan bagian dari 
SWB yang akan menentukan tinggi atau rendahnya tingkat SWB seseorang. 
 
d. Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well Being 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Subjective well being menurut 
Compton dan Hoffman (2013: 55-68): 
1) Harga diri positif 
Harga diri merupakan prediktor yang menentukan SWB. Harga diri yang 
tinggi akan menyebabkan seseorang memilki kontrol yang baik terhadap rasa 
marah, hubungan yang intim dan baik dengan orang lain, serta produktivitas 
dalam pekerjaan. Hal tersebut dapat membantu individu dalam pengembangan 
kemampuan hubungan interpersonal yang baik dan menciptakan kepribadian yang 
sehat. 
2) Optimis 
Secara umum orang yang optimis mengenai masa depan merasa lebih 
bahagia, dan puas dengan kehidupannya. Individu yang mengevaluasi dirinya 
dalam cara yang positif, akan memilki kontrol yang baik terhadap hidupnya, 
sehingga memiliki impian dan harapan yang positif tentang masa depan. 
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3) Kontrol diri 
Kontrol diri adalah keyakinan individu bahwa ia akan mampu berperilaku 
dalam cara yang tepat ketika menghadapi suatu peristiwa. Kontrol diri akan 
mengaktifkan proses emosi, motivasi, perilaku, dan aktifitas fisik. Dengan kata 
lain, kontrol diri akan melibatkan proses pengambilan keputusan, mampu 
mengerti, memahami serta mengatasi konsekuensi dari keputusan yang telah 
diambil serta mencari pemaknaan atas peristiwa tersebut. 
4) Relasi sosial yang positif 
Relasi sosial yang positif akan tercipta bila adanya dukungan sosial dan 
kedekatan emosional. Hubungan yang didalamnya ada dukungan akan membuat 
individu mampu mengembangkan harga diri, meminimalkan masalah-masalah 
psikologis, kemampuan pemecahan masalah yang adaptif, dan membuat individu 
menjadi sehat secara fisik. 
5) Ekstraversi 
Individu dengan kepribadian ekstravert akan tertarik pada hal-hal yang 
terjadi di luar dirinya, seperti lingkungan fisik dan sosialnya. Dalam penelitian 
Diener (Compton dan Hoffman, 2013:60) dijelaskan bahwa kepribadian 
ekstravert secara signifikan memprediksi terjadinya SWB. Orang-orang dengan 
kepribadian ekstravert biasanya memilki teman dan relasi sosial yang lebih 
banyak, mereka memilki sensitivitas yang lebih besar mengenai penghargaan 





6) Memiliki arti dan tujuan dalam hidup 
Terdapat beberapa kajian arti dan tujuan hidup yang sering dikaitkan dengan 
konsep religiusitas. Hal ini melaporkan bahwa individu yang memilki 
kepercayaan religi yang besar, memiliki kepuasan hidup yang besar. 
7) Keuangan, Penghasilan, dan Kekayaan 
Myers (dalam Compton dan Hoffman, 2013:62) terdapat asumis mengenai 
uang yang dapat membawa kebahagiaan dan kepuasan adalah salah satu hal yang 
persisten dalam masyarakat. Dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara penghasilan dan SWB di beberapa negara. 
Penelitian menemukan bahwa GDP suatu negara berkorelasi positif dengan rata-
rata kepuasan hidup. Kemudian, ditemukan juga bahwa lebih tinggi penghasilan 
berasosiasi dengan kebahagian yang lebih baik juga. 
8) Demografi 
Faktor demografi meliputi usia, jenis kelamin, pendapatan, ras, pendidikan, 
serta status perkawinan. Faktor demografis memberikan pengaruh yang kecil 
terhadap SWB. Faktor demografi cenderung akan membedakan antara individu 
yang bahagia dan individu yang sangat bahagia. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi SWB di atas dapat disimpulkan 
bahwa SWB yang tinggi dari dalam diri individu dipengaruhi oleh harga diri 
positif, kontrol diri, ekstraversi, optimis, relasi sosial yang positif, memiliki arti 




2. Dewasa Awal 
a. Definisi Dewasa Awal 
Menurut Santrock (2012:18) secara umum, mereka yang tergolong dewasa 
awal (early adulthood) ialah yang berusia 20-40 tahun. Terdapat tiga kriteria 
untuk mendefinisikan dewasa awal, yaitu menerima tanggung jawab akan diri 
sendiri, membuat keputusan mandiri, dan mandiri secara finansial (Arnet dalam 
Papalia, Olds, dan Feldman, 2014:82). Santrock (2012:422), orang dewasa awal 
termasuk masa transisi, baik secara fisik, transisi secara intelektual serta transisi 
peran sosial. Perkembangan sosial masa dewasa awal adalah puncak dari 
perkembangan sosial masa dewasa. Masa dewasa awal adalah masa beralihnya 
pandangan egosentris menjadi sikap yang empati. Pada masa ini, penentuan relasi 
sangat memegang peranan penting. Dewasa awal merupakan masa permulaan 
dimana seseorang mulai menjalin hubungan secara intim dengan lawan jenisnya. 
Jadi, dewasa awal adalah individu berusia 20-40 tahun yang mengalami transisi 
fisik, intelektual, serta peran sosial sehingga di beri tanggung jawab agar mandiri. 
 
b. Karakteristik Dewasa Awal 
Menurut Arnett (dalam Santrock, 2012:422) terdapat lima karakteristik 
dewasa awal, yaitu: 
1) Eksplorasi identitas, khususnya pada percintaan dan pekerjaan.  
Masa dewasa awal adalah waktu perubahan identitas bagi banyak individu 
untuk mengeksplorasi identitasnya. Pada masa dewasa awal, individu berusaha 
untuk mencari tahu dan menjajagi pertanyaan-pertanyaan mengenai identitas dan 
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sedang berjuang membuat keputusan penting dalam hidup mereka. Adanya 
pengalaman, kepercayaan, dan identifikasi menjadi dasar terbentuknya identitas 
pada masa dewasa awal yang akan memberikan arah untuk masa depan dan 
menjadi jembatan dengan masa lalu. 
2) Ketidakstabilan  
Masa perubahan selama masa dewasa awal, waktu di mana ada juga sering 
ketidakstabilan dalam masalah cinta, pekerjaan, dan pendidikan. Pada masa ini 
individu dihadapkan dengan masa membangun hubungan dekat dengan orang 
lain, dalam hal percintaain maupun pekerjaan. Konflik yang dihadapi adalah 
berbagi perasaan dengan orang lain atau menutup diri. Individu yang berhasil 
membagi perasaannya akan mendapatkan perasaan kedekatan. Jika individu tidak 
dapat membagi perasaannya maka akan merasa kesepian atau terasing. 
3) Fokus pada diri sendiri 
Dewasa awal adalah fokus pada diri sendiri yang artinya mereka memiliki 
sedikit kesempatan untuk memenuhi kewajiban sosialnya, sedikit kesempatan 
untuk pekerjaan dan komitmennya pada orang lain, yang membuat mereka 
memiliki kesempatan pada otonomi dalam kehidupan mereka sendiri. 
4) Feeling in beetween 
Banyak dewasa awal yang beranggapan umurnya cukup untuk dikatakan 
dewasa dan individu tersebut tidak mau dianggap sebagai seorang remaja lagi dan 




5) Usia dengan berbagai kemungkinan, saat dimana individu memiliki 
kesempatan untuk merubah hidupnya. 
Pada masa dewasa awal terdapat kemungkinan, yaitu mereka optimis 
dengan masa depannya dan menganggap ini kesempatan bagi jalan hidup mereka 
ke arah yang lebih positif. Ketika individu memiliki kesempatan, pada dewasa 
awal  individu melihat keadaan ini sebagai masa komitmen. Individu akan 
mengalami perubahan dan tanggung jawab serta komitmen sendiri terhadap 
perubahannya tersebut. 
 
c. Tugas Perkembangan Dewasa Awal 
Ranta (2015: 18-27) menyebutkan tugas-tugas perkembangan pada dewasa 
awal, yaitu: 
1) Konten dan  waktu 
Tugas perkembangan ini dapat dikonseptualisasikan sebagai tugas 
perkembangan yang terkait dengan pencapaian dan afiliasi. Penelitian ini 
difokuskan pada pencapaian berikut yang berkaitan dengan tugas-tugas 
perkembangan di masa dewasa, seperti penyelesaian studi, sekolah menengah dan 
lanjutan, dan masuk ke dunia kerja; serta tugas-tugas terkait afiliasi, yaitu 
membentuk hubungan sosial yang berkaitan dengan pindah dari rumah ke 
kehidupan mandiri dan membentuk hubungan romantis. Ini mengacu pada 
perpindahan dari satu tahap kehidupan ke tahap berikutnya, seperti masuk ke 




2) Mendapatkan kemandirian finansial 
Penyelesaian pendidikan dan kehidupan awal menumbuhkan tahap karier 
kemandirian finansial, yang membawa tanggung jawab dan kontrol yang lebih 
besar terhadap kehidupan pribadi seseorang dan karenanya membutuhkan 
keterampilan manajemen kehidupan yang kompeten. Kemandirian finansial, pada 
tahapannya, memiliki dampak signifikan pada banyak masalah di usia dewasa 
awal, termasuk mencapai tugas-tugas perkembangan lainnya. 
3) Hubungan sosial 
Salah satu elemen kunci dari perspektif kehidupan adalah yang disebut 
social embeddedness, merujuk pada ikatan sosial individu kepada orang lain 
melalui peran dan hubungan sosial serta mempertimbangkan struktur sosial dan 
institusi yang dipatuhi individu. Selain itu, ikatan sosial dengan "orang lain yang 
signifikan" membangun proses sosialisasi dengan menyalurkan tindakan dan 
pengambilan keputusan individu. Saling tergantung dan sosial antara lain, 
misalnya, anggota keluarga dan teman sebaya. Banyak perubahan terjadi di 
jejaring sosial selama masa dewasa pertama, karena salah satu tugas 
perkembangan utama terkait dengan hubungan dari satu orangtua dan 
berhubungan dengan teman sebaya serta pasangan romantis. Ketika dewasa awal 
berubah mereka lebih siap untuk komitmen dan akhirnya menikah. Pernikahan 
dan hidup bersama adalah contoh interaksi yang erat antara institusi sosial dan 
pilihan individu. Dewasa awal menjadi lebih mampu mempertahankan keintiman; 
mereka menghargai pengembangan kedekatan emosional yang lebih dalam dan 
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datang untuk menginginkan keamanan dan komitmen dalam hubungan romantis 
mereka. 
 
3. Ibu Tunggal 
a. Definisi 
Ibu tunggal adalah ibu sebagai orangtua tunggal menggantikan peran ayah 
sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari nafkah disamping 
perannya mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing dan memenuhi 
kebutuhan psikis anak (Santrock, 2012). Ibu tunggal adalah wanita yang 
ditinggalkan oleh suami atau pasangan hidupnya baik karena terpisah, bercerai, 
atau meninggal dunia untuk kemudian memutuskan untuk tidak menikah 
melainkan membesarkan anak-anaknya seorang diri (Papalia, 2009:198).  
Secara umum, faktor yang menyebabkan terjadinya single mother, yaitu 
kematian suami, perceraian, dan mempunyai anak diluar pernikahan. Dapat 
disimpulkan bahwa definisi single mother yaitu kondisi ibu sebagai satu-satunya 
orang tua dalam keluarga yang berperan penting dalam membesarkan anaknya 
(Rhamadhan, 2015:12).  
Berdasarkan beberapa definisi tentang ibu tunggal, penelitian ini 
mengartikan bahwa ibu tunggal adalah orangtua tunggal menggantikan peran ayah 
sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari nafkah disamping 
perannya mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing dan memenuhi 
kebutuhan psikis anak. Pengertian yang diacu ini lebih merujuk pada pendapat 
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Santrock pada tahun 2012, karena kondisi yang terjadi pada ibu tunggal sesuai 
dengan definisi yang disampaikan. 
 
b. Peran Ibu Tunggal 
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarga mengakibatkan seseorang 
menjadi orang tua tunggal yang berarti akan membawa seseorang untuk 
beradaptasi dengan kondisi baru, yaitu penambahan peran dan serangkaian tugas-
tugas ganda yang harus dilakukan. Menurut Syahmala (2015:10-12) menyatakan 
bahwa peran ibu tunggal meliputi: 
1) Fungsi ekonomi  
Keluarga merupakan unit ekonomi dasar dalam masyarakat terutama pada 
keluarga primitif. Para anggota keluarga bekerja sama untuk menghasilkan 
sesuatu guna membantu dalam perekonomian keluarga dan didalam keluarga juga 
mengajarkan fungsi berfikir ekonomi dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga. Namun didalam keluarga ibu tunggal, yang mencari nafkah ekonomi 
keluarga hanyalah ibu saja karena selain menjadi ibu ia juga menjadi peran 
seorang ayah yang dimana tugas seorang ayah adalah mencari nafkah ekonomi 
keluarga. 
2) Fungsi Perlindungan 
Didalam penelitian ini terdapat fungsi perlindungan dimana ibu tunggal 
harus lebih memperhatikan tentang kegiatan sehari-hari anaknya dalam 
melakukan kegiatannya yang dimaksud disini adalah perlindungan terhadap anak-
anak dari seorang single parent yang tidak memiliki kepala keluarga yang menjadi 
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ayah serta yang harus memberikan nafkah yang dimana selain memberikan nafkah 
makan, minum serta memberikan sekolah yang terbaik single parent yang harus 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Single parent memilki banyak 
cara untuk melindungi anaknya ketika ia bekerja seperti informan yang pertama 
ketika ia bekerja anak nya juga berada disekolah, menjemputnya setelah pulang 
sekolah dan membawa anaknya ketempat kerja ataupun seringkali anaknya 
dibawa kerumah sang nenek. 
3) Fungsi Afeksi  
Fungsi afeksi merupakan bentuk pemberian kasih sayang dan perhatian 
terhadap orang yang disayang. Begitu juga yang dilakukan oleh single parent 
dimana setelah melakukan perceraian perhatian dan kasih sayangnya tidak 
diberikan nya lagi kepada sang suami melainkan perhatian dan kasih sayang nya 
hanya untuk buah hatinya yaitu kepada anaknya-anaknya. Meskipun single parent 
harus bekerjauntuk mencari nafkah untuk anaknya ia tidak pernah sedikit pun 
berkurangnya untuk memberikan kasih sayang serta perhatian yang lebih bagi 
anak-anaknya. 
4) Fungsi Sosialisasi  
Fungsi sosialisasi merupakan proses sosialisasi terhadap individu maupun 
kelompok terhadap masyarakat dilingkungan sekitar tempat tinggal, begitu juga 
dengan single parent dimana ia harus menyesuaikan lagi dengan masyarakat 
sekitarnya dengan statusnya yang single parent atau janda dimana terkadang 
sedikit masyarakat masih menganggap tabu sebuah perceraian. Selain itu single 
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parent juga harus menghidupi anaknya sendiri tanpa ada bantuan dari seorang 
suami dimana tugas suami lah yang seharusnya mencari nafkah. 
5) Fungsi Penentuan Status  
Jika didalam masyarakat terdapat perbedaan status yang besar maka 
keluarga akan mewariskan statusnya pada tiap-tiap anggotan dan individu 
sehingga tiap-tiap anggota keluarga mempunyai hak-hak istimewa. Perubahan 
status ini biasanya melalui perkawianan dan hak-hak istimewa keluarga misalnya 
menggunakan hak milik tertentu dan lain sebagainya. Jadi status dapat diperoleh 
dari assign status maupun ascribed status. Assign status adalah status sosial yang 
diperoleh seseorang didalam lingkungan masyarakat yang bukan didapat sejak 
lahir tetapi diberikan karena usaha dan kepercayaan masyarakat. Sedangkan 
ascribed status adalah tipe status yang didapat sejak lahir seperti jenis kelamin, 
ras, kasta, keturunan, suku dan lain sebagainya. Sehingga menjadi ibu tunggal 




a. Definisi Perceraian 
 Badrus (2003:45) menyatakan bahwa perceraian adalah kegagalan dalam 
mengembangkan dan menyempurnakan cinta antar suami istri. Perceraian dilihat 
sebagai ketidakmampuan pasangan untuk mempertahankan rasa kasih sayang 
diantara keduanya yang menyebabkan keputusan untuk berpisah, baik dari salah 
satu pihak maupun keduanya. Farida (2007: 17) mengemukakan perceraian adalah 
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terputusnya keluarga disebabkan karena salah satu atau kedua pasangan 
memutuskan untuk saling meninggalkan dan dengan demikian berhenti 
melaksanakan kewajiban perannya sebagai suami istri. Perceraian merupakan 
suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan suami istri dan 
berketatapan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami istri 
(Dipayanti dan Chairani, 2012:15). Selain itu, perceraian juga dapat diartikan 
sebagai status individu yang telah hidup berpisah dengan suami atau istrinya 
karena meninggal dunia dan belum menikah lagi yang disebut dengan cerai mati 
(Badan Pusat Statistik, 2016). Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
menjelaskan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan didepan Sidang Pengadilan 
setelah Pengadilan yang bersangkutan tidak berhasil mendamaikan kedua belah 
pihak. Dalam melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami 
dan istri tidak dapat hidup rukun sebagai suami istri. 
Berdasarkan beberapa definisi tentang perceraian, penelitian ini 
mengartikan bahwa perceraian adalah perpisahan secara resmi antara pasangan 
suami istri dan berketatapan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
suami istri. Pengertian yang diacu pada penelitian ini lebih merujuk pada pendapat 





b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perceraian 
Ada beberapa faktor perceraian yang diungkap oleh Dariyo (dalam 
Asriandari, 2015:25), yaitu KDRT (kekerasan dalam rumah tangga), ekonomi, 
perselingkuhan, dan problem anak.  
1) KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)  
Papalia dan Feldman (2014:143) menyatakan bahwa kekerasan pada 
pasangan secara disadari maupun tidak merupakan perilaku kejam yang memicu 
perceraian. Kekerasan dalam rumah tangga dapat berupa kekerasan fisik, 
psikologis, dan verbal. Pada umumnya perempuan lebih sering menjadi korban 
kekerasan fisik, tetapi tidak jarang laki-laki juga mengalaminya. Kekerasan verbal 
dapat berupa penghinaan, pencemoohan, dan lain-lain. Kekerasan psikologis 
terjadi beriringan dengan kekerasan fisik ataupun kekerasan verbal karena 
merupakan dampak yang dialami korban.  
2) Ekonomi  
Santrock (2009:123) menyatakan bahwa tingkat penghasilan pasangan yang 
rendah berkaitan dengan perceraian. Papalia dan Feldman (2014:144) juga 
menyatakan bahwa salah satu pasangan meminta perceraian terjadi ketika sumber 
pendapatan pasangan setara. Hal tersebut mempengaruhi kondisi ekonomi dalam 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kesejahteraan ekonomi 
memiliki pengaruh besar bagi keharmonisan keluarga.  
3) Perselingkuhan  
Asriandari (2015:25) menyatakan bahwa perselingkuhan terjadi apabila 
salah satu pihak atau kedua pihak menjalin hubungan istimewa lain dengan pihak 
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ketiga atau dapat dikatakan suami atau istri sudah tidak setia dengan pasangan. 
Ketidaksetiaan terhadap pasangan dapat memicu perceraian. Perselingkuhan 
menjadi salah satu penyebab paling sering dari perceraian.  
4) Problem Anak  
Santrock (2009:123) menyatakan bahwa kehamilan sebelum menikah 
merupakan salah satu faktor perceraian. Pasangan suami istri yang memiliki anak 
di luar pernikahan cenderung merasa tidak siap menjadi sosok orangtua bagi anak. 
Kemudian Hurlock (dalam Asriandari 2015:27) menyatakan bahwa tidak 
memiliki anak dalam keluarga juga dapat menjadi salah penyebab perceraian. 
Pada setiap pernikahan pasti menginginkan kehadiran seorang anak, maka jika hal 
tersebut tidak terpenuhi akan menjadi pemicu perceraian.  
 
c. Akibat Perceraian 
Bagaimanapun perceraian akan menimbulkan beberapa dampak tidak baik 
terhadap hubungan mantan suami istri, keluarga kedua belah pihak maupun 
terhadap anak-anak, di antara akibat-akibat perceraian adalah : 
1) Anak menjadi korban 
Perceraian adalah hal yang berat bagi anak hingga dapat menghancurkan 
mental anak-anak. Sebab, perceraian orangtua merampas perlindungan dan 
ketentraman anak. Anak mengalami kebingungan mengenai bagaimana keadaan 
mereka nantinya (Gariyawan, 2003:20). Anak yang dibesarkan dalam keluarga 
yang mengalami disfungsi perkawinan mempunyai resiko tinggi untuk menderita 
gangguan perkembangan kepribadiannya, baik perkembangan mental intelektual, 
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mental emosional, maupun mental psikososial. Menurut Mutaqim (2005:84) 
terdapat beberapa kondisi psikologis yang dialami oleh anak, antara lain adalah : 
a) Kesedihan karena kehilangan anggota keluarga 
Perpisahan dan perceraian orangtua secara emosional dapat dibandingkan 
dengan kematian orangtua. Anak tidak hanya sedih karena kehilangan kontak 
sehari-hari dengan salah satu orangtua dan berkurangnya kontak dengan orang-
orang lain tetapi juga sedih kehilangan rasa aman dan nyaman dengan keluarga 
yang utuh atau lengkap. Respon kesedihan mungkin meliputi kebingungan, 
kemarahan, penolakan, depresi, perasaan tidak ada harapan dan ketakuan. 
b) Ketakutan akan ditolak, dibuang dan keadaan tidak berdaya. 
Perasaan ditolak selalu digabungkan dengan menyalahkan diri sendiri, yang 
kemudian diikuti oleh perceraian. Anak-anak menginterpretasikan bahwa salah 
satu orangtua meninggalkannya sebagai penolakan mereka terhadapnya, bukan 
karena hubungan perkawinan yang retak. Perasaan sedih karena salah satu 
orangtua mungkin sulit ditemui sesudah terjadi perceraian. Jika orangtua tidak 
datang seperti yang dijanjikan, anak akan merasa ditolak dan tanda penolakan ini 
berupa fakta nyata bahwa memang anak tidak dicintai. Mereka merasa tidak 
berdaya untuk berbuat sesuatu yang lebih baik, dalam mencegah perceraian atau 
untuk menggabungkan orangtua yang luka. 
c) Marah 
Anak menahan marah dalam proses perceraian orang tua mereka yang hanya 
ingin memikirkan diri mereka sendiri dan meletakkan anak di tengah-tengah 
konflik. Anak-anak sering putus asa ketika melihat suatu pengkhianatan dari salah 
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satu orang tua mereka. Beberapa anak menyimpan kemarahan secara tersembunyi 
karena tidak ingin membuat orang tua mereka marah. Setiap anak akan 
mempunyai reaksi yang berbeda terhadap kemarahan, termasuk kejengkelan 
emosional, tingkah laku agresif terhadap orang lain, atau perasaan tidak berdaya 
terhadap situasi.  
d) Sakit hati dan sangat kesepian. 
Anak-anak pada umumnya sakit hati ketika mereka tidak diberi tahu tentang 
perceraian yang segera terjadi dan tidak diberi kesempatan untuk 
mendiskusikannya. Kekurangan komunikasi ini sering diterjemahkan ke dalam 
kesepian, karena kehilangan dukungan dari keluarga, keluarga yang lebih besar 
dan teman-teman sebaya. 
e) Kecemasan dan pengkhiatan 
Anak-anak takut kehidupan mereka selanjutnya akan diganggu oleh 
perceraian orang tua, anak-anak mungkin merasa tidak aman tentang masa depan 
dan tentang hubungannya dengan orang lain. Remaja mempunyai kesulitan untuk 
percaya kepada orang lain karena dikhianati oleh orang tuanya. Beberapa anak 
merasa malu dan menjauhi kesempatan untuk memberi dan menerima cinta yang 
lain takut ditolak dan telah memutuskan bahwa mereka tidak berharga dan tidak 
dicintai (Djiwandono, 2009:124). 
2) Timbulnya perselisihan atau permusuhan. 
Bila hubungan rumah tangga terputus akibat permusuhan, hal ini umumnya 
akan sangat merenggangkan silaturahmi di kemudian hari. Tidak hanya diawali 
dengan permusuhan, pasangan yang awalnya ingin berpisah secara baik-baik pun 
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bisa menjadi saling tidak suka akibat perceraian. Contohnya, masalah yang cukup 
sulit untuk diselesaikan saat bercerai adalah urusan harta atau hak asuh anak. 
Dalam hal ini, tak jarang pasangan suami istri yang awalnya berniat cerai baik-
baik, kemudian menjadi saling bermusuhan (Albatany, 2014:116). 
Walaupun perceraian adalah keputusan bersama dan dianggap sebagai jalan 
yang baik, namun perceraian tetap menimbulkan dampak buruk bagi suami istri 
(Basyier, 2012:307). Perceraian tidak hanya mengakibatkan kerugian material 
namun juga mental yang besar bagi individu. Selain itu, dampak terburuk adalah 
hubungan personal dan kekeluargaan, yang umum adalah hilangnya hubungan 
baik antar manusia ditandai dengan perseteruan, persaingan dan upaya saling 
menjelekan diantara mantan pasangan, paling parah jika terjadi permusuhan antar 
keluarga. 
3) Stress 
Stress adalah respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap kebutuhan 
tubuh yang terganggu, suatu fenomena universal yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari dan tidak dapat dihindari, setiap orang mengalaminya. Masalah 
perceraian adalah masalah yang sangat rumit baik untuk pasangan yang bercerai 
maupun anak-anak. Perceraian dapat membuat pasangan menjadi stress dan 
depresi. Perasaaan yang negatif seperti itu tentu sangat tidak menguntungkan, 
khususnya dalam hal pergaulan maupun pekerjaan. Begitu pula dengan anak, anak 
bisa sangat tertekan, stress atau depresi. Perasaan tertekan seperti ini bisa 
membuat anak menjadi lebih pendiam, jarang bergaul dan prestasi sekolahnya 
menurun. Anak sebagai korban perceraian tidak selalu menjadi pendiam. 
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Sebaliknya, seorang anak bisa menjadi pemberontak. Jiwa labil seorang anak yang 
sedang depresi bisa menggiringnya ke dalam pergaulan bebas, narkoba atau 
bahkan kriminal. 
4) Pengalaman Traumatis Pada Salah Satu Pasangan dan Anak-Anak 
Perceraian suami istri terkadang menimbulkan trauma bagi pasangan itu 
sendiri. Kegagalan rumah tangga menjadi kenangan buruk dan kadang 
menghambat seseorang untuk kembali menikah dengan orang lain. Trauma 
perceraian tidak hanya menghinggapi perasaan suami istri yang baru saja 
berpisah, tapi juga berimbas pada anak. Trauma yang terjadi pada anak bisa 
berupa timbulnya ketakutan untuk menikah atau takut menerima orang tua tiri 
yang baru (Albatany, 2014:117). 
5) Ketidakstabilan kehidupan dalam pekerjaan 
Setelah bercerai, individu merasakan dampak psikologis yang tidak stabil. 
Ketidakstabilan psikologis ditandai dengan perasaan tidak nyaman, tidak 
tenteram, gelisah, resah, tidak damai, tidak bahagia, merasa gagal, menyalahkan 
diri sendiri, kecewa, sedih, takut, khawatir dan marah. Keadaan psikologis seperti 
ini sangat mempengaruhi kehidupan, terutama dalam pekerjaan, karena akan 
berdampak bencana keuangan bagi pasangan (Dariyo, 2003:168). Jika sebelum 
bercerai, suami sebagai pencari nafkah maka setelah bercerai istri tidak lagi 
memiliki pendapatan sama sekali apalagi jika mantan pasangan tidak memberikan 
tunjangan, atau jika pemasukan berasal dari istri dan suami sekarang setelah 
bercerai, pemasukan uang berkurang. Jika mendapat hak asuh anak, berarti juga 
harus bertanggung jawab untuk menanggung biaya hidup anak.  
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Dari uraian di atas dapat dikemukakan walaupun perceraian adalah 
keputusan yang diambil bersama oleh pasangan yang bercerai, namun perceraian 
tetap saja menimbulkan dampak psikologis bagi anak, istri maupun suami. Dari 
uraian diatas dapat dikemukakan perceraian adalah hal buruk yang tentunya harus 
dihindari dalam suatu rumah tangga, karena akibat perceraian tidak hanya akan 
dirasakan oleh pasangan suami istri, namun juga oleh anak dan keluarga kedua 
belah pihak. 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini penelitian yang relevan dengan penelitian “Subjective Well Being 
pada Ibu Tunggal yang Bercerai”:  
1. Salma Kaneez (2015) mengenai Perception of Subjective Well being among 
Divorced Women: A Comparative Study of Hindus and Muslims. Dalam 
penelitian ini subjek diminta untuk mengisi questionner yang hasilnya: 
a. Perempuan yang bercerai dari lingkungan sosial budaya yang sama 
telah menghadapi kesulitan yang hampir sama yaitu mengenai sosial, 
keuangan, emosional dan kesehatan terkait setelah perceraian.  
b. Wanita yang bercerai dibandingkan dengan wanita yang sudah 
menikah melaporkan lebih banyak keluhan ketidakbahagiaan dan 
kekhawatiran yang berkaitan dengan aspek kehidupan mereka.  
c. Selain kesengsaraan sosio-ekonomi, mayoritas perempuan yang 
bercerai telah menekankan trauma psikologis yang mereka rasakan 
sebagai akibat dari bercerai.  
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d. Emosi/konsekuensi negatif seperti itu berdampak buruk pada 
kesehatan fisik dan mental mereka yang berakibat pada kesehatan 
psikologis yang buruk.  
e. Berhubungan dengan stigma sosial, ketidakamanan emosional dan 
ketidakpastian ekonomi yang membuat perempuan yang bercerai lebih 
rentan terhadap masalah psikososial dan mengurangi kesejahteraan 
subjektif mereka dalam periode pasca-perceraian. 
2. Wiranti dan Jaka Susanto Sudagijono (2017) mengenai Gambaran 
Subjective Well Being pada Single yang hasilnya: 
a. Gambaran SWB pada ibu tunggal meliputi adanya kepuasan terhadap 
hidup serta adanya emosi positif yang dimiliki oleh partisipan. 
Kepuasan terhadap hidup meliputi 3 (tiga) faktor, yaitu faktor 
ekonomi, faktor sosial, dan faktor pertumbuhan anak. Sementara 
emosi positif dominan yang dimiliki oleh partisipan adalah perasaan 
bahagia dan bangga.  
b. Faktor ekonomi yang menyebabkan partisipan merasa puas akan 
hidupnya adalah ketika partisipan tetap mampu menjalani hidup 
hingga saat ini dan tidak pernah kekurangan (walaupun juga tidak 
berlebihan). Meski bukan penentu, partisipan melihat bahwa faktor 
ekonomi adalah sangat penting dalam mempengaruhi kepuasan hidup 
single mother.  
39 
 
c. Kehidupan sosial yang normal, tidak ada perubahan dari sebelumnya 
walaupun status kini sudah berubah menjadi single mother merupakan 
faktor sosial dari kepuasan hidup single mother.  
d. Faktor yang paling besar mempengaruhi kepuasan hidup partisipan 
adalah anak. Walaupun di usia muda sudah memiliki anak, mereka 
bisa merawat dan membesarkannya seorang diri. Kepuasan hidup 
karena mampu merawat dan membesarkan anak ini mengakibatkan 
timbulnya emosi positif dalam diri single mother berupa perasaan 
bangga dan bahagia. 
e. Selain emosi positif berupa perasaan bangga dan bahagia, emosi 
positif yang lain sebagai dampak kepuasan hidup pada single mother 
yaitu dapat membuat partisipan merasa lebih kuat dan sabar dalam 
menjalani kehidupan sebagai single mother. Selain itu, partisipan 
berpendapat bahwa jika mereka tidak memiliki kepuasan hidup yang 
baik maka hidupnya akan menjadi tidak terkendali dan depresi (emosi 
negatif), tetapi dengan adanya kepuasan hidup yang ada maka 
partisipan akan tetap semangat (emosi positif) dalam menjalani hidup.  
f. Dampak sebagai single mother, hubungan anak dan orang tua menjadi 
sangat dekat.  
g. Tantangan yang dimiliki single mother adalah menjadi pembicaraan di 
lingkungan sekitar oleh banyak orang, apalagi di usia muda sudah 
bercerai, tidak memiliki pendamping hidup yang bisa membantu di 
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saat kelelahan, serta tanggung jawab partisipan terhadap anak yang 
harus dibesarkannya.  
h. Masing-masing partisipan tetap berharap suatu saat nanti akan bisa 
menemukan pasangan hidupnya kembali, agar keluarga yang sudah 
ada saat ini menjadi keluarga yang utuh dan sejahtera. Harapan single 
mother yang lain: anak tetap bisa memiliki masa depan yang cerah 
dengan cara dapat menempuh pendidikan setinggi mungkin. Karena 
bagi partisipan anak adalah segalanya dan alasan terkuat mengapa 
partisipan tetap bersemangat menjalani hidup seorang diri sebagai 
single mother. Melihat anak bahagia dan berprestasi merupakan suatu 
kesenangan tersendiri bagi partisipan.  
3. Miranda dan Amna (2017) pada penelitiannya mengenai Kesejahteraan 
Subjektif pada Individu bercerai (Studi kasus Pada Individu Dengan Status 
Cerai Mati dan Cerai Hidup) didapatkan hasil bahwa: 
a. Individu yang berstatus cerai mati tidak memiliki perbedaan tingkat 
kesejahteraan subjektif dengan individu yang berstatus cerai hidup. 
Individu yang bercerai mati maupun bercerai hidup sama-sama dapat 
memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi maupun rendah 
tergantung pada cara individu tersebut menyikapi setiap kejadiannya, 
semakin positif individu tersebut maka semakin tinggi kesejahteraan 
subjekifnya. 
b. Individu yang berstatus cerai mati dan cerai hidup mayoritas berada 
pada kategorisasi tinggi, artinya individu yang memiliki kesejahteraan 
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subjektif yang tinggi adalah individu yang mampu mengevaluasi 
hidupnya secara positif, memiliki afek positif yang lebih dominan 
daripada afek negatif dan memiliki kepuasan hidup yang tinggi 
didalam dirinya. 
Pada penelitian sebelumnya mengenai SWB pada ibu tunggal lebih 
mengenai perbandingan antara ibu tunggal hindu dan muslim, serta yang ditinggal 
meninggal dan ibu tunggal yang bercerai. Persamaan penelitian sebelumnya 
dengan penelitian ini terletak pada tema yang dibahas. Pada penelitian ini lebih 
berfokus pada subjek ibu tunggal yang bercerai.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Individu yang memiliki subjective well being tinggi mampu mengontrol 
emosinya dan dapat menghadapi berbagai peristiwa dalam hidup dengan lebih 
baik. Peristiwa dalam hidup yang diharapkan dapat dihadapi dengan baik salah 
satunya adalah permasalahan dalam pernikahan. Status pernikahan adalah salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi subjective well being. Subjective well being 
terbentuk dari beberapa aspek, yaitu aspek kognitif berupa kepuasan hidup serta 
aspek afektif yang terdiri dari afek positif dan afek negatif. Afek positif 
ditunjukkan dengan keadaan seperti individu merasa bahagia, senang, dan 
antusias. Afek negatif ditunjukkan dengan keadaan seperti kesedihan, 
kekhawatiran, dan kemarahan. Seseorang dikatakan memiliki SWB yang tinggi 
apabila memiliki afek positif yang lebih dibanding afek negatif serta merasa puas 
terhadap kehidupan mereka. Kondisi yang dapat mempengaruhi SWB antara lain 
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adalah kondisi perekonomian, hubungan dengan orang lain, pernikahan, 
perceraian, serta faktor lainnya. Tinggi rendahnya SWB dapat dipengaruhi oleh 
harga diri positif, kontrol diri, ekstraversi, optimis, hubungan sosial yang positif, 
serta memiliki arti dan tujuan hidup. Individu yang memiliki SWB tinggi akan 
lebih merasa bahagia dan puas dengan kehidupannya, sebaliknya individu akan 
merasakan tidak bahagia dan tidak puas dengan kehidupannya ketika subjective 
well beingnya rendah. 
Penelitian ini merujuk pada teori yang disampaikan oleh Diener (2009) 
menyatakan bahwa pernikahan memiliki korelasi yang positif terhadap subjective 
well being dan merupakan faktor yang penting dalam hubungannya dengan 
subjective well being. Setiap individu pada masa dewasa awal berkeinginan untuk 
memenuhi tugas perkembangannya untuk menikah dan hidup berkeluarga. 
Keluarga yang harmonis dan bahagia adalah keinginan bagi setiap individu. 
Namun, kenyataannya kehidupan berkeluarga dapat mengalami permasalahan 
yang tidak dapat diselesaikan hingga berujung pada perceraian. 
Perceraian memberi dampak bagi semua bagian dari keluarga, termasuk ibu. 
Banyak stigma negatif pada masyarakat mengenai ibu tunggal yang bercerai. Ibu 
tunggal harus menghadapi stigma tersebut bersamaan dengan permasalahan yang 
harus dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Setelah bercerai ibu tunggal akan 
mencari uang untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun keluarganya. Ibu 
tunggal juga harus memikirkan permasalahan mengenai anaknya, permasalahan di 
tempat kerja, maupun di lingkungan tinggal sendiri. Tidak jarang ibu tunggal juga 
dijauhi dari lingkungan sosial setelah bercerai hingga merasakan kesepian. 
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Disamping permasalahan-permasalahan dan perasaan kesepian, ibu tunggal juga 
merasakan perasaan-perasaan positif. Perasaan positif yang dirasakan ibu tunggal 
seperti perasaan lega setelah bercerai, kebanggan karena dapat menopang hidup 
dengan kerja kerasnya, hingga merasakan kepuasan karena dapat melalui hal-hal 
yang berat dalam hidupnya. Banyak hal yang dihadapi oleh ibu tunggal sehingga 
terdapat kemungkinan ibu tunggal merasakan kebahagiaan atau tidak setelah 
menghadapi kehidupannya bercerai.  
Pada penelitian sebelumnya mengenai SWB pada ibu tunggal lebih 
mengenai perbandingan antara ibu tunggal yang ditinggal meninggal dan ibu 
tunggal yang bercerai. Pada penelitian ini lebih berfokus pada subjek ibu tunggal 
yang bercerai. Oleh karena itu, pada penelitian ini bermaksud untuk 
mengidentifikasi subjective well being yang dimiliki oleh ibu tunggal karena 
bercerai. 
 
D. Pertanyaaan Penelitian 
Untuk mendapatkan serta mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti secara akurat, maka rumusan 
masalah akan diuraikan seperti yang telah dirumuskan sebelumnya. Pertanyaan 
penelitian adalah “Bagaimana subjective well being pada ibu tunggal karena 
bercerai?” 




b. Apa saja afek negatif yang terjadi pada ibu tunggal dewasa awal yang 
bercerai? 
c. Apa saja kepuasan hidup yang terjadi pada ibu tungal dewasa awal yang 
bercerai? 
d. Apa saja permasalahan yang dialami oleh ibu tunggal dewasa awal yang 
bercerai? 
e. Siapa saja yang mendukung keadaan ibu tunggal dewasa awal yang 
bercerai? 
f. Apa strategi ibu tunggal dewasa awal yang bercerai dalam menghadapi 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Menurut Creswell (2015:58) 
penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk memahami makna yang 
berasal dari masalah sosial atau perilaku manusia. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena dalam melihat SWB ibu tunggal yang bercerai perlu diamati 
keseluruhannya sebagaimana penelitian kualitiatif itu sendiri memandang bahwa 
suatu gejala bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) dari 
berbagai aspek yang meliputi tempat, pelaku, dan aktifitas yang saling 
berinteraksi. Pendekatan kualitatif dipilih karena data yang dibahas dalam 
penelitian merupakan data yang terkumpul dengan metode naturalistik atau pada 
kondisi yang alamiah (natural setting). Selain itu pendekatan kualitatif digunakan 
karena data penelitian diolah dengan mendeskripsikan, menguraikan, dan 
menggambarkan SWB pada ibu tunggal yang bercerai. Penelitian ini diharapkan 
dapat menemukan sekaligus mendeskripsikan data secara menyeluruh dan utuh 
mengenai subjective well being pada ibu tunggal yang bercerai. 
Penelitian ini menggunakan rancangan dengan jenis studi kasus. Penelitian 
ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu dan mempelajarinya 
sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang 
bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber 
(Creswell, 2015). Kasus yang diteliti adalah gambaran subjective well being ibu 
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tunggal yang bercerai. Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana 
didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktifitas, 
proses, atau sekelompok individu.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini di lakukan di Wonogiri karena melihat data perceraian di 
Wonogiri yang tinggi serta semakin meningkat dari tahun ke tahun. Penelitian ini 
dilaksanakan pada  bulan Januari 2019. 
 
C. Subjek Penelitian 
Sumber data penelitian dipilih secara purposive, dengan syarat: 
a. Wanita bercerai secara hukum karena harus menjalankan peran ganda, yaitu 
sebagai ibu rumah tangga maupun kepala keluarga. 
b. Berusia 20-40 tahun karena sesuai dengan tugas perkembangan pada usia 
20-40 tahun salah satunya adalah menikah dan membentuk keluarga. 
c. Memiliki anak karena ibu tunggal yang memiliki anak akan lebih semangat 
untuk melanjutkan hidup karena memililki tanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan anaknya. 
 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data kualitatif hendaknya menjunjung tinggi kealamiahan 
situasi dan kondisi serta usahakan untuk apa adanya, tanpa adanya rekayasa apa 
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pun dari peneliti, teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan antara lain 
teknik wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan focus grup discussion 
(Herdiansyah, 2010:116). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
wawancara. 
Wawancara 
Herdiansyah (2015:189) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Penelitian ini 
menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara jenis ini termasuk dalan 
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara semi 
terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara semi 
terstruktur ini digunakan untuk mengetahui bagaimana SWB pada ibu tunggal 
yang bercerai. Wawancara semi terstruktur dipilih karena dalam pelaksanaannya 
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur, peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang bersifat umum yang mencantumkan 
topik yang akan digali. 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang telah di susun oleh peneliti yang bersifat open 
ended  berasaskan teori-teori yang telah di ketahuinya sebelumnya. Pedoman ini 
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di maksudkan agar dapat mendapatkan data yang terperinci, menyeluruh, dan 
tidak menyimpang dari tujuan awal penelitian. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara Subjective Well Being 
Aspek  Pengertian Indikator Butir 
Afek 
Positif 
Suasana hati yang 
dialami individu 
sebagai reaksi yang 
muncul pada diri 
individu karena 
hidupnya berjalan 
sesuai dengan apa 
yang diinginkan 
 
Memiliki perasaan senang 1,2,5,6,7,8,11 
Memiliki perasaan bangga 1,2,5,6,7,8,11 
Memiliki perasaan kasih 
sayang 
1,2,5,6,7,8,11 
Memiliki perasaan bahagia 1,2,5,6,7,8,11 





Suasana hati dan 
emosi yang tidak 
menyenangkan yang 
muncul sebagai 
reaksi negatif dari 
kejadian yang 
dialami oleh individu 




Memiliki perasaan bersalah 1,2,5,6,7,8,11 
Memilki perasaan menyesal 1,2,5,6,7,8,11 
Memiliki perasaan sedih 1,2,5,6,7,8,11 
Memiliki perasaan cemas 1,2,5,6,7,8,11 
Memiliki perasaan marah 1,2,5,6,7,8,11 




Memiliki perasaan iri 




Rasa kepuasan dan 
kedamaian dari 
perbedaan kecil 




Keinginan untuk mengubah 
hidup 
4,8 
Mampu menerima kehidupan 
sekarang 
3,10,12,14,15 
Mampu menerima kehidupan 
di masa lalu 
3,7 









E. Teknik Analisis Data 
 Hasil dalam penelitian kualitatif dianalisis selama pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti di lapangan berlangsung. Peneliti menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (dalam Herdiansyah, 2015:263) dalam 
menganalisis data yaitu reduksi data, display data, penarikan kesimpulan, dan atau 
verifikasi. Adapun tahap-tahap analisis data yang dilakukan peneliti sesuai model 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman adalah sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Hasil dari 
wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumen, dan atau hasil dari FGD diubah 
menjadi bentuk tulisan sesuai dengan formatnya masing-masing. Hasil dari 
rekaman wawancara akan diformat menjadi bentuk verbatim wawancara, hasil 
observasi dan temuan lapangan diformat menjadi tabel hasil observasi disesuaikan 
dengan metode observasi yang digunakan, hasil studi dokumentasi diformat 
menjadi skrip analisis dokumen, hasil FGD diformat menjadi verbatim FGD. 
2. Display Data 
 Setelah semua data telah diformat berdasarkan instrumen pengumpul 
datanya, dan telah berbentuk tulisan, langkah selanjutnya adalah melakukan 
display data. Display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah 
seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke dalam 
matriks kategorisasi sesuai tema-tema yang sudah dikelompokkan dan 
dikategorikan, serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam bentuk yang 
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lebih konkret dan sederhana yang disebutkan yang disebut dengan sub-tema, yang 
diakhiri dengan pemberian kode (coding) dari sub-tema tersebut sesuai dengan 
verbatim wawancara yang sebelumnya telah dilakukan. Sehingga, terdapat tiga 
tahapan dalam display data,  yaitu kategorisasi tema, sub-kategori tema, dan 
proses pengkodean (coding). 
3. Kesimpulan/Verifikasi 
Kesimpulan/verivikasi merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis 
data kualitatif menurut model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman (dalam Herdiansyah, 2015:279). Secara esensial, tahap ini berisi 
tentang uraian dari seluruh sub-kategorisasi tema yang tercantum pada tabel 
kategorisasi dan koding yang sudah terselesaikan, disertai dengan quote verbatim 
wawancaranya. Setiap sub-kategorisasi diuraikan satu persatu secara umum, 
disertai dengan uraian sub-kategori tema dan kodingnya berupa quote verbatim 
wawancara, yang kemudain disimpulkan secara spesifik dan mengerucut. 
Langkah selanjuntnya adalah menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan 
berdasarkan aspek/komponen/faktor/dimensi dari central phenomenon penelitian 
dengan berlandaskan hasil temuan penelitian dalam uraian sub-kategori tema 
beserta quote-nya yang sebelumnya telah dibahas. Langkah terakhir yang harus 
dilakukan adalah membuat kesimpulan dari temuan dan hasil penelitian dengan 
memberikan penjelasan kesimpulan dari jawaban pertanyaan penelitian yang 
diajukan. Ketika ketiga tahapan tersebut telah selesai dilakukan, itu 
mengindikasikan bahwa secara analisis data kualitatif, penelitian yang dilakukan 
telah selesai, dan telah memiliki hasil atau jawaban dari pertanyaan penelitian. 
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F. Pengujian  Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi data dan member checking. Teknik triangulasi berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dari dua atau lebih sumber untuk 
mendapatkan data menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Triangulasi data 
menurut Wiersma dalam Sugiyono (2015:372) adalah “pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk 
mendapatkan data dari narasumber yang berbeda. Data yang terkumpul dari 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data diuji keabsahannya dengan 
cara mendeskripsikan dan mengkategorikan kemudian mencari persamaan dan 
perbedaan informasi yang didapatkan.  
Member checking dilakukan dengan memberikan laporan akhir yang berisi 
hasil penelitian yang sudah diolah berupa deskripsi-deskripsi atau tema-tema 
spesifik kepada responden penelitian untuk memeriksa hasil deskripsi atau tema-
tema tersebut. Apabila dalam proses pemeriksaan terdapat kekurangan informasi 
atau ketidaksesuaian hasil interpretasi, responden penelitian berhak memberikan 
informasi tambahan secara sukarela. Setelah dirasa sesuai, responden penelitian 
menilai kecukupan data secara menyeluruh untuk kemudian diserahkan kembali 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kota Wonogiri. Wawancara dilakukan di 
rumah subjek dan significant others. Pengambilan data penelitian 
dilakukan pada bulan Januari 2019. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Peneliti memilih empat orang ibu tunggal sebagai subjek penelitian 
dengan menyamarkan identitasnya, yaitu IK, NN, PN, dan NK. Berikut ini 
merupakan deskripsi singkat dari masing-masing subjek: 
a. IK adalah seorang ibu tunggal berusia 37 tahun. IK menjadi ibu 
tunggal sejak 2010, hingga saat ini sudah hampir 9 tahun menjadi ibu 
tunggal. IK memiliki 2 orang anak perempuan yang saat ini berusia 17 
tahun dan 15 tahun. Saat ini ia membuka usaha laundry untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
b. NN adalah ibu tunggal yang berusai 33 tahun. Memiliki seorang anak 
perempuan yang bersekolah kelas 5 SD. Saat ini NN bekerja di pabrik 
sebagai karyawan kontrak, selain itu subjek juga membuka usaha 
laundry dan juga menjual berbagai barang seperti baju, tas, dan 
tupperware. 
c. PN adalah ibu tunggal yang berusia 39 tahun dengan 2 orang putri. 
Anak pertama subjek berusia 18 tahun dan sudah berkeluarga serta 
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anak kedua subjek saat ini masih bersekolah kelas 4 SD. Saat ini 
subjek sedang tidak bekerja karena sebulan yang lalu mengajukan 
resign setelah kecelakaan. PN menjadi ibu tunggal selama 8 tahun. 
d. NK adalah seorang ibu tunggal yang berusia 21 tahun, 2 tahun yang 
lalu NK menjadi ibu tunggal. NK memiliki seorang anak laki-laki 
berusia 3 tahun. NK berprofesi sebagai penyanyi. 
Tabel 2. Deskripsi Singkat Masing-Masing Subjek 





1 IK 37 tahun 9 tahun Membuka usaha 
laundry 
SMA 
2 NN 33 tahun 10 tahun Karyawan, membuka 
usaha laundry 
SMA 
3 PN 39 tahun 8 tahun Tidak bekerja SMA 
4 NK 21 tahun 2 tahun Penyanyi SMP 
3. Deskripsi Significant Others Subjek Penelitian 
Setiap subjek memiliki significant others. Significant others 
merupakan saudara, teman, dan anak subjek. Berikut ini merupakan tabel 
deskripsi singkat dari masing-masing significant others subjek: 
Tabel 3. Deskripsi Singkat Masing-Masing Significant Others 





1 IK HN Saudara Sepupu 30 
2 NN AW Sahabat 32 
3 PN FI Anak Kandung 18 






4. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Wonogiri. Penelitian ini mendapatkan subjek 
dengan teknik purposive, sehingga subjek didapatkan sesuai dengan kriteria. 
Penelitian ini di lakukan dengan empat subjek. Proses pengambilan data 
menggunakan wawancara. Peneliti melakukan beberapa kali pertemuan dengan 
subjek untuk melakukan pengambilan data dan penggalian data mendalam. 
Selama proses penggalian data yang dilakukan, peneliti melakukan 2 kali 
pertemuan untuk melakukan penggalian data hingga data yang di cari mencapai 
titik jenuh. Selain melakukan wawancara dengan subjek penelitian, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan significant others dari masing-masing subjek. 
Wawancara pada significant others di lakukan sebanyak satu kali. Wawancara 
terhadap significant others dilakukan untuk menambah data serta sebagai bentuk 
triangulasi data penelitian. 
Proses yang di lakukan peneliti setiap menyelesaikan satu sesi wawancara, 
peneliti melanjutkan pada tahap pembuatan transkrip wawancara. Rekaman 
wawancara yang berupa data audio disalin ke dalam bentuk tulisan dan dikoding. 
Berikut adalah penjelasan koding transkrip wawancara yang di lakukan oleh 
peneliti: 
1) Penanda responden dan significant others 
 Tanda IR untuk interviewer, dimana peneliti bertindak dalam penelitian ini 
juga sebagai interviewer. IE untuk interviewee, dimana Subjek penelitian sebagai 
interviewee. Interviewee disini di beri kode sebagai inisial dari Subjek yaitu IK, 
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NN, PN, dan NK. Serta SO adalah significant other, yang kemudian di beri kode 
inisial nama mereka yaitu HN, AW, FI, dan DY. 
2) Penanda urutan wawancara 
 Tanda W1 adalah tanda untuk wawancara pertama dan W2 untuk tanda 
wawancara kedua. 
3) Penanda tanggal wawancara 
 Penanda tanggal wawancara adalah tanda tanggal ketika wawancara 
dilakukan kepada subjek penelitian. 
4) Penanda letak baris 
 Penanda letak baris diberikan menggunakan angka, misalnya IK,W1, 
09012019,7-8 artinya adalah wawancara pada subjek IK yang merupakan 
wawancara pertama yang dilakukan pada tanggal 9 bulan 1 tahun 2019 dan 
merupakan kutipan dalam reduksi wawancara baris 7 sampai 8. 
Setelah melakukan reduksi hasil wawancara, peneliti membaca kembali 
hasil reduksi wawancara dan memberi kutipan pada temuan yang penting dan 
menarik. Komentar kutipan yang didapatkan kemudian digunakan untuk memberi 
nama pada tema-tema yang muncul. Tahap berikutnya, peneliti mencari pola 
komentar, lalu menghubungkan pola-pola tersebut, dan kemudian mencari 
hubungan antar pola-pola yang ada sehingga dapat dikelompokkan ke dalam 
beberapa tema. Tema yang diperoleh kemudian diinterpretasi dan dicari titik 
temunya untuk kemudian dibahas dengan teori yang menjadi panduan pustaka 
penelitian. Setelah menyelesaikan satu transkrip wawancara, peneliti berpindah ke 
transkrip wawancara berikutnya dan melakukan proses yang sama. 
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Setelah rangkaian tahap analisis data selesai, peneliti melakukan member 
checking kepada setiap responden untuk memastikan bahwa hasil penelitian yang 
sudah diolah berupa deskripsi-deskripsi atau tema-tema spesifik tersebut telah 
dianggap memiliki kecukupan dan kesesuaian informasi dengan responden. 
Member checking dilakukan sebanyak 1 kali pada subjek IK, 1 kali pada subjek 
NN, 1 kali pada subjek PN, dan 1 kali pada subjek NK. 
5. Hasil Analisis 
a. Subjek IK 
1) Hasil Analisis Data 
Subjek IK sudah memiliki aspek positif, aspek negatif, dan kepuasan hidup. 
Selanjutnya, disajikan tabel rangkuman hasil analisis data dari hasil wawancara 
ditinjau dari setiap aspek: 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Data Subjek IK 
Aspek Hasil Penelitian 
Afek Positif Subjek merasa senang ketika beraktifitas. Ia juga merasa 
bangga dan bersyukur ketika anaknya berprestasi. Ia 
bangga karena merasa berhasil membesarkan anaknya. 
Afek Negatif Subjek merasakan kekhawatiran dengan kemampuannya 
membesarkan anak sendiri. Subjek juga khawatir untuk 
berumah tangga lagi. 
Kepuasan Hidup Subjek dapat menerima keadaannya sebagai ibu tunggal. Ia 
tidak menaruh dendam dengan mantan suaminya di masa 
lalu, sekarang subjek memikirkan masa depannya. Subjek 
tidak memusingkan perkataan negatif orang tentang dirinya 
selagi itu tidak benar, ia mengingkan menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi. 
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 Berdasarkan Tabel 4, subjek menunjukkan afek positifnya dengan 
perasaan senang dan bangga. IK merasa senang dengan aktifitas yang dijalaninya 
sekarang sebagai ibu tunggal. IK merasa bahwa ia harus tetap positive thinking 
dan bersyukur. Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“Ya, saat ini tak bikin happy aja ya mbak, ya karena kan setiap 
kehidupan pasti ada pasang surutnya. Kadang di atas, kadang di 
bawah, kan nggak menentu. Ya saya tetep positive thinking aja pasti 
rejeki nggak kemanalah. Kalo kita berdoa dan berusaha pasti ada 
rejeki wes gitu aja.” (IK, W1, 09012019, 20-26) 
Lalu pernyataan dari significant others 1, yaitu: 
“Mungkin nggak yang cerita, tapi kaya curhat sekilas gitu dik. Ya 
cuma bilang kalo sekarang lebih santai menikmati hidup, nggak mau 
ngoyo, seneng-seneng aja. Mbak IK tu ya gitu senyum-senyum terus 
dia.” (HN, W1, 12012019,23-26) 
IK juga merasakan kebanggaan karena bisa membesarkan anak hingga saat 
ini anaknya berprestasi. Hal tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
“... anak kan alhamdulillah pinter mbak trus mereka dapet ranking 
gitu. Nah itu kaya ada rasa bangga, bersyukur gitu mbak. Ya 
istilahnya saya kan gedhein sendiri jadi kaya ada kebanggan 
tersendiri...” (IK, W1, 09012019, 91-96) 
IK menunjukkan bahwa dirinya memiliki afek negatif dengan adanya 
perasaan cemas pada dirinya. Subjek merasa khawatir ketika memutuskan untuk 
bercerai dan sekarang khawatir untuk membentuk keluarga kembali. Hal terebut 
dinyatakan sebagai berikut: 
“Ya sempet khawatir mbak, tapi alhamdulillah anak-anak paham 
sama keadaane kaya gini, terima. Rejeki sudah ada yang atur jadi 
saya mikirnya gitu aja.” (IK, W1, 09012019, 84-87) 
“Saya lihat anak-anak saya perempuan, saya tetep harus melindungi 
mereka, saya khawatir mbak. Bapaknya kandung aja sama anaknya 
aja masih ada yang tega, apalagi bapak tiri, takutnya seperti itu. 
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insyaAllah kedepannya jadi lebih baiklah, kalo liat tangga-tanggane 
punya keluarga yang utuh pasti yo pengen tapi saya masih punya 
kekhawatiran kaya gitu.” (IK, W1, 09012019, 178-184) 
IK memiliki kepuasan hidup ditunjukkan bahwa IK ingin menjadi lebih baik 
lagi dari kehidupan sebelumnya dengan mencari kesempatan untuk bekerja, IK 
juga menerima keadaannya sekarang sebagai ibu tunggal, IK tidak menaruh 
dendam terhadap apa yang sudah terjadi di masa lalu, IK memiliki rencana untuk 
masa depannya, serta IK tidak memperdulikan perkatan negatif dari orang lain 
mengenai dirinya. Hal tersebut dinyatakan dalam pernyataan subjek, yaitu: 
“Ya jadinya saya harus muntir istilahnya apa ya, ya cari kesempatan 
apa yang bisa menghasilkan uang tak lakoni gitu. Kaya dulu buka 
warung, jualan makanan, sampe sekarang ngelaundry ini kan ya buat 
memenuhi kebutuhan itu mbak.” (IK, W1, 09012019, 60-64) 
“Ya harapan saya untuk kedepannya bisa jadi lebih baik dari tahun-
tahun yang lalu.” (IK, W1, 09012019, 165-166) 
“Nggak sih mbak, saya waktu itu udah mantep memutuskan itu. Saya 
nggak pernah pengen mengubah keputusan saya. Kalo saya masih 
bertahan mungkin malah saya jadi nggak bahagia kaya sekarang 
mbak.” (IK, W1, 09012019, 138-142) 
“Sebelum bercerai itu kan emang bapaknya kerjanya jauh mbak, 
pulangnya beberapa bulan sekali. Nah pernah memang saya 
melakukan kesalahan mbak, trus setelah itu saya udah merasa 
bersalah, minta maaf, udah nggak bakal ngulangin kesalahan saya. 
Trus kesalahan saya itu diungkit terus mbak. Kan saya jadi nggak 
nyaman mbak, tertekan gitu salah terus. Trus muncullah masalah-
masalah yang lain. Jadinya ya memutuskan buat cerai itu. Udah 
jalannya gitu mbak, saya nggak dendam apa gimana juga.” (IK, W1, 
09012019, 125-136) 
“Semoga nantinya anak-anak saya bisa sekolah bisa apa mencapai 
pendidikan tinggi untuk bekal masa depan nanti.” (IK, W1, 09012019, 
167-169) 
“Ya sudah biasa lah mbak, udah nggak tak pikirin, ndak tak ambil 
pusing, tamblek kalo udah ada omongan-omongan negatif gitu” (IK, 
W1, 09012019, 161-163) 
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Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dijabarkan, disimpulkan terkait 
dengan SWB Subjek IK bahwa IK memiliki aspek-aspek SWB. Kehidupan IK 
kini lebih didominasi oleh afek positif dibandingkan afek negatif serta adanya 
kepuasan hidup dalam diri IK. IK merasakan kekhawatiran ketika ia hendak 
memutuskan untuk bercerai. Kekhawatiran IK adalah mengenai kemampuannya 
membesarkan anak sendiri nantinya. Setelah memutuskan bercerai IK merasa lega 
dan tidak memiliki rasa dendam terhadap mantan suaminya. Sekarang IK dapat 
membuktikan bahwa IK dapat membesarkan anaknya dengan baik, bahkan 
anaknya dapat berprestasi, sehingga IK merasa bangga. IK merasa senang dan 
menikmati aktifitasnya sehari-hari sebagai ibu tunggal. Walaupun IK masih 
merasa khawatir untuk berumah tangga lagi, tapi IK menginginkan kehidupan 
yang lebih baik lagi. IK tidak memusingkan perkataan negatif orang tentang 
dirinya selagi itu tidak benar, ia menginginkan menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi. 
2) Hasil Temuan Tambahan 










Tabel 5. Rangkuman Hasil Temuan Tambahan Subjek IK 
Kategori Hasil Temuan Tambahan 
Aktifitas Subjek Subjek IK membuka usaha laundry 
Latar Belakang 
Perceraian 
Subjek tinggal berjauhan dengan pasangannya dulu. Subjek 
merasa tidak bahagia, kesalahan yang pernah di buat subjek 




Subjek mendapat komentar negatif dari lingkungannya. Subjek 
juga merasakan masalah ekonomi. 
Sosok yang 
Mendukung Subjek 




Positive Thinking, berdoa, dan berusaha 
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa saat ini subjek menjalani aktifitas 
laundry yang dibuka sejak tahun 2015. Sebelum bercerai subjek tidak bekerja, 
kemudian setelah bercerai pada tahun 2010 subjek sempat membuka usaha 
warung namun tutup karena modalnya terpakai untuk uang jajan anaknya. 
“Saya ini sekarang laundry mbak terus terang aja laundry, sama dulu 
itu sebenernya ada warung juga tapi karena kondisi ekonomi yang 
kurang menentukan modalnya buat warung itu buat sangu (uang jajan) 
anak-anak, buat makan, akhire warunge sik nggak bisa lanjut. Cuma 
laundry aja sik lanjut saya.” (IK,W1, 09012019,7-8) 
Lalu menurut significant others 1, yaitu: 
“Ya laundry itu dik, sebelumnya ada warung tapi udah tutup. Dulu 
nggak kerja, trus abis cerai warung itu, tp udah tutup, 2015 coba buka 
laundry.” (HN, W1, 12012019,16-18) 
 
Pertimbangan-pertimbangan yang dipikirkan oleh subjek ketika hendak 
memutuskan bercerai adalah merasa kehidupan rumah tangganya membuat subjek 
kurang bahagia. Ketika sebelum bercerai, subjek tinggal berbeda kota dengan 
suaminya karena suaminya harus bekerja di luar kota. Subjek pernah melakukan 
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kesalahan yang tidak mau diceritakan oleh subjek kemudian mantan suaminya 
mengungkit-ungkit kesalahan subjek hingga subjek menjadi tidak nyaman dan 
memutuskan untuk bercerai. Hal tersebut disampaikan oleh subjek bahwa: 
“Nek pertimbangan apa ya mbak ya, sebenernya saya itu pertama 
kurang bahagia sama suami saya dulu, sebenernya saya nggak salah 
sepenuhnya ya mbak ya. Kitakan sama-sama saja, saya jauh dari suami 
dia juga jauh dari saya. Mungkin kalo saat itu saya salah, sebenernya 
suami saya juga melakukan kesalahan tapi saya tidak tau persis saja 
kesalahan dia disana seperti apa. Wah daripada diungkit-ungkit terus 
kesalahan saya jadi saya pisah aja.” (IK, W1, 09012019, 74-84) 
 
 Lalu menurut significant others 1, subjek tidak menceritakan detail alasan 
bercerainya hanya sekedar menceritakan jika ada ketidaknyamanan dalam rumah 
tangganya, HN  menyebutkan bahwa: 
“Sebelum cerai kan tinggalnya jauh dek. Maksudnya suaminya kerja 
disana trus mbak IK disini jadi yo emang ketemunya juga jarang. Trus 
mungkin ada masalah, lha mbak IK nya udah ngrasa nggak bisa yaudah 
jadinya cerai itu.” (HN, W1, 12012019, 68-74) 
“Nggak yang detail gitu sih dek cerita masalahnya. Cuma ya ada 
masalah gitu trus udah nggak nyaman jadinya pisah.” (HN, W1, 
12012019,76-78) 
 
Subjek menjelaskan permasalahan yang dialaminya ketika menjadi ibu 
tunggal adalah permasalahan ekonomi dan sosial. Subjek menceritakan bahwa 
ketika sebelum bercerai permasalahan ekonomi memang sudah ada, namun 
dengan keadaannya sebagai ibu tunggal ini permasalahan ekonomi menjadi 
tanggung jawabnya sendiri. 
“Nek sebelum bercerai memang terus terang masalah ekonomi tetep 
saya itu tetep ada, saya sekarangkan jadi single parent ya mbak ya buat 
anak-anak saya, buat pendidikan ya terus terang aja walaupun anak-
anak alhamdulillah sekolah tidak membayar, tapikan tetep buat buat 
uang jajan, beli buku, foto copy tetep pasti harus ada dan saya yang 
harus bisa memenuhi itu kan mbak.” (IK, W1, 09012019,44-45) 
“Ya paling masalah yang kerasa banget itu ya ekonomi. Sayakan 
berjuang sendiri, cari pemenuh kebutuhan yo sendiri. Apalagi cuma 
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mengandalkan usaha ini kan yo cukup sekedar cukup nek kadang ada 
minus gitu ya cari bantuan kesana-kesini mbak buat memenuhi 
kebutuhan. Yang paling penting buat anak, kebutuhan buat sekolah yang 
paling utama harus tercukupi.” (IK, W1, 09012019,147-155) 
  
Keadaan subjek kini tidak terlepas dari adanya orang-orang yang memberi 
dukungan terhadap subjek. Menurut subjek IK sosok yang mendukung dirinya 
adalah anak dan keluarga. Seperti yang telah IK sampaikan bahwa: 
“Alhamdulillah bisa terima mbak dengan keadaan saya sekarang 
ini,” (IK, W1, 09012019, 29-30) 
“Nek sekarang alhamdulillah suport saya mbak, kaya kakak saya 
yang Jakarta itu ya tiap bulan ngasih jatah anak-anak 500 ribu buat 
kebutuhannya, tapi saya juga masih nambahi buat fotocopy, buat beli 
pulsa.” (IK, W1, 09012019, 103-106) 
Hal tersebut sesuai seperti yang disampaikan oleh HN bahwa: 
“Ya kalo keluarga kan udah paham keadaannya, jadi ya udah. Selama 
mbak IK nyaman keluarga ngedukung aja kalo masalah itu.” (HN, W1, 
12012019, 110-113) 
 
Keadaan subjek sekarang tentunya tidak terlepas dari strategi bagaimana 
subjek menghadapi keadaannya sekarang sebagai ibu tunggal. Subjek mempunyai 
strategi dengan tetap berpikir positif, berdoa, dan berusaha. 
“Ya, saat ini tak bikin happy aja ya mbak, ya karena kan setiap 
kehidupan pasti ada pasang surutnya. Kadang di atas, kadang di bawah, 
kan nggak menentu. Ya saya tetep positive thinking aja pasti rejeki nggak 
kemanalah. Kalo kita berdoa dan berusaha pasti ada rejeki wes gitu 
aja.” (IK, W1, 09012019, 23-26) 
 
b. Subjek NN 
1) Hasil Analisis Data 
Subjek NN sudah memiliki aspek positif, aspek negatif, dan kepuasan 




Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Data Subjek NN 
Aspek Hasil Penelitian 
Afek Positif Subjek merasa senang dengan aktifitas dan kehidupannya 
sebagai ibu tunggal. Subjek merasa bersemangat 
beraktifitas demi anaknya. 
Afek Negatif Subjek sempat merasa sedih ketika sedang merasa capek. 
Subjek merasa marah, malu dan benci dengan mantan 
suaminya di masa lalu. Ketika memutuskan untuk 
bercerai subjek khawatir akan dikucilkan. Terkadang 
subjek merasa tertekan dengan keadaannya. Ia juga 
merasa iri dengan keluarga lain. Namun, subjek juga 
merasa khawatir untuk memiliki pasangan lagi.  
Kepuasan Hidup Subjek merasa tidak perlu menyesali keputusannya 
bercerai, ia mencoba menerima keadaannya sekarang. Ia 
menjadikan kejadian masa lalu sebagai pelajaran dan 
bahan pertimbangan. Subjek menginginkan memiliki 
keluarga di masa depan. Subjek tidak memperdulikan 
omongan negatif dari orang lain. Subjek menjadikan 
perkataan negatif orang lain semangat agar lebih baik 
lagi. 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa NN merasakan adanya afek 
positif dalam aktifitasnya sehari-hari maupun keadaannya sekarang sebagai ibu 
tunggal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan subjek bahwa: 
“Happy, soalnya nggak ada waktu senggang jadinya nggak ada waktu 
buat mikir yang negatif-negatif jadi pikirannya positif terus happy-
happy aja” (NN, W1, 09012019, 10-14) 
“Nek sekarang? Huaaa rasannya aku seneng banget dengan hidup 
saya yang sendiri.” (NN, W1, 09012019,324-326) 
Lalu pernyataan significant others 2, yaitu: 
“Ya kalo sekarang dia seneng-seneng aja sih dik sebenernya. Jauh dia 
sekarang sama yang dulu.” (AW, W1, 18012019, 36-40) 
Subjek NN merasakan kesedihan, tertekan, khawatir, juga merasa iri dengan 
kehidupan orang lain. Hal tersebut dinyatakan subjek sebagai berikut: 
“Saat itu adanya aku marah, malu, udah yang kaya gimana rasanya 
benci sama mantan suamiku itu. Kalo sekarang ya aku seneng aja 
udah bisa menjalani sejauh ini aku mbak.” (NN, W2, 13012019,35-
37) 
“Banyak mbak khawatirnya, kaya mikir nanti njalaninya iso nggak 
gitu sampe nanti dia itu bener-bener sosok yang bertanggung jawab 
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opo nggak, opo iso aku dalam posisi seorang istri.” (NN, W1, 
09012019,341-348) 
“Pernah tertekan sih sekali dua kali tapi nek ngono trus mikir aku kan 
udah move on udah ngapain dipikirin lagi, tapi nek kadang ada yang 
ngeling-ngelingke ya rasane sedih kadang-kadang.” (NN, W1, 
09012019, 41-46) 
“Kadang-kandang, uwong-uwong kan iso karo keluargane jalan-jalan 
opo ngopolah tapi aku nggak bisa kaya gitu. Kadang-kadang ada 
perasaan iri hati mungkin.” (NN, W1, 09012019, 20-24) 
 
Lalu pernyataan dari significant others 2, yaitu: 
“Ya keliatan sedih dik, tertekan dia kan disalah-salahin terus sama 
keluarganya.” (AW, W1, 18012019, 29-31) 
 
NN menjadikan masukan dari orang lain sebagai bahan intropeksi diri agar 
menjadi lebih baik lagi, selain itu masa lalunya juga sebagai bahan pembelajaran. 
Saat ini subjek menerima kehidupannya sekarang dan memiliki rencana untuk 
masa depan. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh NN sebagai berikut: 
“Ya kalo di omongin gitu sampe sekarang masih ada aja mbak 
sebenernya. Tapi aku nggak peduli mbak, mereka kan gak tau aku 
gimana menjalani ini. Jadi penyemangat aja biar aku bisa lebih baik 
lagi.”( NN, W2, 13012019, 57-59) 
“Tapi sekarang udah ndak, udah keputusanku dewe, tak jalan-jalani 
dewe akhire sampe gini sekian lama dan enak-enak aja.” (NN, W1, 
09012019, 69-73) 
“Jadi pelajaran aja, karena kejadian itu aku jadi punya banyak 
pertimbangan buat aku melangkah lagi.” (NN, W2, 13012019,49-53) 
“Pengen punya keluarga sendiri gitu.” (NN, W1, 09012019,356) 
“Ya kalo di omongin gitu sampe sekarang masih ada aja mbak 
sebenernya. Tapi aku nggak peduli mbak, mereka kan gak tau aku 
gimana menjalani ini.” (NN, W2, 13012019, 57-59) 
Lalu menurut significant others 2, yaitu: 
“Dia udah bener-bener pengen cerai waktu itu.” (AW, W1, 
18012019, 67-69) 
“Mungkin punya suami kali ya dik, walaupun dia takut masihan tapi 
sebenernya dia itu butuh itu. Nggak tau itu kapan tapi itu suatu saat 
pasti dia mau punya suami lagi.” (AW, W1, 18012019, 76-80) 
66 
 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa subjek NN 
memiliki aspek-aspek SWB. Ketika di masa lalu saat hendak memutuskan 
bercerai subjek NN memiliki perasaan marah, malu, dan benci dengan mantan 
suami. NN khawatir dikucilkan ketika hendak memutuskan untuk bercerai. NN 
tidak menyesal dengan keputusannya bercerai. NN menjadikan pengalaman di 
masa lalu sebagai pelajaran dan pertimbangan untuk menjalani masa sekarang dan 
masa depan. Terkadang ketika sedang capek, NN merasa sedih dan tertekan 
sebagai ibu tunggal. NN harus semangat dalam beraktifitas demi anaknya dan NN 
senang menjalani aktifitasnya sebagai ibu tunggal. Dengan segala kesibukannya, 
NN merasa ia tidak memiliki waktu untuk berpikir negatif, ia menjadi tidak 
memikirkan perkataan negatif orang lain mengenai dirinya. Perkataan negatif 
dijadikan semangat untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi di masa depan. NN 
menginginkan memiliki keluarga yang utuh di masa depan karena ia merasa iri 
dengan keluarga lain yang utuh, NN ingin memiliki keuarga yang utuh, namun ia 
masih khawatir untuk memiliki pasangan lagi. 
2) Hasil Temuan Tambahan 









Tabel 7. Rangkuman Hasil Temuan Tambahan Subjek NN 
Kategori Hasil Temuan Tambahan 
Aktifitas Subjek Subjek bekerja di pabrik, sambil membuka usaha laundry, dan 
menjual barang dagangan. 
Latar Belakang 
Perceraian 
Mantan suami subjek tidak bekerja, semua kebutuhan 
ditanggung oleh subjek. Mantan suami subjek menjual semua 
barang yang dimiliki dan meninggalkan subjek dan anaknya 
tanpa kabar berbulan-bulan. 
Masalah Ketika 
Menjadi Ibu Tunggal 
Subjek merasa tidak memilki teman untuk bercerita, ia juga 
mendapat komentar negatif dari orang lain. Subjek juga merasa 
anaknya tidak memiliki gambaran mengenai sosok bapak. 
Selain itu, subjek juga memiliki permasalahan ekonomi. 
Sosok yang 
Mendukung Subjek 




Menyibukkan diri dan Berpikir positif 
Berdasarkan hasil temuan tabel 7, diketahui bahwa saat ini selain sebagai 
ibu tunggal, subjek NN bekerja sebagai karyawan kontrak di sebuah pabrik. 
Selain itu subjek NN juga sambil menjual barang-barang seperti tupperware, baju, 
hingga pulsa. Subjek juga membuka usaha laundry.  
“Kesibukannya kerja di pabrik, nyambi nge-laundry, jual-jualan baju, 
pulsa, tupperware juga. Semuanya yang bisa dijual tak juallah mbak” 
( NN, W1, 09012019, 3-7) 
 
Ketika memutuskan bercerai, subjek NN memiliki alasan hingga akhirnya 
memutuskan untuk bercerai. Subjek NN menanggung semua kebutuhan, mantan 
suami subjek NN tidak bekerja. Semua barang yang dimiliki dijual oleh mantan 
suami subjek NN, kemudian mantan suami NN meninggalkan NN dan anaknya 




“awalnya aja ya mbak. Jadikan aku dulu abis dari kerja di Jakarta trus 
sama ibukku diburu-buru suruh nikah. Akhirnya aku nikah sama mantan 
suamiku itu, kita tinggal misah dari orangtua, ngekost sendiri. Trus pas 
aku hamil itu, suamiku nggak kerja-kerja juga, saat itu aku udah kerja di 
pabrik posisinya. Sampe akhirnya aku lahiran, semua biaya lahiran 
masih aku mbak yang nanggung, suamiku kan nggak kerja. Nah sampe 
akhirnya semua barang yang tak punya itu dijual-jualin semua, sampe 
motorku juga dijual. Trus dia pergi gatau kemana, nggak ada kabar, saat 
itu anakku masih satu tahunan nah sampe berbulan-bulan nggak ada 
kabar trus aku ngajuin cerai itu akhirnya.” (NN, W2, 13012019, 14-28) 
Alasan subjek NN bercerai juga disampaikan oleh AW (significant others 
2). Seperti yang sampaikan oleh NN, AW menyebutkan bahwa alasan NN 
memilih bercerai adalah karena mantan suami NN tidak memberi nafkah dan 
menjual semua barang yang dimiliki kemudian pergi tanpa ada kabar. 
“Ya kasian dik. Suaminya kan ya nggak ngasih nafkah waktu itu, apa-
apa yang dipunya NN tu di jualin sama suaminya itu. Abis itu suaminya 
pergi nggak ada kabar lagi. Trus akhirnya NN nya ngurus ngajukkan 
cerai itu”( AW, W1, 18012019, 17-22) 
Ketika menjadi ibu tunggal subjek memiliki beberapa masalah yang harus di 
hadapi. Subjek merasa tidak memiliki teman bercerita, mendapat komentar negatif 
dari orang lain, serta permasalahan mengenai anaknya yang tidak memiliki 
gambaran mengenai sosok ayahnya. 
“Kalo pas lagi sensi wae, pas aku lagi capek opo ngno kan ra ono sik di 
ajak cerito rasane ya kaya kok gini ya.” (NN, W1, 09012019, 28-30) 
“Dulu aku down mbak trus adanya muk nangis-nangis-nangis trus kaya 
dari sana-sana ngomongin negatif-negatif” (NN, W1, 09012019, 130-
131) 
“Setelah itu permasalahan keduanya, kan aku harus jadi ibu sekaligus 
jadi bapak. Tapikan sosok bapak itu nggak ada, tekanan apapun tak 
kasih ke Popo aku nggak bisa jadi sosok bapak buat Popo. Tetep aja aku 
nggak bisa menggantikan sosok bapak itu tetep sosok ibu. Jadi dia itu 
nggak mengenal sosok bapak kaya apa, bener-bener piye gitu ndak ada. 
Waktu mbahe kakung masih ada gitu mungkin ada rasanya tapikan 
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sekarang mbahe udah nggak ada, jadi semakin membangkang. Popo itu 
nggak ada yang disegani. Jadi aku tu bingung juga, aku harus didik kaya 
gimana ben dia itu manut. Soalnya anaknya tu yo cuek banget.” (NN, 
W1, 09012019,259-273) 
 Selain permasalahan tersebut, subjek juga mengalami permasalahan 
ekonomi. Permasalahan ekonomi yang dialami subjek disebutkan bahwa: 
“Sekarang gaji di pabrik saat itu berapa to mbak, buat beli susu, bayar 
wong momong, dia harus sekolah. Nggak mungkin uang itu cukup buat 
sehari-hari. Dulu aku masih misah dari rumah ibuku itu mbak, jadi juga 
masih bayar sewa kontrakan.” (NN, W1, 09012019, 168-175) 
“Sedih e itu nek anak minta sak det sak nyet “mah mau ini..”, “mah mau 
itu..”. sekolah e kan nggak murah kan mbak, niatku kan tak sekolahke 
disana e maksud e aku nitip sampe sore soalnya di rumah juga nggak 
ada yang jagain. Nah kadang nek ada kegiatan sekolah itu dadakan 
dananya. Pernah mbak waktu itu malem-malem bilang “mah besok aku 
renang” padahal kan butuh sangu juga masih bayar renangnya, 
transportnya, ya paling nggak butuh 50 ribu buat ikut itu gitu. Saat itu 
aku bener-bener nggak ada, kan uang udah tak pake buat makan, arisan, 
bayar sekolah, dan lain-lain itu kan mbak. Sampe “Ya Allah kok gini 
amat” sampe aku mau nangis. Trus tak jawab “udah besok ndak usah 
ikut aja”, “yaah mah masa aku ndak ikut, aku malu mah sama temen-
temenku” rasanya mbak atiku sakit banget mbak.” (NN, W1, 09012019, 
215-238) 
 
Keadaan subjek NN sekarang tidak lepas dari adanya sosok yang 
mendukung dirinya. Sosok yang mendukung subjek antara lain teman dan 
keluarga subjek. 
“Mungkin karena dukungan keluarga, sahabat-sahabat, walaupun aku 
pisah tapi mereka ada buat aku, gitu aja.” (NN, W1, 09012019, 113-
116) 
“Aku kehilangan satu orang yang menurutku nggak ada gunanya, tapi 
banyak orang yang dukung aku, banyak orang yang nyemangatin aku 
sampe aku jadi orang yang sekarang ini.” (NN, W1, 09012019,333-
334). 
“Kalo keluarga yang tahu sebenernya permasalahannya ya yo wes nek 
udah niatannya mau pisah gitu yo dijalani aja pelan-pelan yo tetep 




Ketika mendapati permasalahan, subjek NN memiliki strategi untuk 
menghadapi permasalahan tersebut yaitu dengan menyibukkan diri, ketika subjek 
NN sibuk ia merasa menjadi tidak memilki waktu untuk memikirkan hal yang 
negatif. Subjek NN selalu mencoba untuk berpikir positif menghadapi 
keadaannya.  
“Happy, soalnya nggak ada waktu senggang jadinya nggak ada waktu 
buat mikir yang negatif-negatif jadi pikirannya positif terus happy-happy 
aja” (NN, W1, 09012019, 10-14) 
“Dulu aku down mbak trus adanya muk nangis-nangis-nangis trus kaya 
dari sana-sana ngomongin negatif-negatif trus aku dadi mikir “ngapain 
sih aku mikir kaya gini, mungkin udah garis e kaya gini, cuman proses 
menjadi dewasa mungkin”. (NN, W1, 09012019, 133-135) 
 
c. Subjek PN 
1) Hasil Analisis Data 
Subjek PN sudah memiliki aspek positif, aspek negatif, dan kepuasan hidup. 













Tabel 8. Rangkuman Hasil Analisis Data Subjek PN 
Aspek Hasil Penelitian 
Afek Positif Subjek merasa senang dengan keadaannya sekarang 
sebagai ibu tunggal.. 
Afek Negatif Subjek terkadang sedih menjadi ibu tunggal. Pada masa 
awal menjadi ibu tunggal subjek khawatir tidak dapat 
membesarkan anak. 
Kepuasan Hidup Subjek menerima takdirnya sebagai ibu tunggal, ia tidak 
merasa menyesal bercerai. Subjek dapat menerima 
keadaan masa lalunya. Sekarang ia berfokus untuk 
membesarkan anaknya. Subjek mengabaikan perkataan 
negatif yang ditujukan kepadanya. Subjek menerima 
perkataan yang membangun untuk subjek. Subjek ingin 
merubah keadaan menjadi lebih baik agar kehidupannya 
nyaman. 
Berdasarkan tabel 8, Subjek merasa senang dengan kondisinya yang 
sekarang. Hal tersebut sesuai yang disampaikanoleh subjek sebagai berikut: 
“Senengnya soalnya saya udah mulai sembuh ini kakinya udah bisa 
agak buat jalan jadi ya semoga bentar lagi bisa kerja mbak.” (PN, 
W2, 19012019, 10-13) 
Lalu menurut significant others 3 yaitu: 
“Mungkin ibu juga sibuk kerja kemarin-kemarin itu biar nggak 
banyak mikir yang nggak baik gitu juga mbak, kan jadi seneng banyak 
temen juga.” (FI, W1, 19012019, 68-72) 
PN merasa sedih dengan keadaannya sekarang menjadi ibu tunggal dan 
merasakan kecemasan setelah bercerai. Hal tersebut seperti yang disampaikan 
oleh subjek, yaitu: 
“Ya kadang sedih mbak, tapi mau gimana lagi mbak demi anak-
anak.” (PN, W1, 14012019, 47-48) 
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“Ya mungkin kalo awal-awal dulu aku yo sempet mbak khawatir gitu 
nggak bisa ngopeni anak...”( PN, W1, 14012019, 128-131) 
Lalu menurut significant others 3, yaitu: 
“Ya perasaannya pasti sedih ya mbak, apalagi adik masih kecilkan 
masih sekolah kelas 4 SD, trus ini juga abis kecelakaan gini jadi 
nggak bisa kerja.” (FI, W1, 19012019, 25-29) 
PN ingin memiliki kehidupan yang lebih baik agar kehidupannya nyaman. 
PN dapat menerima takdirnya sebagai ibu tunggal, ia tidak menyesal bercerai. PN 
dapat menerima kehidupan masa lalu dan masa depannya. PN dapat menerima 
perkataan yang dapat membangun dirinya dan mengabaikan perkataan negatif 
yang tertuju padanya. Hal tersebut seperti yang telah disampaikan subjek sebagai 
berikut: 
“Kalo misal merubah keadaan saya lebih ke pengen punya 
penghasilan yang tetap mbak, punya kehidupan yang lebih baik lagi 
biar lebih nyaman lagi.” (PN, W2, 19012019, 32-35) 
“Aku ngayem-ngayemke diriku sendiri mbak “aku kudu sabar”, 
“kudu semangat”. Kan kuncine itu to mbak sabar dan berusaha terus 
mbak trus harus semangat juga. Ini udah ketentuan yang harus tak 
jalani jadi aku mikir e yo brarti aku bisa menjalani ini.” (PN, W1, 
14012019,118-125) 
“Keadaan saya dulu juga nggak saya sesali, keadaan yang membuat 
saya akhirnya bercerai juga sudah saya terima.” (PN, W2, 
19012019,27-30) 
“Perkataan apa mbak? Kalo ada orang yang ngomongin saya jelek 
tapi saya nggak nglakuin saya cuma diem aja wae mbak, nggak begitu 
tak pikirin.” (PN, W2, 19012019, 45-49) 
Lalu menurut significant others 3, yaitu: 
“Nggak mbak, itu udah keputusannya ibu waktu itu nggak kepikiran 
balik lagi juga. Udah selesai ya udah, saya juga terima mbak.” (FI, 
W1, 19012019, 109-112) 
“Nggak di gagas mbak. Ibu bukan tipe yang mikirin omongan orang 
lain juga, wes biarin gitu. Sering mbak sebenernya, tapi ya udah gitu 
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masuk kuping kanan keluar kuping kiri.” (FI, W1, 19012019, 126-
131) 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Subjek PN 
memiliki aspek-aspek SWB. Subjek PN merasa senang dengan keadaannya 
sekarang menjadi ibu tunggal. Terkadang ia sedih karena tidak ada teman 
bercerita dan memilki perasaan khawatir ketika memutuskan untuk bercerai. PN 
khawatir tidak dapat membesarkan anaknya. PN menerima takdirnya sebagai ibu 
tunggal, ia tidak merasa menyesal bercerai. PN dapat menerima keadaan masa 
lalunya. Sekarang ia berfokus untuk membesarkan anaknya. PN mengabaikan 
perkataan negatif yang ditujukan kepadanya. Subjek menerima perkataan yang 
membangun untuk dirinya. PN ingin merubah keadaan menjadi lebih baik agar 
kehidupannya nyaman. PN menginginkan keluarga yang utuh di masa yang akan 
datang. 
2) Hasil Temuan Tambahan 












Tabel 9. Rangkuman Hasil Temuan Tambahan Subjek PN 
Kategori Hasil Temuan Tambahan 
Aktifitas Subjek Saat ini subjek sedang tidak bekerja karena sedang masa 
pemulihan pasca kecelakaan. Sebelumnya subjek bekerja di 
pabrik sebagai karyawan. 
Latar Belakang 
Perceraian 
Sebelum bercerai tinggal pisah dengan suaminya, karena 
suaminya merantau dan pulang beberapa bulan sekali. 
Komunikasi yang tidak baik, tidak mendapat nafkah menjadi 
alasan bercerai. 
Masalah Ketika 
Menjadi Ibu Tunggal 
Subjek mendapat komentar negatif. Dengan kondisinya 
sebagai ibu tunggal ia merasa tidak memiliki teman curhat. 
Subjek juga mengalami permasalahan ekonomi. 
Sosok yang 
Mendukung Subjek 
Semangat subjek dan dukungan dari teman, anak dan saudara. 
Strategi Menghadapi 
Permasalahan 
Sabar dan Berpikir positif 
Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa saat ini subjek PN sedang tidak 
bekerja karena masih dalam masa pemulihan pasca kecelakaan sehingga subjek 
PN mengajukan resign. Sebelumnya subjek PN bekerja sebagai karyawan di 
pabrik. Ketika masa awal setelah bercerai subjek PN sempat mencari barang 
bekas serta bekerja meninggalkan anak ke Jakarta. 
“Tadinya saya kerja mbak di pabrik tapi saat ini belum bisa kerja. Jadi 
ya paling gini-gini aja, nyiapin keperluan buat anak kalo mau sekolah, 
masak, beres-beres ya biasa to mbak.” (PN, W1, 14012019, 13-18) 
“Dulu aku juga sempet cari barang-barang bekas gitu mbak tak jual 
kiloan gitu, trus habis itu aku merantau ke jakarta, pulang ke wonogiri 
trus kerja di pabrik itu.” (PN, W1, 14012019, 53-57) 
 Keadaan subjek yang sekarang tidak bekerja dibenarkan oleh FI 
(significant others 3). 
“Ini lagi nggak kerja mbak ibuk, abis jatuh soalnya belum bisa jalan jadi 
keluar dari pekerjaan. Jadi ya sehari-hari jadi ibu rumah tangga aja. 
Ngurus rumah.”( FI, W1, 19012019, 15-17) 
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Subjek PN akhirnya memutuskan bercerai karena tidak mendapatkan nafkah 
baik lahir maupun batin. Selain itu, sebelumnya komunikasi subjek PN dengan 
mantan suaminya memang tidak baik, mantan suami PN bekerja merantau dan 
pulang beberapa bulan sekali. 
“Kan awalnya emang aku sama suamiku tinggalnya pisah mbak, dia 
merantau. Trus kalo pulang tu yo kadang berapa bulan sekali, sampe 
setahun sekali gitu. Nah saat itu, pulangnya juga udah jarang, 
komunikasi juga nggak bisa, trus juga udah nggak ada nafkah kan mbak 
baik lahir maupun batin berbulan-bulan. Yaudah mbak akhirnya cerai 
itu” (PN, W1, 14012019,151-155) 
Menjadi ibu tunggal buka sesuatu yang mudah dihadapi. Subjek PN 
mengalami beberapa permasalahan ketika menjadi masalah ketika menjadi ibu 
tunggal yaitu permasalahan sosial dan ekonomi. Permasalahan sosial yang dialami 
adalah adanya komentar negatif dari orang sekitar yang ditujukan kepada subjek 
PN serta PN merasa tidak memilki teman curhat. 
“Dikala aku lagi dapet masalah  atau musibah yang sekarang ini gini 
gak ada temen curhatnya mbak”( PN, W1, 14012019, 49-51) 
“Ya kadang ada mbak omongan nggak enak gitu, biasa to mbak janda 
banyak tantangannya. Tapi yo aku cuma diem aja mbak yang penting 
aku nggak melakukan hal negatif gitu dan tidak merugikan mereka 
juga.” (PN, W1, 14012019, 202-204) 
 Selain permasalahan sosial, subjek PN juga mengalami permasalahan 
ekonomi. 
“Ya sedih kan habis resign tapi belum ada kerjaan jadi belum ada 
pemasukan gitu. Jadi ya banyak yang harus dibayar.” (PN, W2, 
19012019, 16-19) 
FI juga menyebutkan bahwa PN memilki masalah keuangan. 
“Masalah sih biasanya karena keuangan ya mbak. Kebutuhan banyak, 
ibu cuma cari uang sendiri.” (FI, W1, 19012019, 143-145) 
Keadaan subjek PN sekarang tentunya tidak terlepas dari adanya dukungan 
dari orang sekitar seperti anak, teman, maupun saudara yang terus memberi 
dukungan pada subjek PN. 
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“..banyak dapet dukungan dari temen dari saudara yang terus-terusan 
ngasih aku semangat, jadi demi anak-anak aku harus bisa mbak 
mikirnya.” (PN, W1, 14012019,132-136) 
“Untungnya anak saya itu yo pangerten mbak, paham gitu sama kondisi 
saya. Nggak pernah mbak minta aneh-aneh, mungkin yo reti ibuke nggak 
punya uang gitu. Kaya sekarang anak saya yang gedhe pas udah kerja 
gini yo tau gitu, dia mbantuin ibunya, ngasih sangu buat adiknya. Nggih 
alhamdulillah mbak.” (PN, W1, 14012019,217-225) 
Berpikir positif dan bersabar adalah strategi subjek dalam menghadapi 
permasalahan yang dihadapi oleh PN sebagai ibu tunggal. 
“Yo aku tetap mikirnya positif to mbak. Ini udah jalannya udah takdir 
jadi yo aku kudu optimis gitu mikirnya. Aku ngayem-ngayemke diriku 
sendiri mbak “aku kudu sabar”, “kudu semangat”” (PN, W1, 14012019, 
115-119) 
“Tapi yo aku cuma diem aja mbak yang penting aku nggak melakukan 
hal negatif gitu dan tidak merugikan mereka juga. Harus tetep sabar 
mbak menghadapi kondisi itu.” (PN, W1, 14012019, 205-209) 
 
d. Subjek NK 
1) Hasil Analisis Data 
Subjek NK sudah memiliki aspek positif, aspek negatif, dan kepuasan 












Tabel 10. Rangkuman Hasil Analisis Data Subjek NK 
Aspek Keterangan 
Afek Positif Subjek senang ketika sedang melakukan aktifitas, ia juga 
bahagia dengan keadaannya sekarang. 
Afek Negatif Subjek merasa sedih ketika mendapat komentar negatif. 
Subjek juga marah dan sedih ketika suaminya 
berselingkuh. Ia merasa khawatir ketika memutuskan 
bercerai. Terkadang subjek merasa iri dengan keluarga 
yang lain. 
Kepuasan Hidup Subjek merasa bahagia dengan kehidupannya sekarang, ia 
melihat masa lalu sebagai pelajaran dan hal yang 
membentuk pribadinya sekarang. Subjek memiliki 
rencana untuk masa depan. Subjek memikirkan perkataan 
orang lain tentang dirinya. Subjek menginginkan menjadi 
pribadi dan kehidupan keluarga yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa NK merasa senang ketika 
melakukan aktifitasnya dan bahagia dengan keadaanya sekarang. Hal tersebut 
seperti yang telah disampaikan subjek sebagai berikut: 
“Ya kalo perasaan pas lagi ada aktifitas ya seneng-seneng aja mbak.” 
(NK, W1, 19012019, 23-24) 
“Udah mbak, bahagia banget malah mbak. Banyak temen-temen yang 
support  aku, keluarga juga, sekarang aku juga udah mau punya 
keluarga baru lagi juga. Pengennya keluargaku nantinya bakalan 
bisa lebih baik lagi dari sebelumnya” (NN, W2, 21012019, 30-36) 
Lalu menurut significant others 4 yaitu: 
“Dia selalu bilang single fighter gitu, nek ditanya katane semangat 
gitu. Dia i yo keliatan biasa aja, kalo update di whatsapp gitu juga 
happy-happy aja. Paling nek galau ya sama pacarnya yang sekarang 
ini.” (DY, W1, 23012019, 19-23) 
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NK merasa marah dengan mantan suaminya. Ia sedih, khawatir, dan 
merasa iri dengan kehidupan orang lain. Hal tersebut disebutkan oleh subjek 
sebagai berikut: 
“Iya mbak sering, ya aku mungkin kalo pas denger gitu ya sakit hati 
ya mbak, sebel, sedih, tapi itukan mungkin resiko dari keputusanku 
buat pisah gitu kan mbak.” (NK, W1, 19012019, 188-192) 
“Ya pas saat itu aku marah mbak, kok bisa-bisanya dia kaya gitu, abis 
itu sedih liat anakku, tapi pas udahannya aku mikir aku harus move 
on demi anakku kan mbak.” (NN, W2, 21012019, 22-24) 
NK menginginkan menjadi pribadi dan kehidupan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Ia merasa bahagia dengan kehidupannya sebagai ibu tunggal 
sekarang. NK melihat masa lalu sebagai pelajaran dan memiliki rencana untuk 
masa depan. NK memikirkan pemikiran orang mengenai dirinya. seperti yang 
disampaikan oleh subjek sebagai berikut: 
“Banyak temen-temen yang support  aku, keluarga juga, sekarang aku 
juga udah mau punya keluarga baru lagi juga. Pengennya keluargaku 
nantinya bakalan bisa lebih baik lagi dari sebelumnya” (NN, W2, 
21012019,32-36) 
“Nggak ada mbak aku nyesel bercerai, cuma mungkin galaunya lebih 
ke nanti omongan orang gimana bukan ke keputusanku buat pisah 
sama dia.” (NK, W1, 19012019, 153-156) 
“Apa ya mbak? Aku sebenernya mau ikut ujian paket C itu biar bisa 
buat cari kerja sih mbak. Pengen punya pasangan lagi juga. Trus 
mandiri gitu, udah itu aja paling.” (NK, W1, 19012019, 159-163) 
“Ya kan kalo ada omongan gitu otomatis aku juga kepikiran. Orang-
orang disekitarku juga juga jadi kena imbasnya mbak. Karena 
perilakuku yang nggak baik mereka juga jadi dikiranya nggak baik. 
Padahalkan belum tentu gitu.” (NN, W2, 21012019, 48-54) 
Lalu menurut significant others 4, yaitu: 




“Yang lalu ya udah dia anggep selesai udahan. Nggak pernah 
diceritain lagi.” (DY, W1, 23012019, 124-127) 
“ya rencananya dia mau nikah lagi itu, kalo lebih detail lagi sih 
kurang tau aku.” (DY, W1, 23012019, 87-89) 
“Dia orangnya cuek put. Ya walaupun sebenernya dia itu kadang ya 
sambat gitu “dik kok pada gini ya”. Dia kaya ngrasa dia itu sendiri, 
biasa kan put tinggal di desa dengan keadaan kaya dia sekarang 
emang resikonya kaya gitu. Kalo abis dengerin kaya gitu mesti 
kepikiran.” (DY, W1, 23012019, 108-115) 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Subjek NK 
memiliki aspek-aspek SWB yang meliputi afek positif, afek negatif, dan kepuasan 
hidup. Afek positif lebih dominan dibandingkan afek negatif pada kehidupan NK 
sekarang sebagai ibu tunggal, serta adanya kepuasan hidupnya sekarang sebagai 
ibu tunggal. NK merasa sedih ketika mendapati suaminya berselingkuh hingga ia 
merasa khawatir ketika memutuskan untuk bercerai. NK melihat masa lalu 
sebagai pelajaran dan hal yang membentuk pribadinya sekarang. Sekarang dia 
merasa bahagia dan senang melakukan aktifitasnya sebagai ibu tunggal. NK 
memiliki rencana di masa depan, yaitu membentuk keluarga baru yang utuh. 
Keadaannya sekarang sebagai ibu tunggal terkadang membuat NK iri dengan 
keluarga lain yang utuh. NK ingin memiliki keluarga yang utuh di masa depan. 
NK adalah orang yang memikirkan perkataan orang lain. Ketika mendapati 
komentar negatif mengenai dirinya, NK merasa sedih. NK ingin menjadi pribadi 
yang lebih baik dan keluarga yang lebih baik dari sebelumnya.  
2) Hasil Temuan Tambahan 





Tabel 11. Rangkuman Hasil Temuan Tambahan Subjek NK 
Kategori Hasil Temuan Tambahan 
Aktifitas Subjek Subjek sebagai ibu rumah tangga, terkadang bekerja sebagai 
penyanyi ketika ada pekerjaan. 
Latar Belakang 
Perceraian 
Awalnya subjek LDR dengan mantan suaminya. Mantan suami 
subjek tidak memberi kabar dan mengupload foto dengan 
wanita lain. 
Masalah Ketika 
Menjadi Ibu Tunggal 




Teman dan Keluarga memberi dukungan pada subjek 
Strategi Menghadapi 
Permasalahan 
Menenangkan diri dan positive thinking  
Subjek NK saat ini bekerja sebagai penyanyi, namun pekerjaan tersebut 
tidak menentu. Subjek NK mengalami kesulitan mencari pekerjaan tetap karena 
subjek belum memiliki ijazah SMK. Saat ini subjek NK hanya mengandalkan 
menyanyi sebagai pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya. 
“Ya kaya biasa mbak kerjaanku kan nggak mesti ya paling nek ada 
kerjaankan nek weekend gitu nyanyi. Ya kadang nek lagi rame ya bisa 
seminggu 5 kali tapi nek sepi ya seminggu sekali gitu. Nek nggak ada job 
nyanyi paling ya cuma di rumah mbak, jagain anak.” (NK, W1, 
19012019, 13-20) 
Subjek NK memutuskan bercerai karena sudah tidak ada komunikasi dan 
mendapati mantan suaminya berselingkuh. 
“Kaya pas aku awalnya LDR to mbak sama suami, suamiku kan kerja 
trus kalo pulang awalnya seminggu sekali sampe akhirnya jadi nggak 
pernah pulang itu aku yo santai mbak, nggak tak bikin pusing.” (NK, 
W1, 19012019,79-82) 
“Ya kan waktu itu aku juga udah nggak ada kabar lagi mbak dari 
suamiku juga, malahan dia udah mulai upload foto gitu sama ceweknya 
padahal keadaannya masih suamiku mbak itu. Tapi emang udah sebulan 
gitu nggak pulang trus nggak ada kabar juga. Jadi sebelum cerai itu, dia 
udah ada pacar lagi gitu mbak. Yaudah jadinya aku ngajuin cerai aja. 
Eh pas udah putusan, 3 bulan setelahnya dia nikah lagi mbak. Sampe 
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sekarang juga dia nggak ada nanyain anaknya lagi.” (NK, W1, 
19012019, 144-146) 
 Alasan NK memutuskan bercerai di benarkan oleh DY (significant others 
4). 
“Itu tu ceritanya kan emang dari awal pernikahan hubungannya nggak 
baik, sama suami, sama mertua juga. Awalnya kan dia tinggal di rumah 
mertuanya trus dia pulang, lah pas pulang itu barang-barangnya dia yang 
dirumah mertuanya dianter kerumah orang tuanya. Trus suaminya jadi ikut 
tinggal di rumah orangtuanya kan, suaminya ini nggak kerja. Trus ijin 
pulang katanya mau kerja gitu. Abis itu seminggu sekali masih dateng, nah 
lama kelamaan kaya sebulan dua bulan sekali gitu sampe akhirnya nggak 
pulang-pulang trus mereka berjarak, lah pas berjarak itu suaminya sering 
update foto sama cewek gitu trus di upload ulang sama NK ini. Sampe 
akhirnya aku denger dari ibuku kalo dia udah cerai gitu.” (DY, W1, 
23012019, 56-75) 
Subjek NK mengalami permasalahan ketika menjadi ibu tunggal. 
Permasalahan yang dialami oleh NK tidak jauh dari permasalahan ekonomi dan 
sosial. Subjek merasa memiliki permasalahan ekonomi karena pekerjaannya yang 
tidak menentu. 
“Kaya misalnya kan butuh uang buat beli susu kan mbak, trus nggak 
pegang uang gitu kan kasian mbak anakku nya jadinya aku yang baper 
trus sedih. Kaya ngrasa jadi nggak tanggung jawab gitu mbak jadi orang 
tua.” (NK, W1, 19012019, 30-34) 
“Setelah itu mungkin masalah ekonomi ya mbak. Akukan kerjaannya 
juga nggak mesti ada terus ya jadi kadang sampe nggak pegang uang 
sama sekali.” (NK, W2, 21012019, 71-75) 
 
 Permasalahan sosial yang dialami oleh subjek adalah adanya komentar 
negatif yang ditujukan kepada NK. 
“Ya misal di katain gitu sama orang, biasa kan mbak kalo sendiri gini 
apalagi aku masih muda, kerjaku juga kan orang-orang liatnya yang 
jelek-jelek terus. Banyak mbak yang ngomongin nggak bener sebenernya, 
tapi aku kan ngrasa kaya gitu jadi yaudah tak diemin aja.” (NK, W1, 
19012019, 49-57) 
“Ya mungkin kalo duka tu kalo dengerin omongan orang yang jelek gitu 
ngatain aku, anakku, sampe keluarga itu sih mbak yang bikin sakit hati.” 
(NK, W1, 19012019, 100-101) 
“Yang tak rasain banget ya omongan orang yang negatif sih mbak 
sejauh ini. Itu yang bikin aku ngedown terus kaya mikir emang aku segitu 
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jeleknya sampe orang-orang kalo bilang tu kaya yang bener-bener aku 
jelek banget kelakuannya.” (NK, W2, 21012019, 64-70) 
 
Keberadaan teman dan keluarga menjadi sosok yang mendukung keadaan 
NK. Mereka adalah sosok yang selalu ada untuk NK. 
“Banyak temen-temen yang support  aku, keluarga juga, sekarang aku 
juga udah mau punya keluarga baru lagi juga.” (NK, W2, 21012019, 
31-32) 
 
Lalu menurut DY, keluarga mendukung keadaan dari NK. Hal tersebut 
disampaikan bahwa: 
“Ya kalo orangtuanya ya masih ngebantu juga, ya pasti support juga. 
Kadang ya saudara-saudara gitu nemenin, bantuin.” (DY, W1, 
23012019, 117-120) 
 
Subjek NK memililki Strategi untuk menghadapi permasalahan-
permasalahan yang menimpanya. Strategi-strategi yang dilakukan NK adalah 
menenangkan diri sendiri dan berpikir positif. 
“Apa ya mbak paling yo aku cuma bisanya ngayem-ngayemke aku 
sendiri, positive thinking aja lah mbak mungkin mereka sayang sama aku 
juga makanya diomongin terus, akunya didoain biar lebih baik lagi 
juga.” (NN, W2, 21012019, 92-94) 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Hasil Penelitian Secara Umum 
a. Afek Positif 
Afek positif yang muncul dalam penelitian ini adalah adanya perasaan 
senang sebagai ibu tunggal, bahagia, bangga karena dapat membesarkan anaknya 
dengan baik, bersyukur karena anak yang berhasil dibesarkan dapat berprestasi, 
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dan semangat beraktifitas demi anaknya. Seperti yang di ungkapkan oleh Diener 
dan Suh (1997:277) indikator afek positif adalah meliputi bahagia, senang, 
bangga, kasih sayang, kebahagiaan, dan penuh gairah. Anak menjadi alasan 
mereka untuk lebih semangat dalam menjalani keadaan sebagai ibu tunggal 
seperti yang diutarakan oleh Wiranti dan Sudagijono (2017:73) dan Hasanah 
(2016:4) bahwa bagi ibu tunggal anak adalah segalanya dan merupakan alasan 
terkuat bagi ibu tunggal tetap bersemangat menjalani hidup. Ketika subjek merasa 
berhasil membesarkan anaknya dengan baik akan ada rasa bangga dalam dirinya, 
seperti yang dikemukakan oleh Wiranti dan Sudagijono (2017:73) bahwa 
kemampuan ibu tunggal merawat dan membesarkan anak akan menimbulkan 
emosi positif berupa perasaan bangga dan bahagia. 
 
b. Afek Negatif 
Dalam penelitian ini, afek-afek negatif yang muncul meliputi khawatir 
dengan kemampuannya membesarkan anak, khawatir untuk memiliki keluarga 
kembali, marah dengan mantan suaminya, sedih, merasa iri dengan dengan 
keluarga yang utuh, dan tertekan dengan keadaannya. Sejalan dengan yang di 
sampaikan oleh Diener, Suh, Lucas, dan Smith (1999:277) indikator dari afek 
negatif meliputi perasaan bersalah, penyesalan, kesedihan, kecemasan, 
kemarahan, perasaan tertekan, kemuraman, dan perasaan iri. Pada ibu tunggal 
yang bercerai, ketika hendak memutuskan bercerai mereka memilki kekhawatiran, 
perasaan marah, sedih sebagai bentuk afek negatif pada saat akan bercerai. Subjek 
merasa khawatir akan kemampuannya membesarkan anak nantinya. Pada masa 
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awal menjalani peran sebagai ibu tunggal seringkali membuat mereka menjadi 
tidak yakin dengan diri mereka atau kemampuan mereka untuk membesarkan 
anak nantinya, namun seiring berjalannya waktu ia akan semakin terbiasa dan 
mampu menemukan kebahagiaan mereka (Anggraheni, 2016:124). Mereka juga 
memilki kekhawatiran untuk membentuk keluarga lagi walaupun mereka memilki 
keinginan memiliki keluarga yang utuh. Walter (dalam Aisyah 2012:84) 
menyatakan bahwa perceraian akan menimbulkan dampak yang besar terhadap 
perempuan, perasaan shock, penghianatan, kehilangan kendali, merasa menjadi 
korban, rasa tidak aman, amarah, keinginan untuk membalas dendam kepada 
mantan suami. Hal tersebut akan menimbulkan trauma seperti yang disampaikan 
oleh Kaneez (2015) bahwa mayoritas perempuan yang bercerai akan memiliki 
trauma psikologis akibat bercerai. Sejalan dengan pendapat yang disampaikan 
Rahmalia dan Sary (2018:65) bahwa setelah memutuskan bercerai ibu tunggal 
akan mengalami rasa bersalah kepada anak, trauma pada pernikahan, rasa cemas 
dan kekhawatiran dalam memillih pasangan yang tepat dan kekecewaan terhadap 
konsep pernikahan yang tidak sesuai dengan realita. 
 
c. Kepuasan Hidup 
Kepuasan hidup ibu tunggal dalam penelitian ini yang muncul adalah 
menerima keadaan sebagai ibu tunggal, menerima masa lalu dengan tidak 
menaruh dendam dengan mantan suaminya dan menjadikan masa lalu sebagai 
pertimbangan, memiliki rencana untuk kehidupan di masa depan, misalnya untuk 
membangun keluarga kembali, ingin merubah kehidupannya menjadi lebih baik 
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dari sebelumnya, dan tidak memikirkan perkataan negatif yang tidak membangun 
dan menerima nasehat membangun untuk dirinya. Sejalan dengan yang di 
sampaikan oleh Diener, Suh, Lucas, dan Smith (1999:277) adalah keinginan untuk 
merubah hidup, menerima kehidupannya sekarang, menerima kehidupan masa 
lalu, menerima masa depan, dan memiliki pemikiran atas pandangan orang dekat. 
Individu yang memiliki kepuasan dalam hidupnya maka akan semangat dalam 
menjalani hidupnya seperti yang di ungkapkan oleh Wiranti dan Sudagijono 
(2017). 
 
2. Pembahasan Hasil Temuan Tambahan 
a. Latar Belakang Perceraian 
Pada penelitian ini didapati hasil bahwa subjek penelitian memiliki alasan-
alasan yang berbeda hingga akhirnya memutuskan untuk bercerai. Alasan-
alasannya meliputi ketidaknyamanan dalam rumah tangga, tidak adanya 
komunikasi yang baik, tidak ada nafkah, dan adanya perselingkuhan. Alasan-
alasan tersebut sesuai seperti pernyataan Asriandari (2015:25) bahwa ekonomi 
dan perselingkuhan menjadi faktor penyebab perceraian. Menurut data Pengadilan 
Tinggi Agama (dalam Julijanto, Masrukhin, dan Hayatuddin, 2016:57) disebutkan 
bahwa terus menerus berselisih dan meninggalkan kewajiban menjadi faktor 






b. Masalah Ketika Menjadi Ibu Tunggal 
Keadaan mereka sebagai ibu tunggal dewasa awal yang bercerai tidak lepas 
dari adanya permasalahan-permasalahan yang harus dihadapi. Permasalahan yang 
menimpa mereka adalah permasalahan ekonomi serta permasalahan sosial berupa 
adanya komentar negatif yang tertuju pada mereka. Seperti yang dikemukakan 
oleh Kaneez (2015:70) menyebutkan bahwa perempuan yang bercerai akan 
menghadapi kesulitan yang hampir sama, yaitu mengenai sosial, keuangan, 
emosional maupun kesehatan.  
 
c. Sosok Yang Mendukung Subjek 
Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang mereka alami. Subjek 
mendapatkan dukungan dari anak, teman, maupun keluarganya. Hal tersebut 
membantu subjek dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. Hal tersebut 
dikemukakan oleh Selain itu Compton dan Hoffman (2013) menyebutkan bahwa 
relasi sosial yang positif berupa dukungan sosial dan kedekatan emosional 
menjadi faktor yang dapat mempengaruhi SWB. Adanya dukungan sosial dapat 
membuat ibu tunggal mampu mengembangkan harga diri, meminimalkan masalah 
psikologis, kemampuan memecahkan masalah, serta menjadikan ibu tunggal sehat 
secara fisik. 
  
d. Strategi Menghadapi Permasalahan 
Selain adanya dukungan, subjek juga memiliki strategi untuk menghadapi 
permasalahan-permasalahan mereka dengan berpikir positif, berdoa, ataupun 
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menyibukkan diri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Desi, Prabowo, dan Adi 
(2018:21) terdapat beberapa cara dalam mengatasi permasalahan perasaan negatif 
yaitu dengan cara berdoa, curhat, ataupun melakukan kegiatan positif. Menurut 
Kholidah dan Alsa (2012:70) berpikir positif dapat menurunkan stres psikologis. 
Dengan berpikir positif maka diharapkan dapat mengalami proses pembelajaran 
ketrampilan kognitif dalam memandang peristiwa yang dialami. 
 
3. Dinamika Psikologis Subjek 
a. Subjek IK 
Permasalahan rumah tangga yang mengakibatkan IK dengan mantan 
suaminya bercerai dikerenakan hubungan IK dan mantan suami yang sudah tidak 
harmonis. IK melakukan kesalahan yang tidak ingin ia jelaskan, kesalahan IK 
tersebut diungkit terus menerus oleh mantan suami. Akhirnya IK merasakan 
ketidaknyamanan dalam rumah tangganya dan memutuskan untuk bercerai. 
Ketika hendak memutuskan untuk bercerai IK merasakan kekhawatiran akan 
kemampuannya dalam membesarkan anaknya. Rasa khawatirnya tergantikan 
dengan rasa bangga karena merasa berhasil membesarkan kedua anaknya IK 
bersyukur anaknya dapat berprestasi. Keadaan IK sebagai ibu tunggal sudah dapat 
ia terima. IK tidak menaruh dendam dengan mantan suaminya serta keadaan di 
masa lalunya. IK memiliki rencana atau gambaran yang akan ia lakukan di masa 
depan. Pandangan IK mengenai komentar negatif orang lain mengenai dirinya 
tidak begitu dipikirkan selagi apa yang dikatakan orang lain tersebut tidak benar. 
IK ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Permasalahan yang IK alami 
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selama menjadi ibu tunggal adalah permasalahan ekonomi dan permasalahan 
sosial. Dalam menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut IK didukung oleh 
anak dan keluarganya. Selain itu, IK mencoba untuk terus berpikir positif, berdoa, 
dan berusaha dalam menghadapi permasalahannya. 
 
b. Subjek NN 
Konflik dalam rumah tangga NN terjadi ketika mantan suami NN tidak 
memberi nafkah dan kemudian menjual barang-barang milik NN. Setelah menjual 
barang-barang milik NN, mantan suami NN pergi meninggalkan NN serta 
anaknya yang berusia 15 bulan selama berbulan-bulan tanpa kabar. NN merasa 
marah, malu, hingga benci dengan mantan suaminya. NN khawatir akan 
dikucilkan ketika ia memutuskan untuk bercerai. Keputusannya untuk bercerai 
tidak ia sesali. NN menerima keadaannya sekarang. Kesibukannya sekarang 
sebagai karyawan pabrik dan membuka usaha laundry membuat NN tidak 
memiliki waktu untuk berpikir negatif. NN senang dengan kehidupannya sekarang 
sebagai ibu tunggal. NN menjadi lebih semangat menjalani kehidupannya karena 
keberadaan anaknya. Kejadian di masa lalu NN jadikan pelajaran dan 
pertimbangan dalam menjalani kehidupan. Sesekali NN merasa sedih, tertekan, 
dan iri dengan keluarga lain yang utuh. NN ingin memiliki keluarga yang utuh di 
masa depan. NN tidak memperdulikan komentar negatif dari orang lain. NN 
menjadikan perkataan negatif orang lain semangat agar lebih baik lagi. NN 
mengalami permasalahan ekonomi dan sosial saat menjadi ibu tunggal. Adanya 
dukungan dari teman dan kelurga membantu NN dalam menghadapi 
89 
 
permasalahannya. NN mencoba berpikir positif dan menyibukkan diri agar tidak 
memikirkan permasalahan-permasalahannya. 
 
c. Subjek PN 
Ketika sebelum bercerai, PN tinggal berbeda kota dengan mantan 
suaminya karena mantan suaminya bekerja di luar kota. Komunikasi PN dengan 
suaminya memburuk, tidak adanya nafkah baik lahir maupun batin membuat PN 
memutuskan bercerai. Kekhawatiran yang dirasakan oleh PN mengenai 
kemampuan PN dalam membesarkan anaknya. Sekarang PN merasa senang 
dengan keadaannya sebagai ibu tunggal, walaupun terkadang merasa sedih.PN 
tidak menyesal dengan pilihannya untuk bercerai, ia dapat menerima dan 
memaafkan keadaannya di masa lalu. PN berfokus masa depannya untuk masa 
depan anaknya. PN mengabaikan perkataan negatif yang ditujukan kepadanya. PN 
menerima perkataan yang membangun untuk dirinya. PN ingin merubah keadaan 
menjadi lebih baik agar kehidupannya nyaman. Selama menjadi ibu tunggal, PN 
mengalami permasalahan ekonomi dan sosial. Anak dan keluarga menjadi alasan 
PN bertahan karena adanya dukungan dari mereka. PN juga berpikir positif untuk 
menghadapi permasalahannya. 
 
d. Subjek NK 
NK dan mantan suaminya mengalami perceraian karena NK mendapati 
suaminya berselingkuh kemudian membuat NK merasa sedih. Ketika hendak 
memutuskan bercerai, NK khawatir dengan komentar dari lingkungan mengenai 
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dirinya. Sekarang NK merasa senang dan bahagia dengan keadaannya sebagai ibu 
tunggal. NK melihat masa lalu sebagai pelajaran dan hal yang membentuk 
pribadinya sekarang. NK memiliki rencana untuk masa depan. NK menginginkan 
menjadi pribadi dan kehidupan keluarga yang lebih baik dari sebelumnya, 
terkadang ia merasa iri dengan keluarga lain. NK mengalami permasalahan 
ekonomi dan sosial saat menjadi ibu tunggal. NK sering mendapat komentar 
negatif mengenai dirinya, ia memikirkan perkataan orang lain tentang dirinya. 
Keberadaan teman dan keluarga membantu NK dalam menghadapi 
permasalahannya. NK mencoba untuk berpikir positif dalam mengahdapi 
permasalahannya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak dapat mengikuti 
kegiatan subjek penelitian secara penuh, sehingga tidak dapat dilakukan 
observasi. Topik pertanyaan yang sedikit sensitif sulit untuk dijawab oleh 
significant others. Kemudian hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut, afek positif dalam penelitian ini adalah senang 
dengan keadaannya sebagai ibu tunggal, bahagia, bangga karena dapat 
membesarkan anak dengan baik, bersyukur karena anak yang berhasil dibesarkan 
dapat berprestasi, dan semangat beraktivitas demi anaknya. Kemudian, afek 
negatifnya meliputi khawatir dengan kemampuannya membesarkan anak, 
khawatir untuk memiliki keluarga kembali, marah dengan mantan suaminya, 
sedih, merasa iri dengan dengan keluarga yang utuh, serta tertekan dengan 
keadaannya. Kepuasan Hidup meliputi menerima keadaan sebagai ibu tunggal, 
menerima masa lalu dengan tidak menaruh dendam dengan mantan suaminya dan 
menjadikan masa lalu sebagai pertimbangan, memiliki rencana untuk kehidupan 
di masa depan, misalnya untuk membangun keluarga kembali, ingin merubah 
kehidupannya menjadi lebih baik dari sebelumnya, dan tidak memikirkan 
perkataan negatif yang tidak membangun dan menerima nasehat membangun 
untuk dirinya. Permasalahan yang mereka alami adalah permasalahan ekonomi 
dan sosial. Permasalahan ekonomi ekonomi terjadi karena mereka memenuhi 
kebutuhan mereka dan anak-anaknya sendiri tanpa ada bantuan dari mantan 
suaminya. Masalah sosial yang mereka hadapi adalah adanya komentar-komentar 
negatif dari orang-orang disekitar mereka mengenai keadaan mereka sebagai 
janda. Adanya keluarga, teman, dan anak membantu mereka menghadapi 
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permasalahan-permasalahan mereka dengan memberi dukungan. Mereka juga 
tetap berusaha berpikir positif, berdoa, berusaha, dan menyibukkan diri agar tidak 
terlalu memikirkan permasalahan mereka. 
Keempat subjek merasa bahwa kehidupannya sekarang sebagai ibu tunggal 
menyenangkan. Tidak ada penyesalan dari diri mereka setelah memutuskan 
bercerai. Keadaan sebelum memutuskan bercerai diliputi oleh permasalahan-
permasalahan dalam rumah tangga yang tidak dapat mereka selesaikan. Ketika 
hendak memutuskan untuk bercerai mereka merasa khawatir mengenai 
kemampuan mereka membesarkan anak seorang diri. Setelah dihadapi dan 
dijalani mereka dapat membuktikan bahwa mereka mampu mebesarkan anak 
mereka. Mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan anak-anak dan diri mereka. 
Terdapat perasaan bangga karena kemampuan mereka membesarkan anak. 
Mereka bangkit dan semangat demi anak-anak mereka. Adanya dukungan dari 
keluarga maupun teman juga membantu mereka. Tidak jarang komentar negatif 
diberikan kepada mereka, namun mereka tidak memikirkan komentar-komentar 
negatif dari orang lain selagi apa yang mereka rasa lakukan benar. Mereka 
menginginkan adanya kehidupan yang lebih baik serta memiliki keluarga yang 
utuh nantinya. Namun ketiga subjek kecuali NK belum merasa siap untuk 
memiliki pasangan dalam waktu dekat. Kehidupan dimasa lalu mereka sudah 
dimaafkan dan mereka terima, namun banyak pertimbangan yang mereka pikirkan 
untuk memiliki pasangan lagi nantinya. Kehidupan menyenangkan yang kini 
mereka rasakan membahagiakan untuk mereka. 
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Dari hasil penelitian diperoleh bahwa keempat subjek memiliki afek 
positif yang lebih dominan dibanding dengan afek negatif serta memilki kepuasan 
hidup saat menjadi ibu tunggal saat ini. Afek positif lebih dominan dibandingkan 
afek negatif dalam kehidupan sehari-harinya. Intensitas dan frekuensi afek positif 
lebih banyak dan panjang di bandingkan afek negatifnya. Afek negatif seperti 
perasaan sedih, khwatir, marah, iri, dan tertekan hanya muncul sesekali atau 
dikeadaan tertentu misalnya ketika subjek sedang capek atau teringat mengenai 
keadaan di masa lalu yang tidak menyenangkan. Mereka merasa lebih bahagia 
serta dapat menerima kehidupannya di masa lalu, masa sekarang, maupun masa 
depan, serta memiliki keinginan kehidupan  di masa depan yang lebih baik dari 
sebelumnya maupun masa sekarang. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, implikasi dari penelitian subjective 
well being pada ibu tunggal dewasa awal yang bercerai ialah sikap positif ibu 
tunggal. Sikap positif ibu tunggal dapat membantu ibu tunggal tetap mengambil 
hikmah dari segala keadaan yang diihadapi, sehingga hal-hal yang kiranya sulit 
mereka hadapi menjadi semakin mudah dilewati. Sikap positif membantu ibu 
tunggal untuk tidak memiliki perasaan negatif dan menjadi memikirkan hal-hal 
negatif yang terjadi pada dirinya. Adanya sikap positif akan menjadikan ibu 






1. Bagi Subjek 
Subjek harus tetap mempertahankan atau meningkatkan afek positif dan 
kepuasan hidup dalam dirinya. Afek positif dan kepuasan hidup yang baik akan 
membuat subjek merasakan kesejahteraan yang lebih baik lagi. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya hendaknya memperluas batasan wilayah generalisasi, 
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LAMPIRAN 2. PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
Nama  :  
Hari/Tanggal :  
Jam  : 
Tempat :  
1. Sekarang mbak sedang sibuk apa? Bagaimana perasaan mbak ketika 
sedang melakukan kesibukkan mbak itu?  
Pertanyaan no. 1 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). 
2. Sudah berapa lama mbak menjadi ibu tunggal? Bagaimana mbak 
perasaannya jadi ibu tunggal yang harus jadi kepala rumah tangga untuk 
menafkahi keluarga dan ibu rumah tangga yang merawat keluarga?  
Pertanyaan no. 2 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). 
3. Setelah bercerai apakah mbak merasa ada perbedaan dalam kehidupan 




Pertanyaan no. 3 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu. 
4. Bagaimana mbak mencoba menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi setelah bercerai?  
Pertanyaan no. 4 sesuai dengan kepuasan hidup yaitu adanya keinginan 
mengubah hidup.  
5. Bisa ceritakan pengalaman suka dukanya menjadi ibu tunggal nggak 
mbak?  
Pertanyaan no. 5 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain).  
6. Permasalahan apa saja yang mbak alami ketika menjadi ibu tunggal? 
Bagaimana mbak perasaannya menghadapi permasalahan-
permasalahan tersebut?  
Pertanyaan no. 6 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). 
7. Bisa mbak ceritakan tentang kehidupan mbak ketika sebelum 




Pertanyaan no. 7 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). Pertanyaan no. 7 
sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu menerima kehidupan 
di masa lalu.  
8. Apa saja pertimbangan yang mbak pikirkan ketika memutuskan 
bercerai? Bagaimana perasaan mbak ketika memutuskan untuk 
bercerai?  
Pertanyaan no. 8 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). Pertanyaan no. 8 
sesuai dengan kepuasan hidup yaitu adanya keinginan mengubah hidup.  
9. Sekarang apa rencana mbak di untuk kehidupan kedepannya yang 
harus dijalani nanti?  
Pertanyaan no. 9 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima masa depan.  
10. Setelah mengalami berbagai rasa suka dan duka setelah bercerai dan 
menjadi ibu tunggal, pernahkah mbak merasa ingin mengubah 
keputusan yang telah mbak buat? 
Pertanyaan no. 10 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu.  
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11. Dengan keadaan mbak setelah bercerai, apakah mbak pernah 
membandingkan kehidupan mbak dengan kehidupan orang lain? 
Bagaimana perasaan mbak ketika membandingkan kehidupan mbak 
dengan kehidupan orang lain?  
Pertanyaan no. 11 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). 
12. Kehidupan seperti apa yang mbak inginkan sekarang ini?  
Pertanyaan no. 12 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu.  
13. Setiap orangkan punya pandangan yang berbeda-beda tentang kehidupan 
yang mbak jalani, misalnya ketika mbak setelah bercerai kemudian menjadi 
ibu tunggal, mungkin banyak orang yang akan mempunyai pemikiran 
mengenai bagaimana nantinya mbak membesarkan anak mbak dan mereka 
akan mulai memberi komentar mengenai apapun yang di lakukan mbak, 
bagaimana pandangan mbak mengenai pandangan orang lain tentang 
kehidupan yang mbak jalani?  
Pertanyaan no. 13 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu pemikiran 
terhadap pandangan orang di sekitar.  
14. Dengan keadaan mbak sekarang yang harus bekerja kemudian juga 
mengurus kehidupan rumah tangga yang pastinya kegiatan tersebut sangat 
menyita waktu, bagaimana hubungan mbak dengan anak?  
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Pertanyaan no. 14 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu.  
15. Apakah anak mbak paham dengan keadaan mbak sekarang sebagai ibu 
tunggal? Bagaimana mbak memberi pemahaman kepada anak 
mengenai keadaan mbak sekarang sebagai ibu tunggal?  
Pertanyaan no. 15 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu. 
113 
 
LAMPIRAN 3. PEDOMAN WAWANCARA  SIGNIFICANT OTHERS 
Nama  :  
Hari/Tanggal :  
Jam  : 
Tempat :  
1. Bagaimana anda bisa mengenal subjek? 
2. Bagaimana subjek ketika bekerja maupun mengurus urusan di rumah? 
Pertanyaan no. 2 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). 
3. Apakah subjek pernah bercerita mengenai perasaannya menjadi ibu tunggal 
kepada anda? Menurut yang ia ceritakan, bagaimana perasaannya 
menjadi ibu tunggal? 
Pertanyaan no. 3 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). 
4. Apakah subjek bercerita mengenai perbedaan yang dialami subjek 
sebelum dan setelah bercerai? 
Pertanyaan no. 4 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu. 
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Bagaimana subjek mencoba menyesuaikan diri dengan perubahan 
sebelum dan setelah bercerai?  
Pertanyaan no. 4 sesuai dengan kepuasan hidup yaitu adanya keinginan 
mengubah hidup.  
5. Sepengetahuan anda, bagaimana perasaan subjek ketika menghadapi 
permasalah selama menjadi ibu tunggal? 
Pertanyaan no. 5 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain).  
6. Bagaimana kehidupan subjek ketika belum bercerai? Bagaimana 
perasaan subjek saat sebelum bercerai? 
Pertanyaan no. 6 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain).  
7. Menurut anda, pertimbangan apa yang membuat keputusan subjek 
untuk bercerai saat itu? Bagaimana perasaanya saat memutuskan 
untuk bercerai? 
Pertanyaan no. 7 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
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kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). Pertanyaan no. 7 
sesuai dengan kepuasan hidup yaitu adanya keinginan mengubah hidup. 
8. Apakah subjek pernah bercerita mengenai rencananya di masa depan? 
Apa rencananya? 
Pertanyaan no. 8 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima masa depan.  
9. Apakah subjek pernah merasa ingin mengubah keputusan yang telah 
dibuat? 
Pertanyaan no. 9 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima masa sekarang. 
10. Apakah subjek pernah meceritakan perbandingan kehidupannya 
dengan kehidupan orang lain? Bagaimana? 
Pertanyaan no. 10 sesuai dengan indikator afek positif (perasaan senang, 
bangga, kasih sayang, bahagia, gairah melakukan aktifitas) serta afek 
negatif (perasaan bersalah, menyesal, sedih, cemas, marah, tertekan, 
kemuraman ketika beraktifitas dan iri terhadap orang lain). 
11. Kehidupan seperti apa yang diinginkan subjek sekarang? 
Pertanyaan no. 11 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu.  
12. Apakah subjek termasuk orang yang memikirkan pandangan orang 
lain mengenai dirinya? bagaimana pandangan subjek mengenai 
pandangan oarng lain tentang kehidupan subjek? 
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Pertanyaan no. 12 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu pemikiran 
terhadap pandangan orang di sekitar.  
13. Bagaimana hubungan subjek dengan anaknya? 
Pertanyaan no. 13 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 
menerima kehidupan sekarang dan kehidupan di masa lalu.  
14. Apakah anak subjek paham mengenai keadaan subjek sebagai ibu 
tunggal? Bagaimana caranya subjek memberi pehaman kepada 
anaknya? 
Pertanyaan no. 14 sesuai dengan indikator kepuasan hidup yaitu mampu 




LAMPIRAN 4. REDUKSI DATA 
Wawacara 1 
Nama Subjek  : IK 
Usia Subjek  : 37 tahun 
Tanggal  : 9 Januari 2019 
Waktu   : 15.00- 15.30 
Lokasi   : Rumah Subjek 1 
Tabel 12. Hasil Wawancara 1 Subjek IK 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-tema Tema 
IR 1 Selamat siang buk, perkenalkan saya Iput. 
Saat ini saya sedang melakukan pengambilan 
data untuk penelitian skripsi saya. Bisa kita 
mulai sekarang mbak? 
   
IE 5 Oh iya mbak silahkan, gimana-gimana mbak?    
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Saya ini sekarang laundry mbak terus terang 
aja laundry, sama dulu itu sebenernya ada 
warung juga tapi karena kondisi ekonomi 
yang kurang menentukan modalnya buat 
warung itu buat sangu (uang jajan) anak-anak, 
buat makan, akhire warunge sik nggak bisa 






Pekerjaan Subjek  Aktifitas Subjek 
IR  Warunge jual apa buk dulu?    
IE 15 Ya kelontongan, jajanan anak-anak itu mbak, 
ciki-ciki , sabun, lumayan lengkap mbak dulu. 
   
IR  Trus gimana buk perasaannya sekarang 
dengan kesibukannya ngelaundry, jadi ibu 
rumah tangga juga? 






Ya, saat ini tak bikin happy aja ya mbak, ya 
karena kan setiap kehidupan pasti ada pasang 
surutnya. Kadang di atas, kadang di bawah, 
kan nggak menentu. Ya saya tetep positive 
thinking aja pasti rejeki nggak kemanalah. 
Subjek merasa happy 
dengan aktifitas yang 
dilakukan sekarang. 














25 Kalo kita berdoa dan berusaha pasti ada rejeki 
wes gitu aja. 
Subjek mencoba 
untuk tetep positive 








IR  Anak-anak gimana menanggapi kondisi yang 
sekarang ini? 








Alhamdulillah bisa terima mbak dengan 
keadaan saya sekarang ini, yo anak-anak saya 
usahakan tetep bisa sekolah meskipun dengan 
keadaan yang masih minus, masih banyak 
kurangnya gitu tetep saya gimanalah 
usahanya orangtua, termasuk ya apa ya 
namanya tanggung jawab sebagai orangtua. 
Anak-anak subjek 
menerima keadaan 
subjek. (IK, W1, 
09012019, 29-30) 
Faktor Eksternal Faktor yang 
mempengaruhi 
IR  Sudah berapa tahun to buk bercerainya?    




IR  Gimana buk perasaannya jadi ibu tunggal?    
IE 40 Ya seneng-seneng, bahagia aja mbak saya 




sebagai ibu tunggal. 






IR  Merasa ada perbedaan dari sebelum bercerai 
dan sesudah bercerai ndak buk? 








Nek sebelum bercerai memang terus terang 
masalah ekonomi tetep saya itu tetep ada, 
saya sekarangkan jadi single parent ya mbak 
ya buat anak-anak saya, buat pendidikan ya 
terus terang aja walaupun anak-anak 
alhamdulillah sekolah tidak membayar, 
tapikan tetep buat buat uang jajan, beli buku, 
foto copy tetep pasti harus ada dan saya yang 
harus bisa memenuhi itu kan mbak. 
Subjek merasakan 
adanya permasalahan 







IR  Gimana caranya ibu menyesuaikan diri 
dengan perbedaan itu bu? 

















Ya walaupun sebenernya dari sebelum 
bercerai itu masalah ekonomi juga ada tapi 
setelah bercerai ini kan jadi saya yang harus 
nanggung biayanya sendiri kan mbak. Ya 
jadinya saya harus muntir istilahnya apa ya, 
ya cari kesempatan apa yang bisa 
menghasilkan uang tak lakoni gitu. Kaya dulu 
buka warung, jualan makanan, sampe 
sekarang ngelaundry ini kan ya buat 
memenuhi kebutuhan itu mbak. Kaya 
kemarin itu saya kan baru bisa ketemu 
jadinya agak sore itu saya siang itu cari-cari 
buat nglengkapin berkas buat daftar buat jadi 
tim pengawas buat pemilu itu lho mbak. Ya 
kaya gitu kalo ada kerjaan yang halal yang 
















IR  Saat memutuskan untuk bercerai itu    
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pertimbangan-pertimbangan apa saya yang 















Nek pertimbangan apa ya mbak ya, 
sebenernya saya itu pertama kurang bahagia 
sama suami saya dulu, sebenernya saya nggak 
salah sepenuhnya ya mbak ya. Kitakan sama-
sama saja, saya jauh dari suami dia juga jauh 
dari saya. Mungkin kalo saat itu saya salah, 
sebenernya suami saya juga melakukan 
kesalahan tapi saya tidak tau persis saja 
kesalahan dia disana seperti apa. Wah 
daripada diungkit-ungkit terus kesalahan saya 
jadi saya pisah aja. Ya sempet khawatir mbak, 
tapi alhamdulillah anak-anak paham sama 
keadaane kaya gini, terima. Rejeki sudah ada 
yang atur jadi saya mikirnya gitu aja.  
Ketika memutuskan 
bercerai subjek 







selalu dibahas hingga 
subjek merasa tidak 






















































Suka dukanya menjadi ibu tunggal yang 
pernah di rasakan apa bu? 












Apa ya mbak, sukanya ya kalo misal anak kan 
alhamdulillah pinter mbak trus mereka dapet 
ranking gitu. Nah itu kaya ada rasa bangga, 
bersyukur gitu mbak. Ya istilahnya saya kan 
gedhein sendiri jadi kaya ada kebanggan 
tersendiri gitu bisa mendidik anak jadi kaya 
gitu. Kalo dukanya ya mungkin kalo lagi 
capek nggak ada temen berbagi, trus ya apa-
apa saya yang tanggung sendiri, biaya 
sekolah, bayar air, listrik, makan, arisan, 







merasa bangga sudah 
dapat membesarkan 
anaknya dengan baik 






IR  Keluarga gimana buk responnya sama    
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Nek sekarang alhamdulillah suport saya 
mbak, kaya kakak saya yang Jakarta itu ya 
tiap bulan ngasih jatah anak-anak 500 ribu 
buat kebutuhannya, tapi saya juga masih 








Faktor Eksternal Faktor yang 
mempengaruhi 
IR  Ada tekanan ndak buk dari lingkungan sekitar 
bu? 










Ya ada mbak, tapi saya bahagia nggak merasa 
tertekan. Wong aku makan nggak pernah 
minta sama mereka, saya keluar sing penting 
saya positif cari rejeki buat anak.paling-paling 
gosip mbak, nek gosip itu ibarate orang 
seneng karo ora seneng wae di rewangi apik 
iseh di gosipi wae. Wes tak ambil positif e 
wae. Benlah, mereka belum mengalami 
seperti saya. Coba kalo keluarganya yang ada 
Subjek mengambil 
hal positif yang di 
bicarakan orang 
mengenai dirinya. Ia 
tidak ambil pusing 
ketika digosipkan 
ketika hal tersebut 


























seperti saya. Saya juga sebenernya nggak mau 
jadi single parent, tapi itu tantangan saya, 












Kalo kehidupan sebelum bercerai gimana 
buk? 












Sebelum bercerai itu kan emang bapaknya 
kerjanya jauh mbak, pulangnya beberapa 
bulan sekali. Nah pernah memang saya 
melakukan kesalahan mbak, trus setelah itu 
saya udah merasa bersalah, minta maaf, udah 
nggak bakal ngulangin kesalahan saya. Trus 
kesalahan saya itu diungkit terus mbak. Kan 
saya jadi nggak nyaman mbak, tertekan gitu 
salah terus. Trus muncullah masalah-masalah 
yang lain. Jadinya ya memutuskan buat cerai 
itu. Udah jalannya gitu mbak, saya nggak 




subjek diungkit terus 
hingga membuat 
tidak nyaman. 
Namun subjek tidak 
merasa dendam 
dengan mantan 









IR  Pernah pengen mengubah keputusan jadi 
nggak pengen cerai gitu nggak buk? 








Nggak sih mbak, saya waktu itu udah mantep 
memutuskan itu. Saya nggak pernah pengen 
mengubah keputusan saya. Kalo saya masih 
bertahan mungkin malah saya jadi nggak 
bahagia kaya sekarang mbak. Bakalan di 
bayangi-bayangi kehidupan yang menurut 
saya tidak membahagiakan. 
Subjek tidak merasa 
menyesal dengan 
keputusannya 







IR 145 Permasalahan-permasalahan selama menjadi 
ibu tunggal yang dirasakan apa saja? 









Ya paling masalah yang kerasa banget itu ya 
ekonomi. Sayakan berjuang sendiri, cari 
pemenuh kebutuhan yo sendiri. Apalagi cuma 
mengandalkan usaha ini kan yo cukup 
sekedar cukup nek kadang ada minus gitu ya 
cari bantuan kesana-kesini mbak buat 
memenuhi kebutuhan. Yang paling penting 
buat anak, kebutuhan buat sekolah yang 
Permasalahan yang 
dialami ketika 
menjadi ibu tunggal 
adalah masalah 
ekonomi. Tapi subjek 











paling utama harus tercukupi. Kalo selain itu 







Menghadapi kehidupan yang sekarang ini 
gimana bu dengan segala permasalahan-
permasalahan itu tadi?  




Ya sudah biasa lah mbak, udah nggak tak 
pikirin, ndak tak ambil pusing, tamblek kalo 


















Ya harapan saya untuk kedepannya bisa jadi 
lebih baik dari tahun-tahun yang lalu. Semoga 
nantinya anak-anak saya bisa sekolah bisa apa 




menjadi lebih baik 
















rencana masa depan. 
(IK, W1, 09012019, 
166-169) 
depan 
IR 170 Kalo misal melihat keluarga lain yang 
lengkap begitu gimana perasaannya? 














Perasaan ya pengen ya mbak punya keluarga 
yang utuh. Keinginan itu pasti ada tapi saya 
coba ngerem dewe mbak. Nge-rem nya gini, 
dari sisi ekonomi saya memang masih banyak 
kurangnya. Saya lihat anak-anak saya 
perempuan, saya tetep harus melindungi 
mereka, saya takut mbak. Takutnya kenapa? 
Bapaknya kandung aja sama anaknya aja 
masih ada yang tega, apalagi bapak tiri, 
takutnya seperti itu. insyaAllah kedepannya 
jadi lebih baiklah, kalo liat tangga-tanggane 
punya keluarga yang utuh pasti yo pengen 
tapi saya masih punya ketakutan kaya gitu. 
Subjek memiliki 
keinginan untuk 
berumah tangga lagi. 








berumah tangga lagi. 























IR 185 Tapi anak-anak pernah menanyakan ndak 
buk? 





Kalo menanyakan gitu nggak sih mbak 
sebenernya. Tapi pernah yang besar itu bilang 
“wes buk gik nikaho sama orang yang kaya 
gen ra pusing bu”. Tapi ya sayanya mbak 
yang belum mau sekarang-sekarang ini, wes 
yang penting anak dulu aja. 
Subjek belum siap 
untuk berumah 
tangga lagi di waktu 









Nggih bu. Ibu kayanya hari ini saya nanya-
nanyanya segini dulu. Maaf ya bu 
mengganggu waktunya 
   
IE  Nggak papa mbak, besok kesini lagi aja kalo 
masih ada yang mau di tanyain 
   




Nama Significant Others : HN 
Usia Significant Others : 30 tahun 
Tanggal   : 12 Januari 2019 
Waktu    : 10.00-10.30 
Lokasi    : Rumah significant others 1 
Tabel 13. Hasil Wawancara 1 Significant Others HN  






Pagi mbak, ini saya mau tanya-tanya 
tentang bu IK. Kemarin kan saya 
sudah wawancara ke bu IK, trus ini 
saya mau nanya tentang bu IK tapi 
menurut  mbak. Boleh mbak? 
   
SO  He em bisa dik    
IR  Kalau boleh tau, hubungannya mbak 
HN sama bu IK ini nopo nggih 
mbak? 
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SO 10 Bu IK itu anaknya budhenya Ibu ku 
dik 
   
IR  Oh jadi masih saudara ya mbak?    
SO  Iya dik    
IR  
15 
Kalo setau mbak sekarang 
kesibukannya bu IK ini apa? 
   
SO  Kesibukannya ya cuma laundry itu 
dik. Alhamdulillah ada terus itu 
yang ngelaundry, lumayan dik. 
Subjek membuka 





Bu IK pernah cerita nggak mbak 
perasaanya pas jadi ibu tunggal 
gimana? 







Mungkin nggak yang cerita, tapi 
kaya curhat sekilas gitu dik. Ya 
cuma bilang kalo sekarang lebih 
santai menikmati hidup, nggak mau 
ngoyo, seneng-seneng aja. Mbak IK 
tu ya gitu senyum-senyum terus dia. 
Subjek santai 
menikmati hidup, 


















paham dik. Mereka juga nggak yang 
suka neko-neko. Kaya anaknya yang 
gedhe itu kan di sekolah dia aktif 
ikut pramuka, trus diajak ngajar 
pramuka to di SD SD, lumayan bisa 
tambah uang jajan katanya. 
Anak subjek 
mensupport. (HN, W1, 
12012019, 31-32) 




Pernah cerita nggak bu IK tentang 
perbedaannya sebelum sama setelah 
bercerai? 








Mungkin lebih ke tersirat ya dik 
mbak IK bilangnya. Yo sok bilang 
“lha ini bapaknya juga nggak gagas 
anaknya lagi wayah e butuh banyak” 
mungkin nek ada bapaknya bisa di 
bicarain sama bapaknya, tapi karena 
ini kan mbak IK sendiri dadi yo 
Mantan suami subjek 
tidak memberi nafkah 
untuk anak (HN, W1, 
12012019, 43-45) 
 Permasalahan subjek 
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 mungkin dipikir sendiri gitu. 
IR 50 Trus gimana caranya buk IK 
menyesuaikan diri sama 
perubahannya itu mbak? 









Awalnya dulu kan nggak kerja dik, 
cuma ibu rumah tangga biasa. Trus 
dia jualan makanan, buka warung 
tapi kan sekarang tutup, nggak ada 
modal katane. Sampe sekarang 
akhirnya ya buka laundry itu. Ya 
jadi tetep harus kerja buat cari uang 
buat memenuhi kebutuhan to dik. 
Subjek yang awalnya 
tidak bekerja, mencari 









IR  Menurut mbak, kalo pas lagi ada 
masalah gitu gimana mbak bu IK? 




Ya mumet tapi masih yang dibawa 
santai gitu lho. Jadi yo nggak ngoyo 
banget gitu.  
Subjek tidak merasa 
tertekan dengan 
masalah yang dihadapi 







IR  Kalo pas sebelum cerai gimana 
mbak? 








Sebelum cerai kan tinggalnya jauh 
dek. Maksudnya suaminya kerja 
disana trus mbak IK disini jadi yo 
emang ketemunya juga jarang. Trus 
mungkin ada masalah, lha mbak IK 
nya udah ngrasa nggak bisa yaudah 
jadinya cerai itu. 
Subjek LDR dengan 
suaminya saat itu. 
Pertemuan yang jarang 
dan adanya masalah 
menjadi penyebab 










Nggak yang detail gitu sih dek. 
Cuma ya ada masalah gitu trus udah 
nggak nyaman jadinya pisah. 








Pernah cerita tentang rencananya 
buk IK di masa depan nggak mbak? 




Rencana masa depan mungkin lebih 
buat anak. Ini kan anaknya sama-
sama kelas 3 semua, 1 nya kelas 3 
Subjek berencana 
menyekolahkan 
anaknya sampai ke 
Mampu menerima 






SMP, kakaknya 3 SMA. Jadinya 
fokus rencananya lagi ke anak. Biar 
anaknya bisa sekolah sama kuliah 
gitu. 
jenjang perguruan 
tinggi di masa depan 





Bu IK ini pernah mau merubah 
keputusannya buat bercerai nggak 
mbak? 
   
SO  Kepikiran buat nggak cerai gitu? 
Nggak kok dik. Mbak IK emang 
udah keputusannya buat cerai, udah 
manteplah. 
Menerima keadaannya 






IR 95 Kalo ngebandingin keadaan 
keluarganya buk IK sama keluarga 
lain yang utuh gitu pernah nggak 
mbak? 
   
SO  
100 
Nggak pernah sih dik setauku. 















Kalo misal ada orang-orang yang 
ngomongin gitu gimana mbak 
tanggapannya buk IK? 





Nggak digagas sih dik. Banyak kalo 
kaya gitu tapi yo ngapain dirungoke. 
Selama nggak nglakuin wes ra 













Oh gitu ya mbak. Kalo keluarga 
gimana mbak ke buk IK? 





Ya kalo keluarga kan udah paham 
keadaannya, jadi ya udah. Selama 
mbak IK nyaman keluarga 
ngedukung aja kalo masalah itu. 
Keluarga mendukung 
subjek (HN, W1, 
12012019, 110-113) 




Kalo orang-orang kaya tetangga gitu 
gimana mbak responnya ke bu IK 









Ya kalo orang lain biasa ya dik, ada 
yang nyemangatin tapi yo ada aja 
yang bilang jelek gitu. Sering nek di 
gosipin gitu ya, apalagi kan ya 
masih muda juga mbak IK. 
Subjek mendapat 
dukungan dari orang 
lain (HN, W1, 
12012019, 117-118) 


















Oke mbak. Kayanya segini dulu 
mbak nanya-nanyanya. Makasih ya 
mbak. 
   




Wawancara ke 1 
Nama Subjek  : NN 
Usia Subjek  : 33 tahun 
Tanggal  : 9 Januari 2019 
Waktu   : 19.00 – 20.00 
Lokasi   : Rumah Subjek 2 
Tabel 14. Hasil Wawancara 1 Subjek NN 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-Tema Tema 
IR 1 Sekarang kesibukannya apa aja 
mbak? 




Kesibukannya kerja di pabrik, 
nyambi nge-laundry, jual-jualan 
baju, pulsa, tupperware juga. 
Semuanya yang bisa dijual tak 
juallah mbak 
Subjek bekerja di 
pabrik, sambil 
membuka usaha 
laundry, dan menjual 
barang dagangan. 
Pekerjaan subjek Aktifitas subjek 
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(NN, W1, 09012019, 
3-7) 
IR  Perasaannya gimana mbak 
menjalani kesibukannya? 






Happy, soalnya nggak ada waktu 
senggang jadinya nggak ada waktu 
buat mikir yang negatif-negatif jadi 
pikirannya positif terus happy-
happy aja 
Subjek merasa senang 
dengan kesibukannya. 




membuat dia selalu 
berpikir positif. (NN, 











IR 15 Pikiran negatifnya tentang apa aja 
mbak? 





Ya kaya mikir kok hidup ku koyo 
ngene yo kok aku bisa menjalani 
kehidupan sik koyo ngene gitu. 
Kadang-kandang, uwong-uwong 
Subjek merasa iri 
dengan keluarga lain. 
(NN, W1, 09012019, 
20-24) 










kan iso karo keluargane jalan-jalan 
opo ngopolah tapi aku nggak bisa 
kaya gitu. Kadang-kadang ada 
perasaan iri hati mungkin. 
IR 25 Emang seberapa sering mbak punya 
perasaan iri itu? 












Kalo pas lagi sensi wae, pas aku lagi 
capek opo ngno kan ra ono sik di 
ajak cerito rasane ya kaya kok gini 
ya. Gininya tu kaya iri tadi, 
banding-bandingin jadinya, orang 
lain nek capek bisa cerita sama 
pasangan e, gik aku kan nggak ada 
orang yang bisa tak sambati. 
Apalagi nek Popo (anak subjek) ga 
iso di kasih tau huuuh.. tambah 
pusing aku. 
Subjek merasa tidak 
ada teman bercerita. 
(NN, W1, 09012019, 
28-30) 
 
Subjek merasa iri 
dengan orang lain 
karena orang lain 
memiliki teman 








Adanya perasaan iri 









Pernah merasa tertekan nggak mbak 
sama kondisi mbak sekarang? 





















Pernah tertekan sih sekali dua kali 
tapi nek ngono trus mikir aku kan 
udah move on udah ngapain 
dipikirin lagi, tapi nek kadang ada 
yang ngeling-ngelingke ya rasane 
sedih kadang-kadang. Sebenere ya 
mbak, nek aku ketemu orang di luar 
trus pada bilang “aku mau ketemu 
mantan bojomu”, “piye kowe wes 
pisahan” gitu-gitu jane ndak papa, 
tapi nek lagi sensitif jadi mikir 
“orang kok gitu amat yo, maksude 
kok ngomong koyo gitu didepan 
umum, trus ikut-ikut” tapi sekarang 
aku nek ditanya orang terserah mau 
nanya apa yo wes wong semua 





sebagai ibu tunggal 






















Uuu.. udah lama sekali, pas anakku 
umur 15 bulan. Udah sekitar 9 
tahunan ini aku pisahannya. Dari 
situ aku mulai aku merangkak biar 
ngrasa “weyy.. aku manusia” biar 
nggak di cemooh orang kan nggak 
enak banget. Nek ora gitu malah gur 
nyalahke terus aku “goro-goro kae 
aku dadi koyo ngene”. Tapi 
sekarang udah ndak, udah 
keputusanku dewe, tak jalan-jalani 
dewe akhire sampe gini sekian lama 








































Pertimbangan apa sehingga 
memutuskan buat bercerai? 




Nggak waktu panjang mbak waktu 
itu, aku orang e dulu i piye yo mbak 



























kapanpun udah koe tak benci tanpa 
maaf tanpa apa tanpa sekecil 
alasanpun. Aku kaya gitu ndisik, 
mungkin pikiranku belum dewasa 
banget saat itu apa gimana. Soal e 
kan pertama rumah tangga trus 
hancur. Perasaankan tetep down, 
masih muda wes mengalami kaya 
gitu, dosa apa kan nggak aku tok, 
sebenernya masku juga pisah to. Di 
bilangnya kan mas ku pisah trus aku 
juga jadi melu-melu gitu. 
Padahalkan itu wes keputusanku 
dewe, maksude yowes gitu garise 











Subjek merasa tidak 
perlu menyesali 
keputusannya untuk 






























Nyesel sih nggak, nggak pernak ada 
penyesalan saat aku pisah karena 
sangking aku udah benci mungkin. 











Nek nyesel gini, lebih ke ngapain 
aku hidup kaya gini bukan 
menyesali pisahnya gitu. 
(NN, W1, 09012019, 
95-97) 
 
IR  Ngrasa ada perbedaannya sebelum 
sama setelah bercerai ndak mbak? 















Perbedaannya banyak mbak 
hehehe... pertama kan dulu harus 
ngurus anak, ngurus suami, 
tanggung jawabnya sebagai istri 
juga ibu. Nek setelah pisah yo 
memang tanggung jawab e mung 
lepas satu, tapi aku harus 
menanggung semua bebannya 
sendiri. Mungkin pertama awal-
awal berat, tapi lama kelamaan ndak 
sih, dibikin enjoy. Mungkin karena 
dukungan keluarga, sahabat-
sahabat, walaupun aku pisah tapi 







































Kan tadi mbak bilang waktu abis 
cerai merasa harus jadi manusia 
gitu, yang membuat motivasi itu 
muncul apa mbak? 
















Waktu aku abis kecelakaan pas 
anakku PAUD belum ada 3 tahun 
waktu itu dia. Kan aku nggak kerja, 
nggak ngapa-ngapain waktu itu, kan 
down tetep down. Aku cuma 
pikirannya aku harus gimana, aku 
harus cari uang piye, trus mbesarin 
anakku kudu kepiye, kaya gitu-gitu. 
Dulu aku down mbak trus adanya 
muk nangis-nangis-nangis trus kaya 
dari sana-sana ngomongin negatif-
negatif trus aku dadi mikir “ngapain 
sih aku mikir kaya gini, mungkin 
udah garis e kaya gini, cuman 








komentar negatif dari 
orang lain(NN, W1, 
09012019, 130-131) 
 
Subjek mencoba  








































Trus abis itu aku semangat buat 
sembuh trus aku semangat buat 
anakku. Aku mau nunjukin ke 





















Banyak mbak yang ngomong 
negatif tentang mbak dan bikin 
mbak down? 









He em, banyak banget mbak. 
Keluarga yo enek, temen-temen di 
pabrik juga. Tau sendiri to, di pabrik 
berita sekecil apapun sampe 
keumbar-umbar sampee heeuuhh 
luas banget. Mungkin nek umpama 
dulu itu, kaya rai ku pengen tak 
tutupi tembok gitu. 





Reaksi di lingkungan tempat tinggal 
gimana mbak? 








Sebenernya aku aman-aman aja 
mbak awalnya. Setelah 3 bulan tak 
tutupi, kan tetep to namanya orang 
dari mulut ke mulut gitu,  di rumah, 
di pabrik, kok semua orang jadi 
pada tahu kaya gitu trus perasaanku 
saat itu kaya pengen bunuh diri. 
Subjek sempat merasa 
ingin bunuh diri. (NN, 







Cara menyesuaikan diri sama 
keadaan-keadaan setelah jadi ibu 
tunggal gimana mbak? 








Awalnya susah banget mbak kan 
aku rasa awalnya down banget gitu 
tapi trus tak niati, alhamdulillah 
lancar-lancar aja. Tak bikin selow 
aja mbak pikiranku. Sekarang gaji 
di pabrik saat itu berapa to mbak, 
buat beli susu, bayar wong 
Subjek mencoba 









































momong, dia harus sekolah. Nggak 
mungkin uang itu cukup buat sehari-
hari. Dulu aku masih misah dari 
rumah ibuku itu mbak, jadi juga 
masih bayar sewa kontrakan. Dulu 
aku juga jualan dulu mbak awalnya 
mbak. Aku dulu jualan bandeng 
keliling kampung-kampung gitu 
sambil nggendong popo itu umur 15 
bulan dia. Ya tak lakuin lah mbak 
apa-apa biar bisa buat bertahan 
hidup juga buat anak juga. 
Bapaknya popo itu udah nggak 
pernah ngasih buat kehidupannya 
popo sama sekali. Pas TK setelah 4 
tahun nggak ketemu itu, tiba-tiba 
dateng, tapi ya cuma jenguk popo 
aja nggak ngasih istilahnya buat beli 
buku gitu apa buat makan ya ndak. 
permasalahan 












Mantan suami subjek 
tidak memberi nafkah 

























































Tapi malah kadang janji-janjiin mau 
beliin apa-apa gitu. Kaya pernah 
dulu bapaknya janjiin beli sepeda. 
Anaknya kan jadi nagihnya ke aku 
kan mbak, padahal gaji di pabrik 
waktu itu cuma 750 ribu sebulan 
trus anaknya minta sepeda, padahal 
sepeda saat itu hargane 500 ribu an. 
Jadinya ya nggak bisa keturutan 
mbak, kan ya gaji segitu saya juga 
tetep harus bisa buat kebutuhan-
kebutuhan rumah sama sehari-hari 



















Suka duka sebagai ibu tunggal apa 
aja mbak? 





Suka ne sedikit dukanya banyak 
hahaha aku tu pengen e gini, dilihat 
orang tu selalu happy perkara aku 


































yo semangat kok. Kadang i to nek 
lagi capek, gik malem gitu nggak 
ada temen e buat sharing itu ngrasa 
kok kaya gini amat yaa, kapan 
uripku penak gitu. Tapi yo enak ra 
enak yo tak jalani koyo gini iki. 
Sedih e itu nek anak minta sak det 
sak nyet “mah mau ini..”, “mah mau 
itu..”. sekolah e kan nggak murah 
kan mbak, niatku kan tak sekolahke 
disana e maksud e aku nitip sampe 
sore soalnya di rumah juga nggak 
ada yang jagain. Nah kadang nek 
ada kegiatan sekolah itu dadakan 
dananya. Pernah mbak waktu itu 
malem-malem bilang “mah besok 
aku renang” padahal kan butuh 
sangu juga masih bayar renangnya, 
























































50 ribu buat ikut itu gitu. Saat itu 
aku bener-bener nggak ada, kan 
uang udah tak pake buat makan, 
arisan, bayar sekolah, dan lain-lain 
itu kan mbak. Sampe “Ya Allah kok 
gini amat” sampe aku mau nangis. 
Trus tak jawab “udah besok ndak 
usah ikut aja”, “yaah mah masa aku 
ndak ikut, aku malu mah sama 
temen-temenku” rasanya mbak atiku 
sakit banget mbak. Nek sukane aku 
merasa bebas gitu, ndak ada ikatan. 
Dadi nek aku mau kesana kesini, 
mau kumpul gitu sama temen-
temen, kan aku sering mbak kumpul 
gitu, jadi aku ngrasa bebas. 
Bebasnya tu nggak ada tanggungan 
“aku punya suami ini dirumah, aku 

























bebas gitu aku, aku cuma ngrawat 
anakku tok, anakku sekarang 
pengen apa tak cepak i aja, nek arep 
pergi yowes pergi gitu, nek arep 
jajan yo gik jajan pake uang 
tabungannya, soalnya sekarang ya 
kadang dikasih uang tantene 50 ribu 




menjadi ibu tunggal apa aja mbak? 










Paling banyak permasalahan itu 
tentang keuangan mbak jujur. 
Setelah itu permasalahan keduanya, 
kan aku harus jadi ibu sekaligus jadi 
bapak. Tapikan sosok bapak itu 
nggak ada, tekanan apapun tak kasih 
ke Popo aku nggak bisa jadi sosok 
bapak buat Popo. Tetep aja aku 
nggak bisa menggantikan sosok 
Subjek mengalami 
permasalahan 



































bapak itu tetep sosok ibu. Jadi dia 
itu nggak mengenal sosok bapak 
kaya apa, bener-bener piye gitu 
ndak ada. Waktu mbahe kakung 
masih ada gitu mungkin ada rasanya 
tapikan sekarang mbahe udah nggak 
ada, jadi semakin membangkang. 
Popo itu nggak ada yang disegani. 
Jadi aku tu bingung juga, aku harus 
didik kaya gimana ben dia itu 
manut. Soalnya anaknya tu yo cuek 
banget. 















IR  Popo gimana mbak sekarang nek 
sama mbak? 





Dia itu belum pangerten gitu mbak, 
kecuali nek aku udah bener-bener 
capek gitu. Dia perhatian gitu iya, di 
kompres, dibikinin minum, kaya 







merasa ada iba gitu. Tapi nek cuma 
tak bilangin nek aku capek gitu 
jawabane yo muk “capek yo leren 
mah” 
IR  Perasaaan pas sebelum memutuskan 
bercerai gimana mbak? 














Aku dulu mikir e gini “ngopo sih 
aku kudu nikah karo kui, nek ora 
nikah karo kui mungkin ndak terjadi 
seperti ini.” Mungkin emang dulu 
grusa-grusu, karena aku nikah gara-
gara ibukku, saudara-saudaraku kan 
udah pada nikah, dulu kan aku 
merantau 2 tahun neng kota besar 
cari makan sendiri, trus balik sini 
kerja di pabrik. Trus yo kui kabeh 
do wes nikah aku belum nikah. 
Padahal pas itu aku lagi umur 22 an. 
Trus 23 aku udah cerai, awalnya aku 
Subjek belum dapat 
menerima keadaan 
pernikahannya yang 














































ngrasa khawatir bisa nggak ya nanti 
menjalani hidup kaya gini, khawatir 
di kucilkan orang-orang. Saat itu 
aku pikirane kemana-mana udahan, 
namanya orang emosi kan ya mbak. 
Kan kalo orang emosikan 
menghalalkan segala cara kudu iyo 

















IR 310 Pas setelah bercerai rasanya gimana 
mbak? 










Rasanya mbak pengen bunuh diri, 
rasane malu untuk  keluar. Walau 
sebenere orang-orang tu pada nggak 
tau, aku mencoba untuk diluar tu 
biasa aja fine-fine aja tapi dalam hati 
kaya api membara-bara, gregeten, 
pengen nangis tapi aku malu pada 
diriku sendiri. Wong aku 
memutuskan itu sendiri tapi ngapain 
Subjek merasa ingin 
bunuh diri dan malu 








aku nangisin itu. Tapi ya rasane mau 
nangis senangis-nangisnya. 

















Nek sekarang? Huaaa rasannya aku 
seneng banget dengan hidup saya 
yang sendiri. Bahagia ternyata aku 
cuma ditinggalin satu orang tapi 
banyak orang sik ngrangkul aku. 
Apa ya? Aku kehilangan satu orang 
yang menurutku nggak ada 
gunanya, tapi banyak orang yang 
dukung aku, banyak orang yang 
nyemangatin aku sampe aku jadi 
orang yang sekarang ini. Dulu mah 
nggak mbak, dikit-dikit nangis, 
dikit-dikit ngeluh. Sekarang aku 
mikirin kesendirianku terlalu enak, 
kalo ada orang sik ndeketin gitu aku 
belum begitu pengen mulai lagi. 
Subjek merasa senang 
dengan kehidupannya 






semangat dari banyak 

















































Kaya aku sekarang mikirnya laki-
laki sama semua gitu. Sampe aku 
mau nikah nanti aku bakalan banyak 
mikirnya dulu. Banyak mbak 
khawatirnya, kaya mikir nanti 
njalaninya iso nggak gitu sampe 
nanti dia itu bener-bener sosok yang 
bertanggung jawab opo nggak, opo 























Rencana masa depan yang 
dipikirkan apa mbak? 









Belum kepikiran mbak aku mbak 
sebenernya. Tapi kalo pengen kaya 
rumah tangga yang damai gitu ada 
sebenernya mbak tapi gimana ya, 
pengen koyo kancane lah istilahe. 
Pengen punya keluarga sendiri gitu. 
Tapi ya balik lagi masih sering 
khawatir aku tu mbak, bisa nggak 
Subjek menginginkan 
memiliki keluarga di 
masa depan (NN, W1, 
09012019,357-356) 
Subjek masih khawatir 
untuk pasangan lagi 
(NN, W1, 09012019, 
357-378) 
Menerima 



















aku nanti. Kadangkan aku 
dicemooh, aku mikirnya belum 
tentu orang lain diluar sana yang 





Keluarga gimana mbak sekarang 
menanggapi kondisinya mbak 
sekarang? 













Kalo keluarga yang tahu sebenernya 
permasalahannya ya yo wes nek 
udah niatannya mau pisah gitu yo 
dijalani aja pelan-pelan yo tetep 
dukung sih mbak. Tapi kalo yang 
nggak tahu tetep aja aku yang 
disalahkan. Dari situ aku bisa 
bedain mana yang salah mana yang 
benar aku cuma gini berdoa 
“seandainya Tuhan ngijinin aku 
hidup lebih lama, aku nunjukin 
sama orang mana yang salah mana 
Subjek mendapat 
dukungan dari 




omongan negatif dari 



















yang benar itu masih perlu waktu 
nggak seketika koe bener koe salah 
gitu” ya walaupun ternyata 
waktunya nggak singkat, aku 
sekarang bisa nunjukke mana yang 








Pemahanan ke anak tentang 
kondisinya mbak gimana mbak? 












Dulu kecil banget dia taunya kalo 
ayahnya meninggal. Kalo ditanya 
orang dia bilangnya ayahnya di 
kubur gitu. Nah pas TK dia udah 
mulai bisa baca, trus penasaran. Dia 
pas ke sarean gitu bacain nama di 
nisan satu-satu gitu cari nama ayahe 
kok nggak ada gitu. Trus pas SD 
kelas 3, saudaranya yang seumuran 
yang ngasih tau kalo ayahnya nggak 
meninggal tapi cuma pisah rumah 
Anak subjek awalnya 
mengira ayahnya 





















trus ngejelasin kalo itu namanya 
bercerai. Trus Popo nanya ke orang-
orang gitu trus tanya ke aku trus tak 
jelaske. Awalnya dia nggak terima 
waktu tak jelaskan. Jadi dulu nek 
ditanya dulu bilang ayahnya udah 
nggak ada sekarang ngejawabnya 
kalo ayahnya sama mamahnya 
bercerai gitu. 
393-405) 
IR  Oh gitu ya mbak. Saya nanya-
nanyanya mungkin segini dulu ya 
mbak. Maaf ya mbak ngrepotin. 
   
IE  Nggak mbak, nggakpapa    
161 
 
Wawancara ke 2 
Nama Subjek  : NN 
Usia Subjek  : 33 tahun 
Tanggal  : 13 Januari 2019 
Waktu   : 10.00-10.30 
Lokasi   : Rumah Subjek 2 
Tabel 15. Hasil Wawancara 2 Subjek NN 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-Tema Tema 
IR 1 Siang mbak, ini aku dateng lagi mau 
tanya-tanya lagi. 
   
IE  Iya mbak, nggak papa.    
IR  
5 
Kemarinkan mbak cerita, udah 
bercerai dari pas waktu anaknya 
mbak umur 15 bulan. Boleh tau 
nggak mbak alasannya apa? 






















Iya mbak, tak ceritain dari awalnya 
aja ya mbak. Jadikan aku dulu abis 
dari kerja di Jakarta trus sama 
ibukku diburu-buru suruh nikah. 
Akhirnya aku nikah sama mantan 
suamiku itu, kita tinggal misah dari 
orangtua, ngekost sendiri. Trus pas 
aku hamil itu, suamiku nggak kerja-
kerja juga, saat itu aku udah kerja di 
pabrik posisinya. Sampe akhirnya 
aku lahiran, semua biaya lahiran 
masih aku mbak yang nanggung, 
suamiku kan nggak kerja. Nah 
sampe akhirnya semua barang yang 
tak punya itu dijual-jualin semua, 
sampe motorku juga dijual. Trus dia 
pergi gatau kemana, nggak ada 
kabar, saat itu anakku masih satu 









Mantan suami subjek 
tidak bekerja, semua 
kebutuhan ditanggung 
oleh subjek (NN, W2, 
13012019, 14-20) 
Suami subjek menjual 
semua barang yang 
dimiliki dan 
meninggalkan subjek 












































nggak ada kabar trus aku ngajuin 
cerai itu akhirnya. 










Pernah nggak mbak pas waktu itu 
berpikir kalo nggak jadi cerai aja 
deh gitu? 









Nggak mbak, aku udah saat itu 
keputusanku udah bulat. Nggak ada 
penyesalan sama keputusanku. Saat 
itu adanya aku marah, malu, udah 
yang kaya gimana rasanya benci 
sama mantan suamiku itu. Kalo 
sekarang ya aku seneng aja udah 
bisa menjalani sejauh ini aku mbak. 
Subjek tidak menyesal 
dengan keputusannya 
bercerai (NN, W2, 
13012019, 32-34) 
Subjek merasa marah, 
malu, dan benci 
dengan mantan 
suaminya (NN, W2, 
13012019,35-37) 






































Sekarang keinginan mbak apa buat 
diri mbak sendiri? 




Ya aku pengennya aku bisa lebih 
dewasa lagi menyikapi 
permasalahan-permasalahan ku. 
   
IR 45 
 
Kalo tanggapan mbak tentang 
keadaan masa lalu mbak gimana? 








Tanggapanku? Apa ya? Aku udah 
move on sih mbak, udah nggak tak 
pikirin yang gimana-gimana. Jadi 
pelajaran aja, karena kejadian itu 
aku jadi punya banyak 
pertimbangan buat aku melangkah 
lagi. 
Subjek menjadikan 
kejadian masa lalu 












Kalo tentang orang-orang yang 
pernah bikin mbak down saat itu 
atau bahkan sampe sekarang? 








Ya kalo di omongin gitu sampe 
sekarang masih ada aja mbak 
sebenernya. Tapi aku nggak peduli 
mbak, mereka kan gak tau aku 
gimana menjalani ini. Jadi 




omongan negatif dari 




orang lain semangat 
agar lebih baik lagi 



























Trus selama ini caranya mbak bisa 
bertahan dengan kondisi yang kaya 
sekarang ini apa mbak? 










Selama ini tu doaku biar aku banyak 
bersyukur gitu mbak. Semuanya 
sehat, jadi aku bisa fokus mau kerja 
mau ngapa-ngapain. Aku berusaha 
positif terus mbak pikiranku. Biar 
aku bisa ngapa-ngapain. Nek stres 
aku juga jadi nggak bisa fokus. 









Oh gitu ya mbak, semoga selalu 
sehat semuanya. Ini saya tanyanya 
segini aja mbak, Makasih ya mbak 
waktunya. 
   





Nama Significant Others : AW 
Usia Significant Others : 32 tahun  
Tanggal   : 18 Januari 2019 
Waktu    : 11.00-12.30 
Lokasi    : Rumah Significant Others 2 
Tabel 16. Hasil Wawancara 1 Significant Other AW 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-Tema Tema 
IR 1 Kemarin aku udah wawancara ke 
mbak NN, trus ini aku mau nanya-
nanya ke mbak tentang mbak NN. 
Boleh mbak? 
   
SO 5 Iya gapapa, tak jawab setauku yaa.    
IR  Iya mbak, hubungannya mbak sama 
mbak NN ini apa ya mbak? 
   
SO  Aku temen kerjanya dik. Kenalku 
dari tahun 2007. 
   
168 
 
IR 10 Jadi tau ya mbak kalo mbak NN pas 
udah cerai? 




Ya tau, waktu itukan ya cerita-cerita 
gitu pas lagi ngrasa stress pas mau 
cerai itu. 
Subjek merasa stress 
saat akan bercerai 
(AW, W1, 18012019, 
12-14) 
  
IR 15 Setau mbak gimana mbak NN ini 
pas sebelum memutuskan bercerai? 











Ya kasian dik. Suaminya kan ya 
nggak ngasih nafkah waktu itu, apa-
apa yang dipunya NN tu di jualin 
sama suaminya itu. Abis itu 
suaminya pergi nggak ada kabar 
lagi. Trus akhirnya NN nya ngurus 
ngajukkan cerai itu. Stress banget 
dia waktu itu, ya tertekan sama 
keadaan, mikir anaknya juga masih 
kecil waktu itu baru setahunan. 
Mantan suami tidak 
memberi nafkah dan 
menjuali barang-
barang yang dimiliki 
oleh subjek. Suami 
subjek pergi dan tidak 
memberi kabar (AW, 
W1, 18012019, 17-22) 
Subjek merasa stress 
dan tertekan ketika 
bercerai (AW, W1, 







Perasaannya mbak NN waktu itu 
gimana mbak keliatannya? 




Ya keliatan sedih dik, tertekan dia 
kan disalah-salahin terus sama 
keluarganya. 
Subjek merasa sedih 
dan tertekan ketika 
bercerai (AW, W1, 
18012019, 29-31) 
Adanya perasaan 






Kalo sekarang-sekarang ini pernah 
cerita nggak mbak gimana 
perasaannya mbak NN sekarang 
sebagai ibu tunggal? 









Ya kalo sekarang dia seneng-seneng 
aja sih dik sebenernya. Jauh dia 
sekarang sama yang dulu. Jauhnya 
gini, dulu dia nggak bisa sebahagia 
sekarang. Ya kalo mungkin ada 
masalah ya sesekali yo sambat kan 
lumrah. Secara umum dia udah 
bahagia sama kehidupannya 
Subjek merasa senang 
dan bahagia sekarang 
(AW, W1, 18012019, 
36-40) 
Adanya perasaan 








Mbak NN pernah cerita tentang 
perbedaannya setelah bercerai ndak 
mbak? 






Pernah dik, kalo pas pergi gitu dia 
sok bilang “iki nek aku masih ada 
suami jam semene mesti udah 
pulang aku” bilang gitu kalo misal 
lagi kumpul sama temen-temen. 
   
IR  
 
Perasaannya mbak NN gimana 
mbak tentang perbedaannya? 
   
SO 55 
 
Ya nggak giman-gimana i dek, 
cuma bilang gitu aja. 
   
IR  
 
Kalo misal ada masalah gitu gimana 
mbak perasaannya mbak NN? 





Ya paling pusing dek dia. Kan 
semuanya dia yang mikirin dek. 
Ibuknya dia kan juga sakit trus 
semua kebutuhankan yang 





nanggung dia sendiri. Paling yo 
pusing gitu bilangnya. 
IR 65 
 
Pernah nggak mbak, mbak NN ini 
pengen merubah keputusannya? 







Keputusan bercerai nggak dek. Dia 
udah bener-bener pengen cerai 
waktu itu. Soalnya yo udah bener-
bener nggak bisa dia bertahan 
dengan keadaan yang nggak 
harmonis itu dulu. 
Subjek tidak ingin 
merubah keputusannya 








Mbak NN pernah cerita tentang 
rencana dimasa depannya nggak 
mbak? 






Mungkin punya suami kali ya dik, 
walaupun dia takut masihan tapi 
sebenernya dia itu butuh itu. Nggak 
tau itu kapan tapi itu suatu saat pasti 
dia mau punya suami lagi. 
Subjek menginginkan 
memiliki pasangan 
nantinya (AW, W1, 
18012019, 76-80) 
Menerima 
kehidupan di masa 
depan 
Kepuasan Hidup 





bandingin keluarganya sama 






Pernah nggak ya? Seingetku sih 
nggak dik. Udah bersyukur dia 
dengan keadaannya yang sekarang 





kehidupan orang lain 






Kalo sama pandangan orang lain 
gitu gimana mbak responnya mbak 
NN? 








Pandangan yang gimana dulu? Kalo 
misal masukan-masukan gitu dia 
bisa kok dikasih tau, mau menerima 
juga kalo dikasih tau. Tapi kalo 
pandangan yang jelek gitu nggak 
















(AW, W1, 18012019, 
95-98) 








Anaknya udah besar udah kelas 5 
sekarang. Tapi yo namanya anak-
anak ya. Apalagi sejak awal ya 
nggak ketemu sama bapak e. 
sekarang dia juga nggak mau punya 
bapak katanya. Mamahnya nggak 
boleh nikah itu.  
   
IR  
 
Tapi kalo ke mbak NN nya anaknya 
gimana? 






Ya kalo sama NN deket sih dek. 
Malah protective dia itu, nek 
mamah e mau pergi selain kerja gitu 
ditanyainne sampe ndedes detail 
gitu. 
Anak subjek protective 






Oh gitu ya mbak. Saya nanya-nanya 
nya segini dulu ya mbak. Makasih 










Nama Subjek  : PN 
Usia Subjek  : 39 tahun 
Tanggal  : 14 Januari 2019 
Waktu   : 16.00-16.50 
Lokasi   : Rumah Subjek 3 
Tabel 17. Hasil Wawancara 1 Subjek PN 






Selamat siang bu, perkenalkan saya 
iput. Saat ini saya masih kulaih di 
Jurusan Psikologi, Universitas 
Negeri Yogyakarta. Saya saat ini 
sedang mengerjakan skripsi. Saya 
mau tanya-tanya ke ibu PN ini, lagi 
sibuk mboten bu? 






Oh iya mbak, saya bu PN. Alah 
nopo mbak, nggih mung ngenten-
ngenten niki mbak mboten sibuk. 
   
IR  Saat ini kegiatan sehari-harinya 
nopo bu? 






Tadinya saya kerja mbak di pabrik 
tapi saat ini belum bisa kerja. Jadi 
ya paling gini-gini aja, nyiapin 
keperluan buat anak kalo mau 
sekolah, masak, beres-beres ya biasa 
to mbak. 
Subjek bekerja di 
pabrik dan menjadi 
ibu rumah tangga (PN, 
W1, 14012019, 13-18) 
Pekerjaan Subjek Aktifitas subjek 








Saya kan bulan lalu jatuh mbak dari 
motor pas pulang kerja. Kebetulan 
saya kan setiap hari naik motor terus 
mbak kalo pulang pergi kerja, 
lumayan mbak 40 menit nek naik 
bus bisa sejam juga jadi mending 
naik motor gitu irit bensin juga. Ya 
Subjek resign dari 
pekerjaan karena 
mengalami kecelakaan 











mungkin lagi apesnya, bulan lalu 
saya jatuh mbak, trus ini kakiku 
masih susah nek gerak cepet, masih 
pelan-pelan. Trus aku minta resign 
aja, nanti nek udah sembuh cari 
kerja deket-deket sini aja mbak. 
IR  
 
Semoga cepat sembuh nggih bu, 
biar bisa beraktifitas lagi. 




Iya mbak, ini alhamdulillah udah 
lumayan juga, kemarin-kemarin 
susah banget mbak buat gerak. 




Alhamdulillah nggih bu. Maaf bu, 
ibu PN sudah berapa tahun ya 
bercerainya? 





Udah 8 tahun ini mbak, anakku 
yang kecil pas bayi itu mbak pas an 
masih setahun, yang besar udah 10 
tahun waktu itu. 
   
IR 45 Trus gimana buk perasaannya ketika    
178 
 












Ya kadang sedih mbak, tapi mau 
gimana lagi mbak demi anak-anak. 
Dikala aku lagi dapet masalah  atau 
musibah yang sekarang ini gini gak 
ada temen curhatnya mbak, tapi ya 
aku kudu tetep semangat mbak buat 
anak-anak. Dulu aku juga sempet 
cari barang-barang bekas gitu mbak 
tak jual kiloan gitu, trus habis itu 
aku merantau ke jakarta, pulang ke 
wonogiri trus kerja di pabrik itu. 
Subjek terkadang 
merasa sedih menjadi 
ibu tunggal (PN, W1, 
14012019, 47-48) 
Subjek merasa tidak 
memiliki teman curhat 
(PN, W1, 14012019, 
49-51) 
Subjek merasa harus 
semangat untuk 


























Kalo suka dukanya ketika menjadi 
ibu tunggal nopo mawon yang 
sudah dialami sama bu PN? 




Kalo sukanya tu nek pas baru 
kumpul sama anak-anak gitu, cerita-
cerita, bercanda. Sok ya kadang 






















kasihan mbak nek tak tinggal kerja 
itu trus nggak ada temen e di rumah 
yang kecil itu. Anak ku yang besar 
kan kemarin pas udah lulus SMK 
trus kerja sama aku di pabrik itu 
juga mbak, jadi anakku yang kecil 
itu sendiri mbak di rumah. Nek 
makan siang itu kan udah tak 
cepakne dari pagi sekalian sebelum 
tak tinggal kerja mbak sebenere tapi 
nek dirumahkan tetep sendirian 
nggak ada temen e gitu kasian. 
Mungkin itu juga salah satu 
dukanya juga, selain itu ya koyo tadi 
tak bilang kan nggak ada temen e 
buat diajak sambatan lah istilah e. 
nek ada gimana-gimana tak pikir 
sendiri gitu nek mau cerita sama 












anak gitu mbak. Trus ya kalo ada 
apa-apa kaya misal tanggungan-
tanggungan kaya bayar-bayar 
kebutuhan gitu kan juga jadinya aku 
sendiri mbak yang mikirin, anakku 
yang besar itu ya kadang-kadang 
bantu buat sangu adiknya, tapi kan 




Setelah bercerai ibu merasakan ada 
perbedaan mboten bu? 







Ya ada mbak, nggih awalnya itu aku 
gak percaya mbak semua apa-apa 
sendiri jadi ibu rumah tangga 
sekaligus seorang ayah buat anak-




besar sebagai ibu 
tunggal (PN, W1, 
14012019, 94-99) 
  
IR 100 Tanggung jawab apa bu yang harus 
ditanggung ibu sendiri? 












Ya tanggung jawab sebagai ibu 
rumah tangga yang harus ngurusin 
anak-anak juga saya harus jadi 
kepala keluarga to mbak buat 
mencari nafkah sendiri mbak buat 
kehidupan anak-anak saya, trus kalo 
ambil keputusan juga harus tak 
pikirin sendiri jadi kalo misal ada 
resiko apapun ya harus tak tanggung 
to mbak. 
   
IR  
 
Trus gimana caranya ibu 
menyesuaikan diri sama perubahan-
perubahan itu? 







Yo aku tetap mikirnya positif to 
mbak. Ini udah jalannya udah takdir 
jadi yo aku kudu optimis gitu 
mikirnya. Aku ngayem-ngayemke 
diriku sendiri mbak “aku kudu 
sabar”, “kudu semangat”. Kan 
Subjek berpikir positif 
dengan takdirnya 
sebagai ibu tunggal 
































kuncine itu to mbak sabar dan 
berusaha terus mbak trus harus 
semangat juga. Ini udah ketentuan 
yang harus tak jalani jadi aku mikir 
e yo brarti aku bisa menjalani ini. 
Kan Allah menguji hambanya 
sesuai batas kemampuannya. Dadi 
yo brarti aku mampu, bisa. Ya 
mungkin kalo awal-awal dulu aku 
yo sempet mbak khawatir gitu 
nggak bisa ngopeni anak tapi trus 
banyak dapet dukungan dari temen 
dari saudara yang terus-terusan 
ngasih aku semangat, jadi demi 
anak-anak aku harus bisa mbak 
mikirnya. 
menerima takdirnya 





Subjek sempat merasa 
khawatir tidak dapat 
membesarkan anak 
(PN, W1, 14012019, 
128-131) 
Subjek mendapat 
dukungan dari teman 



































Pertimbangan apa saja bu sampe 
akhirnya dulu mutusin buat cerai aja 
gitu? 




















Kan awalnya emang aku sama 
suamiku tinggalnya pisah mbak, dia 
merantau. Trus kalo pulang tu yo 
kadang berapa bulan sekali, sampe 
setahun sekali gitu. Nah saat itu, 
pulangnya juga udah jarang, 
komunikasi juga nggak bisa, trus 
juga udah nggak ada nafkah kan 
mbak baik lahir maupun batin 
berbulan-bulan. Yaudah mbak 
akhirnya cerai itu, tapi aku yo nggak 
nyesel mbak. Walaupun habis cerai 
yo aku sempet sampe cari barang 
bekas trus merantau ninggalin 
anakku di kampung istilah e 
pontang-panting to mbak tapi yo 
gapapa. Lebih baik gitu mendingan. 




dan pulang beberapa 
bulan sekali (PN, W1, 
14012019,140-150) 
Komunikasi yang 
tidak baik, tidak 
mendapat nafkah 
menjadi alasan 




Subjek tidak menyesal 





































IR  Perasaannya gimana buk pas    
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Udah mbak aku lega pas udah cerai 
udah nggak ada penyesalan nggak 
ada aku benci-benci, udah tak lepas 
aja gitu, ikhlas mbak. Ya kalo pas 
sebelumnya emang kaya khawatir 
gitukan mbak nanti gimana aku 
ngopeni anak-anakku, trus yo aku 
cemburu terus mbak curiga gitu 
sama suamiku. Tapi pas udah tau, 
trus cerai yo udah mbak aku. 
Subjek tidak menyesal 
bercerai (PN, W1, 
14012019,165) 
 
Subjek sempat merasa 
khawatir ketika akan 























Ya pasti cari kerja lagi ya mbak 
harus bisa cari rejeki. Kerja buat 
masa depan anakku nanti kan ini 
masih 1 yang sekolah masih kelas 4 
SD ini, ya paling nggak aku harus 
bisa nyekolahin sampe SMA ya 
mbak semoga. 
Subjek memiliki 
rencana untuk bekerja 
dan menyekolahkan 
anak (PN, W1, 
14012019,175-181) 
Menerima keadaan 









Aamiin bu.. Pernah nggak bu 
membandingkan kehidupan ibu 
sekarang yang kan ibu sendiri sama 
kehidupan orang lain yang mungkin 
orangtua nya masih bersama gitu? 













Nggak mbak alhamdulillah, aku 
udah bersyukur hidup kayak gini. 
Ya walaupun sederhana  tapi yang 
penting kebutuhan anak gak 
kekurangan gitu mbak. Udah nggak 
kepikiran aku mbak kalo misal aku 
mau ada pasangan lagi, bener-bener 
fokusku buat anak dulu aja. Gapapa 
saya sendiri, yang penting 
kebutuhan anak tercukupi, kasih 


























Alhamdulillah nggih bu, kao 
lingkungan sekitar gitu pripun bu 
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Ya kadang ada mbak omongan 
nggak enak gitu, biasa to mbak 
janda banyak tantangannya. Tapi yo 
aku cuma diem aja mbak yang 
penting aku nggak melakukan hal 
negatif gitu dan tidak merugikan 
mereka juga. Harus tetep sabar 
mbak menghadapi kondisi itu. 
Subjek mendapat 
omongan negatif dari 





sebagai ibu tunggal 
(PN, W1, 14012019, 
208-209) 








Waktu itu gimana bu memberi 
penjelasan ke anak tentang 
kondisinya ibu? 






Waktu itu anakku yang besar udah 
tau mbak kondisi kaya gini, kalo 
yang kecil ya seiring waktu saya 
kasih pemahaman pelan-pelan. 
Untungnya anak saya itu yo 
Anak subjek paham 
dan pengertian dengan 
kondisi subjek (PN, 
W1, 14012019,217-
219) 












pangerten mbak, paham gitu sama 
kondisi saya. Nggak pernah mbak 
minta aneh-aneh, mungkin yo reti 
ibuke nggak punya uang gitu. Kaya 
sekarang anak saya yang gedhe pas 
udah kerja gini yo tau gitu, dia 
mbantuin ibunya, ngasih sangu buat 
adiknya. Nggih alhamdulillah mbak. 
IR  Alhamdulillah nggih bu, anak-
anaknya pengertian.  
   




Nggih mpun bu, saya segini dulu 
tanya-tanyanya ke ibu. Suwun nggih 
bu kulo repoti. 
   
IE  Mboten nopo-nopo mbak, malah 
kulo dadi enak koncone niki.  




Wawancara ke 2 
Nama Subjek  : PN 
Usia Subjek  : 39 tahun 
Tanggal  : 17 Januari 2019 
Waktu   : 13.00-13.30 
Lokasi   : Rumah Subjek 3 
Tabel 18. Hasil Wawancara 2 Subjek PN 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-Tema Tema 
IR 1 Siang bu, saya dateng lagi ini, mau 
ngrusuhi tanya-tanya lagi. 
   
IE  Iya mbak ndakpapa    
IR  Gimana bu kabarnya hari ini?    
IE 5 Alhamdulillah mbak baik    
IR  Perasaannya gimana buk?    
IE  Ya saya kaya gini mbak, biasa aja    
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ya seneng ya sedih 
IR  Senengnya kenapa buk?    
IE 10 Senengnya soalnya saya udah mulai 
sembuh ini kakinya udah bisa agak 
buat jalan jadi ya semoga bentar lagi 
bisa kerja mbak. Udah banyak 
tanggungan kebutuhan hehehe... 
Subjek senang karena 
keadaannya membaik 





IR 15 Kalo sedihnya kenapa bu?    
IE  Ya sedih kan habis resign tapi 
belum ada kerjaan jadi belum ada 
pemasukan gitu. Jadi ya banyak 
yang harus dibayar. 
Subjek mengalami 
masalah ekonomi (PN, 
W2, 19012019, 16-19) 
Masalah Ekonomi Masalah Subjek 
IR 20 Ibu pernah menyesal dan pengen 
merubah keadaan yang kaya 
sekarang ini ndak buk? 
   
IE  Nyesel bercerai mbak?     
IR  Iya bu..    
IE 25 
 
Kalo nyesel bercerai nggak ya 
mbak, saya udah terima kaya gini. 
Subjek tidak menyesal 
















Keadaan saya dulu juga nggak saya 
sesali, keadaan yang membuat saya 
akhirnya bercerai juga sudah saya 
terima. Sekarang saya bersyukur aja 
kaya gini. Kalo misal merubah 
keadaan saya lebih ke pengen punya 
penghasilan yang tetap mbak, punya 
kehidupan yang lebih baik lagi biar 
lebih nyaman lagi. 
19012019, 25-26) 
Subjek menerima 
keadaan masa lalunya 
(PN, W2, 
19012019,27-30) 
Subjek ingin merubah 
keadaan menjadi lebih 
baik agar 
kehidupannya nyaman 



















Apakah keadaan sekarang ini 
membuat ibu tidak merasa nyaman? 





Nyaman mbak saya cuma kalo nanti 
punya kehidupan yang lebih 
berkecukupan kan ya lebih nyaman 
lagi. 
   
IR  
 
Perkataan-perkataan orang ke ibu 
apakah juga pernah membuat ibu 
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Perkataan apa mbak? Kalo ada 
orang yang ngomongin saya jelek 
tapi saya nggak nglakuin saya cuma 
diem aja wae mbak, nggak begitu 
tak pikirin. Tapi kalo perkataan 
orang yang membangun gitu misal 
saya abis nglakuin salah dan dikasih 
tau ya tak terima mbak. Kan bisa 
bikin saya lebih baik lagi. Kan saya 
belum tentu benar kan mbak. 
Subjek mengabaikan 
perkataan negatif yang 
ditujukan kepadanya 
























IR 55 Iya juga ya buk, yang membangun 
di ambil yang menjatuhkan ya 
nggak di denger gitu ya buk 
   
IE  
 
Ho o mbak, capek mbak nurutin 
orang nggak ada selesainya 
   
IR 60 Iya bu. Ibu ini saya kira segini saja 
saya tanya-tanya nya, makasih ya bu 
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Nama Significant Others : FI 
Usia Significant Others : 18 tahun 
Tanggal   : 19 Januari 2019 
Waktu    : 09.00-09.30 
Lokasi    : Rumah Significant Others 3 
Tabel 19. Hasil Wawancara 1 Significant Others FI 








Pagi mbak, ini saya iput yang 
menghubungi mbak kemarin. Saya 
mau tanya-tanya tentang bu PN. 
Kemarin kan saya sudah wawancara 
ke bu PN, trus ini saya mau nanya 
tentang bu PN tapi menurut  mbak. 
Boleh mbak? 
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SO  Oh iya mbak iput, boleh.    
IR  
10 
Kalau boleh tau, hubungannya 
mbak sama bu PN ini apa ya mbak? 
   




Saya mau tanya mbak, setau mbak 
sekarang kesibukannya bu PN ini 
apa? 






Ini lagi nggak kerja mbak ibuk, abis 
jatuh soalnya belum bisa jalan jadi 
keluar dari pekerjaan. Jadi ya 
sehari-hari jadi ibu rumah tangga 
aja. Ngurus rumah. 
Subjek saat ini sedang 
tidak bekerja karena 
sedang sakit (FI, W1, 
19012019, 15-17) 






Nggih mbak, kalo terkait dengan 
statusnya ibu PN sebagai ibu 
tunggal. Ibu pernah cerita nggak 
mbak perasaanya pas jadi ibu 
tunggal gimana? 
   
SO 25 
 
Ya perasaannya pasti sedih ya 
mbak, apalagi adik masih kecilkan 
Subjek sedih menjadi 













masih sekolah kelas 4 SD, trus ini 
juga abis kecelakaan gini jadi nggak 
bisa kerja. Padahal kan kebutuhan 
rumah ada terus mbak. Ya saya bisa 
bantu tapikan nggak bisa full. 
Sayakan kebetulan juga udah 
berumah tangga. 
anak masih kecil dan 
saat ini tidak bisa 





Gimana mbak responnya mbak 
sama adik nanggepin kondisinya ibu 
yang sendiri itu? 










Ya saya sama adik udah biasa sih 
mbak kaya gini. Ibu dari dulu ya 
berjuang buat kita. Sampe sekarang 
ya berjuang buat kita. Sekarang saya 
alhamdulillah udah nikah mbak, jadi 
ya paling nggak udah kurang 1 
tanggungannya. Kalo misal saya 
mau ngasih ibu juga sama suami 
juga boleh ya walaupun nggak bisa 
Anak-anak subjek 
menerima keadaan 
subjek sebagai ibu 











Pernah cerita nggak ibu tentang 
perbedaannya sebelum sama setelah  
bercerai? 











Ya kadang mbayangke mbak kalo 
misal masih ada bapak gitu. Kaya 
mungkin kalo ada bapakkan ada 
temennya bagi tugas gitu, ibu nggak 
sendiri. Kalo ada apa-apa ibu bisa 
ada temen ngobrolnya gitu. Kan 
tetep beda ya mbak walaupun sama 
saya yo ngobrol. Trus ya 
sekarangkan yang cari uang jadi ibu 
aja jadi ibu harus kerja keras gitu. 
   
IR 60 Cara ibu menyesuaikan diri sama 
perbedaan itu apa mbak? 




Ya ibu jadi sibuk kerja mbak, 
kadang kalo ada lemburan ya 
dilakoni gitu. Kan ya butuh 
Subjek menyibukkan 
diri dengan bekerja 

















bayarannya mbak buat memenuhi 
kebutuhan. Makanya ini resign itu 
yo perhitungan panjang mbak. 
Mungkin ibu juga sibuk kerja 
kemarin-kemarin itu biar nggak 
banyak mikir yang nggak baik gitu 





Subjek senang bertemu 
teman-temannya saat 













Menurut mbak, kalo pas lagi ada 
masalah gitu gimana mbak ibu? 







Ya cerita mbak sama saya, kalo 
sama adik kan belum begitu paham 
mbak. Ya sok sambat sedih gitu 
mbak, bingung harus gimana. Tapi 
kalo udah bisa melewati ya udah ibu 
nggak berlarut-larut mbak orangnya. 
Subjek merasa sedih 
ketika memiliki 







Kalo pas sebelum cerai gimana 
mbak? 
   










bapak kan kerja jarang pulang trus 
itu udah lama banget bapak nggak 
pulang. Trus ibu dulu ya aku kadang 
liat kalo lagi sholat gitu nangis. Ibu 
bilang kaya pelan-pelan gitu 
ngejelasin kalo bapak sama ibu 
pisah. 
sebelum bercerai (FI, 
W1, 19012019, 87) 
sedih 




Ya pas udah saya makin besar cerita 
mbak. Ya gitulah mbak, saya nggak 
bisa cerita in.  
Subjek menceritakan 
masalah perceraian 





Pernah cerita tentang rencananya 
ibu di masa depan nggak mbak? 






Yang pasti sekarang fokusnya adik 
sih mbak. Kemarin juga abis 
ngobrol gitu, kan saya tinggalnya 
udah misah nggak disini jadi ibu 
juga udah lega liat saya udah nikah. 
Subjek sedang 
berfokus untuk masa 
depan anaknya (FI, 
W1, 19012019, 97-98) 
Menerima 









Ini tinggal fokus ke adik biar bisa 
tamat sekolahnya nanti ya semoga 
nanti ada rejeki bisa lanjut kuliah 
mungkin mbak semoga. 
IR  Aamiin ya mbak, ibu pernah mau 
merubah keputusannya buat 
bercerai nggak mbak? 





Nggak mbak, itu udah keputusannya 
ibu waktu itu nggak kepikiran balik 
lagi juga. Udah selesai ya udah, 
saya juga terima mbak. 
Subjek tidak ingin 
merubah keputusannya 









Kalo ngebandingin keadaan 
keluarga ibu sama keluarga lain 
yang utuh gitu pernah nggak mbak? 





Nggak sih mbak, nggak pernah ibu 
ngebahas orang lain gitu. Ya kita 
diajarin buat bersyukur, ibu selalu 
bilang “gapapa kita cuma bertiga, 
Subjek bersyukur 
dengan keadaannya 










yang penting sehat ya nduk”. Ibu 





Kalo misal ada orang-orang yang 
ngomongin gitu gimana mbak 
tanggapannya buk IK? 







Nggak di gagas mbak. Ibu bukan 
tipe yang mikirin omongan orang 
lain juga, wes biarin gitu. Sering 
mbak sebenernya, tapi ya udah gitu 




omongan negatif dari 








Kalo keluarga gimana mbak ke 
ibuk? 






Ya keluarga mendukung aja, saya 
sama adik, simbah, saudaranya ibu 
gitu nggih membantu mbak. Kadang 
ya kalo abis gajian ngasih uang 
jajan buat adik, lumayan buat 
Keluarga mendukung 
subjek (FI, W1, 
19012019, 134-139) 





IR 140 Kalau masalah-masalah yang 
pernah dihadapi sama ibu apa aja 
mbak? 
















Masalah sih biasanya karena 
keuangan ya mbak. Kebutuhan 
banyak, ibu cuma cari uang sendiri. 
Sama kalo nggak ada nya waktu 
buat ngurus adik. Ibu kadang 
merasa bersalah jadi nggak bisa 
nungguin adik dari pagi-pagi ibu 
udah berangkat, ya walaupun semua 
kebutuhan adik udah disiapin tapi 
kaya mungkin ibu ngganjel gitu 
nggak bisa yang bener-bener liat 
adik berangkat sekolah. Nanti ibu 
sampe rumah udah malem, udah 
waktunya buat beres-beres rumah, 
jadi nggak ada waktu buat yang 
Subjek memiliki 


























bener-bener ketemu adik. Itu sih 





Oke mbak. Kayanya segini dulu 
mbak nanya-nanyanya. Makasih ya 
mbak. 
   





Nama Subjek  : NK 
Usia Subjek  : 21 tahun 
Tanggal  : 19 Januari 2019 
Waktu   : 13.00-13.30 
Lokasi   : Rumah Subjek 4 
Tabel 20. Hasil Wawancara 1 Subjek NK 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-Tema Tema 
IR 1 Hallo dik, gimana kabarnya?    
IE  Baik alhamdulillah mbak, udah 
lama kita nggak ketemu. 
   
IR  
5 
Iya nih, lama banget. Jadi gini, kaya 
yang aku bilang di whatsapp 
kemarin aku mau nanya-nanya nih 
ke kamu tentang pengalamanmu 
   
204 
 
sebagai ibu tunggal. Boleh kan? 
IE  Boleh kok mbak, gapapa.    
IR 10 Ini anakmu umur berapa?    
IE  3 tahun mbak ini    









Ya kaya biasa mbak kerjaanku kan 
nggak mesti ya paling nek ada 
kerjaankan nek weekend gitu 
nyanyi. Ya kadang nek lagi rame ya 
bisa seminggu 5 kali tapi nek sepi 
ya seminggu sekali gitu. Nek nggak 
ada job nyanyi paling ya cuma di 
rumah mbak, jagain anak. 




ketika ada pekerjaan. 
(NK, W1, 19012019, 
13-20) 
Pekerjaan Subjek Aktifitas Subjek 
IR  Gimana perasaanmu sekarang 
dengan aktifitasmu itu? 





Ya kalo perasaan pas lagi ada 
aktifitas ya seneng-seneng aja mbak. 
Dapet uang, ketemu orang banyak. 
tapi kadang ya sedih mbak nek ada 
Subjek merasa senang 
ketika senang 
melakukan aktifitas 






 permasalahan gitu. 23-24) 
IR  
 
Permasalahan-permasalahan apa dik 
misalnya? 








Kaya misalnya kan butuh uang buat 
beli susu kan mbak, trus nggak 
pegang uang gitu kan kasian mbak 
anakku nya jadinya aku yang baper 
trus sedih. Kaya ngrasa jadi nggak 











Kamu udah berapa tahun dik jadi 
ibu tunggal? 
   
IE  2 tahunan ini mbak    
IR 40 
 
Mantan suami udah nggak ada 
kontak lagi gitu buat anak? 





Nggak mbak, udah nikah lagi dia. 
Semenjak cerai aku juga udah nggak 
ada hubungan lagi udahan. Biarin 
lah mbak yang penting anakku 
Subjek sudah tidak 
ada komunikasi lagi 








IR  Iya yaa.. ada permasalahan lain lagi 
nggak? 










Ya misal di katain gitu sama orang, 
biasa kan mbak kalo sendiri gini 
apalagi aku masih muda, kerjaku 
juga kan orang-orang liatnya yang 
jelek-jelek terus. Banyak mbak yang 
ngomongin nggak bener 
sebenernya, tapi aku kan ngrasa 
kaya gitu jadi yaudah tak diemin 
aja. 
Subjek mendapat 
komentar negatif dari 
orang di sekitar (NK, 






Ngrasa ada perbedaan nggak dik 
setelah kamu bercerai? 






Ya ada sih mbak, sekarang kan aku 
sendiri. Trus kalo ngurus anak juga 
sekarang sendiri, kalo kebutuhan 
gitu sekarangkan aku tinggal sama 
orangtuaku to mbak ya masalah 










kebutuhan sehari-hari ya masih di 
bantu orangtua kadang-kadang. 
Tapikan aku nggak bisa ngandelin 
orangtua terus to mbak. Jadi nek aku 
dapet bayaran abis kerja ya gantian 
aku yang beli kebutuhan harian gitu 




Gimana caranya kamu 
menyesuaikan diri sama perubahan-
perubahan yang mbok alami itu? 










Ya gimana ya mbak, aku tu 
untungnya orange santai gitu lho 
mbak, kaya nggak tak bikin beban 
aja. Udah yang ada dijalani aja. 
Kaya pas aku awalnya LDR to 
mbak sama suami, suamiku kan 
kerja trus kalo pulang awalnya 
seminggu sekali sampe akhirnya 
jadi nggak pernah pulang itu aku yo 

















santai mbak, nggak tak bikin pusing. 
Jadi mungkin juga udah mulai 








Suka duka selama kamu jadi ibu 
tunggal apa aja? 














Apa ya mbak, kayanya aku bahagia-
bahagia aja i. Ya mungkin kalo duka 
tu kalo dengerin omongan orang 
yang jelek gitu ngatain aku, anakku, 
sampe keluarga itu sih mbak yang 
bikin sakit hati. Selain itu udah tak 
nikmatin aja nggak tak pikir banget-
banget toh hidup masih panjang 
kalo terpaku sama sedih-sedihnya 
aku malah nggak move on-move on. 
Kan sekarang aku udah move on 
mbak, udah bahagia. Jadi mungkin 
secara umum sekarang ini aku 
Subjek merasa bahagia 
dengan keadaannya 




komentar negatif dari 



















 bahagia-bahagia aja hehehe.. 
IR  
115 
Alhamdulillah sekarang udah 
bahagia, kalo pas akhirnya 
memutuskan bercerai itu gimana? 













Ya kalo pas dulu ada galaunya 
mbak. Aku masih 19 tahun, anakku 
masih kecil, trus ya penghasilankan 
nggak tetap gitu ya galau mbak. 
“nanti aku gimana hidupnya?”, 
“anakku nanti gimana?”, “nanti 
orang-orang bakal ngomong apa?” 
galau yang kaya gitu mbak.  Takut 
juga kan mbak. Tidak bisa 
dibayangkan itu mbak rasanya udah 
yang bener-bener kaya semua 
masalah ada di aku. 
Saat memutuskan 
bercerai, subjek 
merasa galau (NK, 

























Pertimbangan apa aja yang 
membuat jadi keputusannya cerai 
gitu? 


















Ya kan waktu itu aku juga udah 
nggak ada kabar lagi mbak dari 
suamiku juga, malahan dia udah 
mulai upload foto gitu sama 
ceweknya padahal keadaannya 
masih suamiku mbak itu. Tapi 
emang udah sebulan gitu nggak 
pulang trus nggak ada kabar juga. 
Jadi sebelum cerai itu, dia udah ada 
pacar lagi gitu mbak. Yaudah 
jadinya aku ngajuin cerai aja. Eh pas 
udah putusan, 3 bulan setelahnya 
dia nikah lagi mbak. Sampe 
sekarang juga dia nggak ada 
nanyain anaknya lagi. 
Suami subjek tidak 
memberi kabar dan 
mengupload foto 








Mantan suami subjek 
tidak menanyakan 
anak. (NK, W1, 
19012019, 144-146) 















Pernah ada perasaan pengen 
merubah keputusan bercerai gitu 
nggak? 
   









udah begitu. Nggak ada tanggung 
jawabnya juga sama anak. Nggak 
ada mbak aku nyesel bercerai, cuma 
mungkin galaunya lebih ke nanti 
omongan orang gimana bukan ke 
keputusanku buat pisah sama dia. 
memutuskan untuk 














Trus kalo sekarang rencana 
kedepannya gimana? 






Apa ya mbak? Aku sebenernya mau 
ikut ujian paket C itu biar bisa buat 
cari kerja sih mbak. Pengen punya 
pasangan lagi juga. Trus mandiri 
gitu, udah itu aja paling. 
Subjek memiliki 
rencana untuk masa 









Pernah nggak dik membandingkan 
kehidupanmu sama kehidupan orang 
lain? 
   
IE  
 
Ya pernah sih mbak, kaya kalo liat 
keluarga gitu yang ada bapaknya 








gitu trus aku jadi kepikiran kalo 
misal punya suami trus anakku juga 
ada sosok bapak buat dia. Selama 
ini kan ya sosok laki-laki buat dia 
kan ya cuma kakeknya.  
IR  
175 
Perasaannya gimana dik nek liat 
keluarga yang ada bapak gitu dalam 
keluarganya? 








Ya ada iri mungkin ya mbak, 
kepengen kaya gitu juga. Aku cuma 
mikirnya buat anakku sih mbak. 
Nek ada bapak gitu kan paling 
nggak dia ngrasa lengkap gitu 
orangtuanya, trus aku juga punya 
imam gitu. 
Subjek merasa iri 
dengan keluarga lain. 
(NK, W1, 19012019, 
177-178) 




Tadikan katamu kamu sering dapat 
omongan negatif gitukan dari 
tetangga, gimana menurutmu 
menghadapi hal-hal yang kaya gitu? 
















Iya mbak sering, ya aku mungkin 
kalo pas denger gitu ya sakit hati ya 
mbak, sebel, sedih, tapi itukan 
mungkin resiko dari keputusanku 
buat pisah gitu kan mbak. Ya aku 
mungkin cuma bisa diem in, sabar 
aja kan mereka toh juga nggak 
ngasih apa-apa buat 
keberlangsungan hidupku, cuma 
komen-komen kaya gitu aja nggak 
bikin aku berkembang. Jadi yowes 
tak biarin aja mbak, capek kalo 
ditanggepin malahan. Bikin pusing. 
Subjek merasa sebal 
dan sedih ketika 
mendapat omongan 
negatif (NK, W1, 
19012019, 188-192) 





Sekarangkan anak masih kecil, 
nantinya kamu mau ngasih pemahan 
gimana ke anak tentang kondisi 
yang kaya gini? 
   
IE 205 
 
mmm.. mungkin gini ya mbak, kan 
kalo sama bapaknya udah nggak ada 













hubungan ini trus aku rencananya 
taun ini mau nikah lagi juga. 
Mungkin nantinya anakku bakalan 
nganggep suamiku yang ini 
bapaknya tapi ya nanti mungkin 
kalo udah paham aku kasih 
pengertian tentang bapak 
kandungnya trus kondisiku sama 
bapak kandungnya nanti kalo udah 





Oh iyaa... Mungkin aku nanya-
nanyanya segini dulu ya. Misal 
besok-besok ada yang mau tak 
tanyain lagi boleh kan? 




Boleh kok mbak, gapapa maen 
kesini lagi. Nek nggak gini kita juga 
nggak ketemu ya mbak 
   
IR  
225 
Iya e udah pada repot sendiri-
sendiri. 






Wawancara ke 2 
Nama Subjek  : NK 
Usia Subjek  : 21 tahun 
Tanggal  : 21 Januari 2019 
Waktu   : 18.30-19.00 
Lokasi   : Rumah Subjek 4 
Tabel 21. Hasil Wawancara 2 Subjek NK 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-Tema Tema 
IR 1 
 
Halo dik, maaf ini aku ngganggu 
kamu lagi ya 
   
IE  
 
Iya mbak nggak papa, ini masih ada 
yang ditanya-tanya lagi ya? 
   
IR 5 
 
Iya dik, ini aku mau nanya-nanya 
lagi, gapapa dik? 
   





ngabarin dulu to. Soalnya aku mau 







Iya dik. Aku mau nanya lagi nih dik. 
Aku mau nanya masa-masa sebelum 
kamu akhirnya memutuskan 
bercerai. Kan suami saat itu udah 
LDR ya trus kamu tau kenyataannya 
kalo suamimu saat itu deket sama 
cewek lain. Itu kamu gimana dik 
rasanya? 










Iya mbak, pas itu aku LDR sama 
suamiku, trus tau dia deket sama 
cewek. Aku udah feeling sih mbak 
sebenernya. Ya pas saat itu aku 
marah mbak, kok bisa-bisanya dia 
kaya gitu, abis itu sedih liat anakku, 
tapi pas udahannya aku mikir aku 
harus move on demi anakku kan 
mbak. Rasanya yo ada pengen tak 
 
Subjek merasa marah 
dan sedih ketika 
mengetahui suaminya 
berselingkuh (NK, 














buktikke gitu sekarang ke dia, nek 
aku juga bisa bahagia tanpa dia. 







Udah mbak, bahagia banget malah 
mbak. Banyak temen-temen yang 
support  aku, keluarga juga, 
sekarang aku juga udah mau punya 
keluarga baru lagi juga. Pengennya 
keluargaku nantinya bakalan bisa 
lebih baik lagi dari sebelumnya 
Subjek sekarang 
merasa bahagia (NK, 
W2, 21012019, 30) 
Teman dan keluarga 
mendukung subjek 




yang lebih baik dari 

























IR  Kamu  pernah menyesal dan pengen 
merubah keadaan yang kaya 
sekarang ini nggak dik? 











Nyeselnya sama perilakuku sendiri 
sih mbak. Makanya aku nggak mau 
ngulangin kesalahanku lagi mbak. 
Aku mau jadi lebih baik lagi biar 
omongan orang yang jelek-jelek itu 
nggak kejadian lagi di aku. 
Nantinya kan bisa ngefek juga ke 
kehidupanku selanjutnya soalnya. 
Subjek menyesal 
dengan perilakunya di 
masa lalu (NK, W2, 
21012019, 39) 
Subjek ingin menjadi 
pribadi yang lebih 





















Ya kan kalo ada omongan gitu 
otomatis aku juga kepikiran. Orang-
orang disekitarku juga juga jadi 
kena imbasnya mbak. Karena 
perilakuku yang nggak baik mereka 
juga jadi dikiranya nggak baik. 
Padahalkan belum tentu gitu. 
Subjek memikirkan 
perkataan orang lain 






IR 55 Kamu ngeliat masa lalumu gimana?    
IE  
 
Ya masa lalu buat pelajaran aja 
mbak biar nggak tak ulangi lagi. 
Subjek melihat masa 
lalu sebagai pelajaran 
Menerima 







Karena masa lalu aku jadi pribadi 
yang sekarang ini. Yang lalu biarlah 
berlalu mbak. 
dan yang membentuk 
pribadi yang sekarang 
(NK, W2, 21012019, 
56-59) 
IR  Selama ini masalah apa sih yang 
mbok rasain selama jadi ibu 
tunggal? 













Yang tak rasain banget ya omongan 
orang yang negatif sih mbak sejauh 
ini. Itu yang bikin aku ngedown 
terus kaya mikir emang aku segitu 
jeleknya sampe orang-orang kalo 
bilang tu kaya yang bener-bener aku 
jelek banget kelakuannya. Setelah 
itu mungkin masalah ekonomi ya 
mbak. Akukan kerjaannya juga 
nggak mesti ada terus ya jadi 
kadang sampe nggak pegang uang 
sama sekali. 
Subjek mendapat 
komentar negatif dari 
orang lain yang 
membuatnya down 





pekerjaan yang tidak 




















Kalo kamu ngadepin orang-orang 
yang bilang negatif ke kamu 
gimana? 







Ya aku mikir mbak jadinya, salahku 
dimana lagi, aku intropeksi. Tapi 
aku kalo udah capek ya tak diemin 
mbak. Nggak ada selesainya 
mereka. Kok kaya gitu banget sama 
aku. 
   




Ya kaya dibahas terus gitu mbak, 
kaya aku udah fatal banget trus 
nggak bisa dimaafin. 




Ada cara lain nggak kamu 
menghadapi keadaanmu sekarang 
ini? 




Apa ya mbak paling yo aku cuma 
bisanya ngayem-ngayemke aku 
sendiri, positive thinking aja lah 
Subjek menenangkan 












mbak mungkin mereka sayang sama 
aku juga makanya diomongin terus, 
akunya didoain biar lebih baik lagi 
juga. 
menanggapi masalah 
yang dimiliki (NK, 




Semoga menjadi lebih baik lagi ya 
dik.  
   
IE  Aamiin mbak udah capek aku 
hahaha... 
   
IR  Makasih ya dik waktunya, maaf 
ganggu kamu. 
   




Nama Significant Others : DY 
Usia Significant Others : 23 tahun 
Tanggal   : 23 Januari 2019 
Waktu    : 15.00-15.30 
Lokasi    : Rumah Significant Others 4 
Tabel 21. Hasil Wawancara 1 Significant Others DY 
Pelaku Baris Uraian Wawancara Exploring Comment Sub-Tema Tema 
IR 1 Kemarin kan saya sudah wawancara 
ke NK, trus ini saya mau nanya 
tentang NK tapi menurut  kamu. 
Boleh ya? 
   
SO  Iya bisa kok put    
IR 5 Kalau boleh tau, hubungan kamu 
sama NK ini nopo nggih kamu? 
   
SO  Aku sepupuan kalo sama dia put, 
ibuknya NK itu kamunya bapakku. 
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IR  Oh jadi saudara ya?    
SO 10 Iyaa..    
IR  Kalo setau kamu sekarang 
kesibukannya NK ini apa? 




Kesibukannya ya cuma momong 
anaknya itu, kalo ada kerjaan paling 
ya nyanyi tapi itu juga nggak mesti 
ada terus. 
Subjek bekerja sebagai 
penyanyi (DY, W1, 
23012019, 14-15) 
Pekerjaan Subjek  Aktifitas Subjek 
IR  NK pernah cerita nggak  perasaanya 
pas jadi ibu tunggal gimana? 







Dia selalu bilang single fighter gitu, 
nek ditanya katane semangat gitu. 
Dia i yo keliatan biasa aja, kalo 
update di whatsapp gitu juga happy-
happy aja. Paling nek galau ya sama 
pacarnya yang sekarang ini. 
Subjek terlihat 
semangat dan bahagia 
(DY, W1, 23012019, 
19-23) 
Adanya perasaan 
semangat dan bahagia 
Afek Positif 
IR 25 Oh iya, udah mau nikah lagi ya 
katanya? 
   






Pernah cerita nggak NK tentang 
perbedaannya sebelum sama setelah 
bercerai? 






Pernah waktu itu dia update waktu 
awal-awal cerai dulu bilang “ini 
kalo ada ayahmu mesti kamu udah 
digedong ya nak, sekarang ya yang 
gendong cuma mamah” gitu.  
   
IR  Trus gimana caranya NK 
menyesuaikan diri sama 
perubahannya itu? 








Ya mungkin makanya dia punya 
pacar lagi trus mau nikah itu bisa 
jadi bentuk pengganti sosok 
pasangan dan ayah buat dia dan 
anaknya. Mungkin nggak bisa 




menikah dalam waktu 
dekan (DY, W1, 
23012019, 39-45) 
Menerima kehidupan 
di masa depan 
Kepuasan Hidup 
IR  Menurut kamu, kalo pas lagi ada    
226 
 







Dia lebih sering ke update status sih 
setauku. Jadi kaya orang rumah 
malah nggak tau apa-apa kalo 
ditanyain gitu, di sosmed dia udah 
yang update terus 
   
IR  
55 
Kamu tau dia gimana pas sebelum 
cerai ndak? 











Itu tu ceritanya kan emang dari awal 
pernikahan hubungannya nggak 
baik, sama suami, sama mertua 
juga. Awalnya kan dia tinggal di 
rumah mertuanya trus dia pulang, 
lah pas pulang itu barang-barangnya 
dia yang dirumah mertuanya dianter 
kerumah orang tuanya. Trus 
suaminya jadi ikut tinggal di rumah 
orangtuanya kan, suaminya ini 
Sejak awal pernikahan 
hubungan subjek 
dengan suami dan 
mertua sudah tidak 
baik. Barangnya 
diantar kerumah dan 
suaminya awalnya 
masih ikut subjek. 
Akhirnya suaminya 



















nggak kerja. Trus ijin pulang 
katanya mau kerja gitu. Abis itu 
seminggu sekali masih dateng, nah 
lama kelamaan kaya sebulan dua 
bulan sekali gitu sampe akhirnya 
nggak pulang-pulang trus mereka 
berjarak, lah pas berjarak itu 
suaminya sering update foto sama 
cewek gitu trus di upload ulang 
sama NK ini. Sampe akhirnya aku 




bahwa suami subjek 
mengupload foto 
dengan perempuan lain 
(DY, W1, 23012019, 
56-75) 
IR  Cerita nggak ke kamu masalahnya 
apa? 






Kalo setauku sih masalah yang 
dihadapi selama ini ya komentar 
orang-orang tentang dia sih. Dia 
banyak ceritanya tentang itu. Ya 
namanya juga masih muda juga. 
Subjek memiliki 
permasalahan dengan 
komentar orang lain 
(DY, W2. 
23012019,80-84) 
Masalah Sosial Masalah Subjek 
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IR 85 Pernah cerita tentang rencananya 
NK di masa depan nggak kamu? 




ya rencananya dia mau nikah lagi 
itu, kalo lebih detail lagi sih kurang 
tau aku. 
Subjek merencanakan 
untuk menikah (DY, 
W1, 23012019, 87-89) 
Menerima kehidupan 
di masa depan 
Kepuasan Hidup 
IR 90 NK ini pernah mau merubah 
keputusannya buat nggak jadi cerai 
nggak ke kamu? 





Nggak, orang dia abis tau beberapa 
bulan abis cerai itu suaminya udah 
nikah lagi trus dianya juga punya 
pacar. Dia nggak pernah nyesel 
sama keputusannya buat cerai. 
Subjek tidak menyesal 
dengan keputusan yang 
sudah ia buat (DY, 




IR  Kalo ngebandingin keadaan 
keluarganya sama keluarga lain 
yang utuh gitu pernah nggak kamu? 




Kalo yang kaya gitu nggak pernah 
sih bilang ceritain tentang keluarga. 
Ya paling kalo ketemu cuma 






mainan sama anaknya kalo nggak 
gitu cuma ngobrolin tentang 
anaknya juga aku. 
IR 105 Kalo misal ada orang-orang yang 
ngomongin gitu gimana  
tanggapannya NK? 









Dia orangnya cuek put. Ya 
walaupun sebenernya dia itu kadang 
ya sambat gitu “dik kok pada gini 
ya”. Dia kaya ngrasa dia itu sendiri, 
biasa kan put tinggal di desa dengan 
keadaan kaya dia sekarang emang 
resikonya kaya gitu. Kalo abis 
dengerin kaya gitu mesti kepikiran. 
Subjek  memikirkan 
pendapat negatif 
mengenai dirinya (DY, 
W1, 23012019, 115) 
Pemikiran terhadap 
pandangan orang lain 
Kepuasan Hidup 





Ya kalo orangtuanya ya masih 
ngebantu juga, ya pasti support 
juga. Kadang ya saudara-saudara 
gitu nemenin, bantuin. 
Keluarga memberi 
dukungan pada subjek 
(DY, W1, 23012019, 
117-120) 




IR  NK gimana nanggepin atau 
komentarnya tentang kehidupan 
masa lalunya dia? 
   
SO  
125 
Dia udah nggak mikirin kehidupan 
masa lalu sih put. Yang lalu ya udah 
dia anggep selesai udahan. Nggak 
pernah diceritain lagi. 
Subjek sudah selesai 
dengan masa lalunya 
(DY, W1, 23012019, 
124-127) 
  
IR      
SO      
IR  
 
Kayanya segini dulu aku nanya-
nanyanya. Makasih ya. 
   





LAMPIRAN 5. DISPLAY DATA 
Tabel 23. Display Data Subjek IK dan Significant Other HN 
Kategori Tema Sub-Kategori Tema Uraian Sub Kategori dan Coding 
Subjek Informan 
Aktifitas Subjek Pekerjaan Subjek Subjek dalam kesehariannya 
membuka usaha laundry. 
(IK,W1, 09012019,7-8) 
Subjek membuka usaha laundry 
(HN, W1, 12012019,16-18) 
Latar belakang 
perceraian 
 Ketika memutuskan bercerai 
subjek merasa tidak bahagia 
dengan hubungannya bersama 
suaminya. Subjek pernah 
melakukan kesalahan, sehingga 
kesalahan tersebut selalu 
dibahas hingga subjek merasa 
tidak nyaman. (IK, W1, 
09012019, 74-84) 
Subjek LDR dengan suaminya saat 
itu. Pertemuan yang jarang dan 
adanya masalah menjadi penyebab 
bercerai, (HN, W1, 12012019, 68-
74) 
Subjek merasa tidak nyaman dengan 
pernikahannya (HN, W1, 
12012019,76-78) 
Afek Positif Memiliki perasaan senang Subjek merasa happy dengan Subjek santai menikmati hidup, 
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aktifitas yang dilakukan 
sekarang. (IK, W1, 09012019, 
20) 
Subjek merasa senang, bahagia 
dengan statusnya sebagai ibu 
tunggal. (IK, W1, 09012019, 
40-41) 
senang. (HN, W1, 12012019,23-26) 
Memiliki perasaan bangga Subjek merasa bangga dan 
bersyukur ketika anaknya 
mendapatkan prestasi. Karena 
merasa bangga sudah dapat 
membesarkan anaknya dengan 
baik (IK, W1, 09012019, 93-
96) 
 
Afek Negatif Memiliki perasaan cemas Subjek merasakan 
kekhawatiran ketika 
memutuskan untuk bercerai. 
(IK, W1, 09012019, 84) 




kekhawatiran untuk berumah 
tangga lagi. (IK, W1, 
09012019, 178-184) 
Kepuasan Hidup Keinginan untuk mengubah hidup Subjek mencari kesempatan 
untuk melakukan pekerjaan 
agar mendapatkan uang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-
hari. (IK, W1, 09012019, 60-
61) 
Subjek memiliki keinginan 
untuk menjadi lebih baik lagi. 
(IK, W1, 09012019, 165-166) 
Subjek yang awalnya tidak bekerja, 
mencari cara untuk memenuhi 
kebutuhan dengan berjualan hingga 
membuka laundry. (HN, W1, 
12012019, 53-60) 
Mampu menerima kehidupan 
sekarang 
Subjek menerima takdirnya 
sebagai single parent. (IK, W1, 
09012019, 119-121) 
Subjek tidak merasa menyesal 
dengan keputusannya bercerai.  
(IK, W1, 09012019, 138-140) 
Menerima keadaannya sekarang 
(HN, W1, 12012019, 92-94) 
Subjek tidak membandingkan 
kehidupannya dengan kehidupan 
orang lain (HN, W1, 12012019, 99-
100) 
Mampu menerima kehidupan di Ketika sebelum bercerai terjadi  
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masa lalu konflik, kesalahan subjek 
diungkit terus hingga membuat 
tidak nyaman. Namun subjek 
tidak merasa dendam dengan 
mantan suaminya. (IK, W1, 
09012019, 125-136) 
Mampu menerima masa depan Subjek memiliki rencana masa 
depan. 
(IK, W1, 09012019, 166-169) 
Subjek memiliki keinginan 
untuk berumah tangga lagi. 
(IK, W1, 09012019, 172-173) 
Subjek berencana menyekolahkan 
anaknya sampai ke jenjang 
perguruan tinggi di masa depan (HN, 
W1, 12012019, 81-87) 
Pemikiran terhadap pandangan 
orang di sekitar 
Subjek tidak memusingkan 
perkataan negatif orang-orang 
tentang dirinya. (IK, W1, 
09012019, 161-163) 
Subjek tidak memedulikan perkataan 




Masalah Sosial Subjek belum siap untuk 
berumah tangga lagi di waktu 
dekat. (IK, W1, 09012019, 
Subjek juga mendapat omongan 




Masalah Ekonomi Subjek merasakan adanya 
permasalahan ekonomi. (IK, 
W1, 09012019,44-45) 
Permasalahan yang dialami 
ketika menjadi ibu tunggal 
adalah masalah ekonomi. Tapi 
subjek tetep berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan anak 
dengan bahagia.(IK, W1, 
09012019,147-155) 
 
Mantan suami subjek tidak memberi 




Faktor Internal Subjek mengambil hal positif 
yang di bicarakan orang 
mengenai dirinya. Ia tidak 
ambil pusing ketika digosipkan 
ketika hal tersebut tidak benar. 
(IK, W1, 09012019,117-118) 
Subjek tidak memedulikan perkataan 





Faktor Eksternal Anak-anak subjek menerima 
keadaan subjek. (IK, W1, 
09012019, 29-30) 
Anak menerima keadaan 
subjek (IK, W1, 09012019, 85-
87) 
Keluarga memberi dukungan 
untuk subjek dalam 
menghadapi kehidupannya. 
(IK, W1, 09012019, 103-106) 
Anak subjek mensupport. (HN, W1, 
12012019, 31-32) 
Keluarga mendukung subjek (HN, 
W1, 12012019, 110-113) 
Subjek mendapat dukungan dari 
orang lain (HN, W1, 12012019, 117-
118) 
 
Strategi Koping  Subjek mencoba untuk tetep 
positive thinking, berdoa, dan 
berusaha dalam menghadapi 





Tabel 24. Hasil Display Data Subjek NN dengan Significant Others AW  
Kategori Tema Sub-Kategori Tema Uraian Sub Kategori dan Coding 
Subjek Informan 
Aktifitas Subjek Pekerjaan Subjek Subjek bekerja di pabrik, sambil 
membuka usaha laundry, dan 
menjual barang dagangan. (NN, 




 Mantan suami subjek tidak 
bekerja, semua kebutuhan 
ditanggung oleh subjek (NN, W2, 
13012019, 14-20) 
Suami subjek menjual semua 
barang yang dimiliki dan 
meninggalkan subjek dan anaknya 
tanpa kabar berbulan-bulan (NN, 
W2, 13012019, 20-28) 
Mantan suami tidak memberi 
nafkah dan menjuali barang-
barang yang dimiliki oleh subjek. 
Suami subjek pergi dan tidak 
memberi kabar (AW, W1, 
18012019, 17-22) 
Subjek merasa stress dan tertekan 
ketika bercerai (AW, W1, 
18012019, 23-26) 
Afek Positif Memiliki perasaan senang Subjek merasa senang dengan 
kesibukannya. (NN, W1, 
Subjek merasa senang dan 




Subjek merasa senang dengan 
kehidupannya sekarang (NN, W1, 
09012019,324-326) 
Subjek merasa senang dengan 
kehidupannya sekarang (NN, W2, 
13012019, 37-39) 
18012019, 36-40) 
Memiliki perasaan bahagia  Subjek merasa senang dan 
bahagia sekarang (AW, W1, 
18012019, 36-40) 
Memiliki gairah dalam melakukan 
aktifitas 
Subjek bersemangat untuk 
anaknya. (NN, W1, 09012019, 
136-137) 
 
Afek Negatif Memiliki perasaan sedih Subjek merasa sedih (NN, W1, 
09012019, 46) 
Subjek merasa sedih dan tertekan 
ketika bercerai (AW, W1, 
18012019, 29-31) 
Memiliki perasaan cemas Subjek merasa khawatir 
dikucilkan ketika akan 





Subjek merasa khawatir untuk 
berpasangan lagi (NN, W1, 
09012019,341-348) 
Subjek masih khawatir untuk 
pasangan lagi (NN, W1, 
09012019, 357-378) 
Memiliki perasaan marah Subjek merasa marah, malu, dan 
benci dengan mantan suaminya 
(NN, W2, 13012019,35-37) 
 
Memiliki perasaan tertekan Subjek terkadang merasa tertekan 
dengan keadaannya sebagai ibu 
tunggal (NN, W1, 09012019, 41) 
 
Memiliki perasaan iri terhadap 
orang lain 
Subjek merasa iri dengan keluarga 
lain. (NN, W1, 09012019, 20-24) 
Subjek merasa iri dengan orang 
lain karena orang lain memiliki 





Kepuasan Hidup Keinginan untuk mengubah hidup Subjek menjadikan perkataan 
negatif orang lain semangat agar 
lebih baik lagi (NN, W2, 
13012019, 59-63) 
 
Mampu menerima kehidupan 
sekarang 
Subjek mencoba menerima 
keadaannya sekarang (NN, W1, 
09012019, 69-73) 
Subjek merasa tidak perlu 
menyesali keputusannya untuk 
bercerai (NN, W1, 09012019, 91-
93) 
Subjek tidak pernah menyesal 
dengan keputusannya bercerai. 
(NN, W1, 09012019, 95-97) 
Subjek tidak menyesal dengan 
keputusannya bercerai (NN, W2, 
13012019, 32-34) 
Subjek tidak ingin merubah 
keputusannya bercerai (AW, W1, 
18012019, 67-69) 
Mampu menerima kehidupan di 
masa lalu 
Subjek menjadikan kejadian masa 




pertimbangan (NN, W2, 
13012019,49-53) 
Mampu menerima masa depan Subjek menginginkan memiliki 
keluarga di masa depan (NN, W1, 
09012019,356-357) 
Subjek menginginkan memiliki 
pasangan nantinya (AW, W1, 
18012019, 76-80) 
Pemikiran terhadap pandangan 
orang di sekitar 
Subjek tidak memperdulikan 
omongan negatif dari orang lain 
(NN, W2, 13012019, 57-59) 
Subjek menjadikan perkataan 
negatif orang lain semangat agar 
lebih baik lagi (NN, W2, 
13012019, 59-63) 
Subjek menerima masukan yang 
diberikan kepadanya (AW, W1, 
18012019, 92-95) 
Subjek tidak mendengar omongan 




Masalah Sosial Subjek merasa tidak ada teman 
bercerita. (NN, W1, 09012019, 
28-30) 
Subjek pernah menyalahkan 
mantan suami atas keadaannya. 
(NN, W1, 09012019,68-69) 




negatif dari orang lain(NN, W1, 
09012019, 130-131) 
Subjek sempat merasa ingin 
bunuh diri. (NN, W1, 09012019, 
160) 
Subjek merasa anaknya tidak 
memiliki gambaran mengenai 
sosok bapak. (NN, W1, 
09012019,259-273) 
Subjek mendapat omongan 
negatif dari orang lain (NN, W1, 
09012019, 370-377) 
Masalah Ekonomi Subjek mengalami permasalahan 
ekonomi. (NN, W1, 09012019, 
168-175) 
Mantan suami subjek tidak 
memberi nafkah untuk anaknya 
(NN, W1, 09012019,183-193) 




ekonomi (NN, W1, 09012019, 
215-238) 
Subjek mengalami permasalahan 




Faktor Internal Subjek menjadikan perkataan 
negatif orang lain semangat agar 
lebih baik lagi (NN, W2, 
13012019, 59-63) 
 
Faktor Eksternal Subjek mendapat dukungan dari 
keluarga dan sahabat-sahabatnya. 
(NN, W1, 09012019, 113-116) 
Subjek mendapat dukungan dan 
semangat dari banyak orang (NN, 
W1, 09012019,333-334). 
Subjek mendapat dukungan dari 
keluarga (NN, W1, 09012019, 
366-370) 
 
Anak subjek protective dengan 




Strategi Koping  Subjek menganggap 
kesibukannya membuat dia selalu 
berpikir positif. (NN, W1, 
09012019, 10-14) 
Subjek mencoba  berpikir positif 
(NN, W1, 09012019, 133-135) 
Subjek mencoba berpikir santai 
(NN, W1, 09012019, 168-169) 
Subjek berpikir positif dalam 







Tabel 25. Hasil Display Data Subjek PN dengan Significant Others FI 
Kategori Tema Sub-Kategori Tema Uraian Sub Kategori dan Coding 
Subjek Informan 
Aktifitas Subjek Pekerjaan Subjek Subjek bekerja di pabrik dan 
menjadi ibu rumah tangga (PN, 
W1, 14012019, 13-18) 
Subjek saat ini sedang tidak bekerja 




 Subjek dulu tinggal pisah 
dengan suaminya, karena 
suaminya merantau dan pulang 
beberapa bulan sekali (PN, 
W1, 14012019,140-150) 
Komunikasi yang tidak baik, 
tidak mendapat nafkah menjadi 
alasan bercerai (PN, W1, 
14012019,151-155) 
 
Afek Positif Memiliki perasaan senang Subjek senang karena 
keadaannya membaik (PN, 
W2, 19012019, 10-13) 
Subjek senang bertemu teman-




Afek Negatif Memiliki perasaan bersalah  Subjek merasa bersalah kepada 
anaknya (FI, W1, 19012019, 147-
149) 
Memiliki perasaan sedih Subjek terkadang merasa sedih 
menjadi ibu tunggal (PN, W1, 
14012019, 47-48) 
Subjek sedih menjadi ibu tunggal 
karena anak masih kecil dan saat ini 
tidak bisa bekerja (FI, W1, 
19012019, 25-29) 
Subjek merasa sedih ketika memiliki 
masalah (FI, W1, 19012019, 77-78) 
Subjek sedih ketika sebelum bercerai 
(FI, W1, 19012019, 87) 
Memiliki perasaan cemas Subjek sempat merasa 
khawatir tidak dapat 
membesarkan anak (PN, W1, 
14012019, 128-131) 
Subjek sempat merasa 
khawatir ketika akan bercerai 




Kepuasan Hidup Keinginan untuk mengubah hidup Subjek ingin merubah keadaan 
menjadi lebih baik agar 
kehidupannya nyaman (PN, 
W2, 19012019, 32-35) 
Subjek tidak ingin merubah 
keputusannya untuk bercerai (FI, 
W1, 19012019, 109-112) 
 
Mampu menerima kehidupan 
sekarang 
Subjek dapat menerima 
takdirnya sebagai ibu tunggal 
(PN, W1, 14012019,118-125) 
Subjek tidak menyesal bercerai 
(PN, W1, 14012019, 155-156) 
Subjek tidak menyesal bercerai 
(PN, W1, 14012019,165) 
Subjek menerima 
kehidupannya sekarang (PN, 
W1, 14012019, 187-191) 
Subjek tidak menyesal bercerai 
(PN, W2, 19012019, 25-26) 
Subjek tidak ingin merubah 
keputusannya untuk bercerai (FI, 
W1, 19012019, 109-112) 
Subjek bersyukur dengan 
keadaannya sekarang (FI, W1, 
19012019, 116-118) 
Mampu menerima kehidupan di 
masa lalu 
Subjek menerima keadaan 





Mampu menerima masa depan Subjek memiliki rencana untuk 
bekerja dan menyekolahkan 
anak (PN, W1, 14012019,175-
181) 
Subjek sedang berfokus untuk masa 
depan anaknya (FI, W1, 19012019, 
97-98) 
Pemikiran terhadap pandangan 
orang di sekitar 
Subjek mengabaikan perkataan 
negatif yang ditujukan 
kepadanya (PN, W2, 
19012019, 45-49) 
Subjek menerima perkataan 
yang membangun untuk subjek 
(PN, W2, 19012019, 50-52) 
Subjek tidak memperdulikan 
omongan negatif dari orang lain (FI, 
W1, 19012019, 126-131) 
Permasalahan 
subjek  
Masalah Sosial Subjek merasa tidak memiliki 
teman curhat (PN, W1, 
14012019, 49-51) 
Subjek mendapat omongan 
negatif dari orang di sekitar 
(PN, W1, 14012019, 202-204) 
Subjek merasa bersalah kepada 
anaknya (FI, W1, 19012019, 147-
149) 
Masalah Ekonomi Subjek mengalami masalah 
ekonomi (PN, W2, 19012019, 
Subjek memiliki masalah ekonomi 






Faktor Internal Subjek merasa harus semangat 
untuk anaknya (PN, W1, 
14012019, 51-53) 
 
Faktor Eksternal Subjek mendapat dukungan 
dari teman dan saudara (PN, 
W1, 14012019,132-136) 
Anak subjek paham dan 
pengertian dengan kondisi 
subjek (PN, W1, 
14012019,217-219) 
Anak-anak subjek menerima keadaan 
subjek sebagai ibu tunggal (FI, W1, 
19012019, 37-40) 
Keluarga mendukung subjek (FI, 
W1, 19012019, 134-139) 
 
Strategi Koping  Subjek berpikir positif dengan 
takdirnya sebagai ibu tunggal 
(PN, W1, 14012019, 115-119) 
Subjek sabar menghadapi 
kondisi sebagai ibu tunggal 
(PN, W1, 14012019, 208-209) 
Subjek menyibukkan diri dengan 





Tabel 26. Hasil Display Data Subjek NK dan Significant Others DY 
Kategori Tema Sub-Kategori Tema Uraian Sub Kategori dan Coding 
Subjek Informan 
Aktifitas Subjek Pekerjaan Subjek Subjek sebagai ibu rumah tangga, 
terkadang bekerja sebagai penyanyi 
ketika ada pekerjaan. (NK, W1, 
19012019, 13-20) 
Subjek bekerja sebagai penyanyi 
(DY, W1, 23012019, 14-15) 
Latar belakang 
perceraian 
 Awalnya subjek LDR dengan 
suaminya (NK, W1, 19012019,79-
82) 
Suami subjek tidak memberi kabar 
dan mengupload foto dengan 
wanita lain. (NK, W1, 
19012019,132-139) 
Sejak awal pernikahan hubungan 
subjek dengan suami dan mertua 
sudah tidak baik. Barangnya 
diantar kerumah dan suaminya 
awalnya masih ikut subjek. 
Akhirnya suaminya kerja dan 
tidak ada kabar. Kemudian 
subjek mengetahui bahwa suami 
subjek mengupload foto dengan 




Afek Positif Memiliki perasaan senang Subjek merasa senang ketika 
senang melakukan aktifitas (NK, 
W1, 19012019, 23-24) 
 
Memiliki perasaan bahagia Subjek merasa bahagia dengan 
keadaannya sekarang (NK, W1, 
19012019, 100-101) 
Subjek sekarang merasa bahagia 
(NK, W2, 21012019, 30) 
Subjek terlihat semangat dan 
bahagia (DY, W1, 23012019, 
19-23) 
Memiliki gairah dalam melakukan 
aktifitas 
 Subjek terlihat semangat dan 
bahagia (DY, W1, 23012019, 
19-23) 
Afek Negatif Memiliki perasaan sedih Subjek merasa sebal dan sedih 
ketika mendapat omongan negatif 
(NK, W1, 19012019, 188-192) 
Subjek merasa marah dan sedih 
ketika mengetahui suaminya 





Memiliki perasaan cemas Subjek merasa khawatir ketika 
memutuskan bercerai (NK, W1, 
19012019, 121-128) 
 
Memiliki perasaan marah Subjek merasa marah dan sedih 
ketika mengetahui suaminya 
berselingkuh (NK, W2, 21012019, 
22-24) 
 
Memiliki perasaan iri terhadap 
orang lain 
Subjek merasa iri dengan keluarga 
lain. (NK, W1, 19012019, 177-178) 
 
Kepuasan Hidup Keinginan untuk mengubah hidup Subjek menginginkan kehidupan 
keluarga yang lebih baik dari 
sebelumnya (NK, W2, 
21012019,34-36) 
Subjek ingin menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi (NK, W2, 
21012019,42) 
 
Mampu menerima kehidupan 
sekarang 
Subjek merasa bahagia dengan 
keadaannya sekarang (NK, W1, 
Subjek tidak menyesal dengan 




Subjek tidak menyesal memutuskan 
untuk bercerai (NK, W1, 
19012019, 153) 
(DY, W1, 23012019, 96-97) 
Mampu menerima kehidupan di 
masa lalu 
Subjek melihat masa lalu sebagai 
pelajaran dan yang membentuk 
pribadi yang sekarang (NK, W2, 
21012019, 56-59) 
Subjek sudah selesai dengan 
masa lalunya (DY, W1, 
23012019, 124-127) 
Mampu menerima masa depan Subjek memiliki rencana untuk 
masa depan (NK, W1, 19012019, 
159-163) 
Subjek merencanakan untuk 
menikah (DY, W1, 23012019, 
87-89) 
Subjek sudah merencanakan 
untuk menikah dalam waktu 
dekan (DY, W1, 23012019, 39-
45) 
Pemikiran terhadap pandangan 
orang di sekitar 
Subjek memikirkan perkataan 
orang lain (NK, W2, 21012019, 48-
49) 
Subjek memikirkan pendapat 
negatif mengenai dirinya (DY, 





Masalah Sosial Subjek sudah tidak ada komunikasi 
lagi dengan mantan suami (NK, 
W1, 19012019,40-44) 
Subjek mendapat komentar negatif 
dari orang di sekitar (NK, W1, 
19012019, 49-57) 
Subjek mendapat komentar negatif 
dari orang lain (NK, W1, 
19012019, 101-105) 
Mantan suami subjek tidak 
menanyakan anak. (NK, W1, 
19012019, 144-146) 
Subjek mendapat komentar negatif 
dari orang lain yang membuatnya 
down (NK, W2, 21012019, 64-66) 
Subjek memiliki permasalahan 
dengan komentar orang lain 
(DY, W2. 23012019,80-84) 
Masalah Ekonomi Subjek mengalami permasalahan 
ekonomi (NK, W1, 19012019, 30-
34) 




ekonomi karena pekerjaan yang 




Faktor Internal Subjek menenangkan diri sendiri 
dan positive thinking menanggapi 
masalah yang dimiliki (NK, W2, 
21012019, 92-94) 
 
Faktor Eksternal Teman dan keluarga mendukung 
subjek (NK, W2, 21012019, 31-32) 
Keluarga memberi dukungan 
pada subjek (DY, W1, 
23012019, 117-120) 
Strategi Koping  Subjek menenangkan diri sendiri 
dan positive thinking menanggapi 





Tabel 27. Display Data Perbandingan Keempat Subjek 
Kategori Tema Sub Kategori Tema Subjek 1 (IK) Subjek 2 (NN) Subjek 3 (PN)  Subjek 4 (NK) 











W1, 09012019, 3-7) 
Subjek pernah 
bekerja di pabrik 
dan menjadi ibu 
rumah tangga, 
sekarang subjek 
tidak bekerja  (PN, 
W1, 14012019, 13-
18) 























subjek (NN, W2, 
13012019, 14-20) 
Suami subjek 













Suami subjek tidak 





















tidak baik, tidak 
mendapat nafkah 
menjadi alasan 
bercerai (PN, W1, 
14012019,151-155) 













































   Subjek merasa 
bahagia dengan 
keadaannya 






















baik (IK, W1, 
09012019, 93-96) 
 Memiliki gairah 
dalam melakukan 
aktifitas 















































pasangan lagi (NN, 
W1, 09012019, 
357-378) 
ketika akan bercerai 
(PN, W1, 
14012019,168) 
 Memiliki perasaan 
sedih 
 Subjek merasa 























 Memiliki perasaan 
marah 
 Subjek merasa 





 Subjek merasa 






 Memiliki perasaan 
tertekan 
 Subjek terkadang 
merasa tertekan 
dengan keadaannya 




 Memiliki perasaan 
iri terhadap orang 
 Subjek merasa iri 
dengan keluarga 
lain. (NN, W1, 
 Subjek merasa iri 
dengan keluarga 
lain. (NK, W1, 
262 
 
lain 09012019, 20-24) 
Subjek merasa iri 
dengan orang lain 
karena orang lain 
memiliki teman 

















menjadi lebih baik 
Subjek menjadikan 
perkataan negatif 
orang lain semangat 





menjadi lebih baik 
agar kehidupannya 











yang lebih baik 










single parent. (IK, 
W1, 09012019, 
119-121) 
Subjek tidak merasa 
menyesal dengan 
keputusannya 





sekarang (NN, W1, 
09012019, 69-73) 
Subjek merasa tidak 
perlu menyesali 
keputusannya untuk 
bercerai (NN, W1, 
09012019, 91-93) 
Subjek tidak pernah 
menyesal dengan 
keputusannya 



















































subjek tidak merasa 
dendam dengan 
mantan suaminya. 
(IK, W1, 09012019, 
125-136) 
Subjek menjadikan 







lalunya (PN, W2, 
19012019,27-30) 
Subjek melihat 
masa lalu sebagai 


















masa depan (NK, 
265 
 






(IK, W1, 09012019, 
172-173) 

























orang lain semangat 












subjek (PN, W2, 
Subjek memikirkan 
perkataan orang 




13012019, 59-63) 19012019, 50-52) 
Permasalahan 
subjek 
Masalah Sosial Subjek belum siap 
untuk berumah 
tangga lagi di waktu 
dekat. (IK, W1, 
09012019, 187-193) 
Subjek merasa tidak 
















dari orang lain (NN, 
Subjek merasa tidak 
memiliki teman 









dari orang di 










dari orang lain 
yang membuatnya 






Masalah Ekonomi Subjek merasakan 
adanya 
permasalahan 






































 09012019, 257-259) 
Faktor yang 
mempengaruhi 
SWB ibu tunggal 
Faktor Internal Subjek mengambil 
hal positif yang di 
bicarakan orang 
mengenai dirinya. 
Ia tidak ambil 
pusing ketika 
digosipkan ketika 
hal tersebut tidak 




orang lain semangat 









Faktor Eksternal Anak-anak subjek 
menerima keadaan 
subjek. (IK, W1, 
09012019, 29-30) 
Anak menerima 













teman dan saudara 
(PN, W1, 
14012019,132-136) 



















keluarga (NN, W1, 
09012019, 366-370) 
 
subjek (PN, W1, 
14012019,217-219) 
  Subjek mencoba 
untuk tetep positive 
thinking, berdoa, 





























berpikir santai (NN, 
W1, 09012019, 
168-169) 
Subjek berpikir 
positif dalam 
menghadapi 
keadaaannya (NN, 
W2, 13012019,67-
73) 
14012019, 208-209) 
 
 
 
